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Ucopon Vorma Kain 


Puji Syukur kepada Allah SWT dan Shalawat beserta salam kepada 
Nabi Muhammad SAW. Karena dengan ian - Nya, saya diberikan 
kesempatan dan kemampuan untuk menulis cerita. ini. Spesial kepada suami 
tercinta, belahan jiwa, penyejuk mata dan tempat bertanya Yang juga ikut 
memotivasi dalam menerbitkan buku ini. 

Rasa terimakasih yang juga tak terhingga kepada Batik Publisher, 
sebagai sarana dan wahana untuk lebih maju berkarya untuk ke depannya. 
Serta para pembaca setia yang selalu mendorong saya untuk terus berkarya 


dan berkembang menjadi lebih baik lagi. 


Wassalam 


Oleorud 
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Probog 


hsan Muzakki, seorang guru sebuah pondok pesantren yang 
A sangat taat, terpaksa menikahi Nahla, supermodel yang 
tersesat di pondok pesantren mereka. Pernikahan terjadi dengan 
rasa terpaksa kerena fitnah dan jebakan wanita itu. 


Bagaimana pernikahan mereka? Mereka ibarat minyak dan 


air, tak bisa bersama dan saling membenci satu sama lain. 
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ondok Pesantren Al-Hikmah, merupakan pondok pesantren 
P modern dengan kualitas yang tidak diragukan lagi. Setingkat 
dengan SMA, muridnya berasal dari berbagai daerah di Indonesia. 
Bahkan ada yang berasal dari negara - negara tetangga seperti, 
Malaysia, Singapura, dan Brunei. Nama pondok ini dikenal di Asia 
karena sudah berdiri sejak zaman penjajahan Belanda. Banyak 
ulama - ulama besar yang berasal dari sana. Bahkan salah satu 
imam Masjidil Haram di Mekkah adalah lulusan dari pondok itu. 

Murid yang diterima juga diseleksi dengan ketat, minimal 
mengusai hafalan dua juz untuk syarat awal masuk. Mereka 
semua di tempatkan di asrama, hanya diperbolehkan pulang ke 
kampung halaman mereka pada waktu - waktu yang telah 
ditentukan. Santri laki - laki dan sntri perempuan belajar di 
gedung yang terpisah. Mereka hanya bertemu jika ada acara - 
acara besar Yayasan. 
ru pondok pesantren ini rata - rata jebolan Timur Tengah. 


keilmuan mumpuni dibidang agama serta handal 
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dalam berbahasa Arab. Untuk bisa menjadi guru di pondok 
pesantren ini, hafal tiga puluh juz adalah syarat mutlak. Bersedia 
untuk mengabdi sepenuh hati, manjadi pengajar sekaligus 
pendakwah. 

Namun, ada yang berbeda pagi ini. Pondok pesantren pagi itu 
terasa ricuh, bagaimana tidak, seorang wanita tak berjilbab bisa 
masuk ke area pondok, membawa ransel besar di punggungnya, 
memakai celana jins ketat seta jaket kulit bewarna hitam yang tak 
kalah ketatnya. Dia terlihat santai sambil sesekali melambaikan 
tangan kepada santri yang berpapasan dengannya. 

Para santri menyayangkan siapa yang berani memberi izin 
kepada wanita yang tidak menutup aurat secara sempurna masuk 
ke sana. Akan tetapi, sebagian lagi berdecak kagum, pemandangan 
langka ini sayang untuk dilewatkan. Melihat perempuan tak 
berjilbab bagaikan melihat barang langka di pondok ini. 

Kericuhan itu mengusik para guru atau ustadz yang tengah 
beristirahat di dalam kantor. Salah satu siswa yang merupakan 
ketua OSIS langsung melaporkan kejadian ini kepada wakil kepala 
sekolah. Beberapa orang guru yang tengah istirahat itu langsung 
mengambil tindakan. Benar saja, wanita berparas tak biasa itu 
terlalu menarik perhatian. Dia berjalan ragu kemanapun kakinya 
melangkah di lapangan upacara. 

Para ustadz berbisik - bisik, bahkan salah satu diantara 
mereka menampakkan wajah geram. “ Siapa yang mengizinkan 
wanita itu masuk? ” Kata salah seorang dari ustadz pengajar ; 


dengan nada marah. Matanya mengutuk pemandangan ini, di sini 
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adalah pondok pesantren khusus laki - laki, membiarkan wanita 
tak menutup aurat masuk ke lingkungan pondok sama saja 
memberikan noda kepada santri - santri yang selalu terjaga 
pandangannya. 

Para santri adalah laki - laki terjaga, tak bebas melihat dunia 
luar, mereka di kurung di asrama dan tak boleh mengikuti 
kegiatan yang di pandang sia - sia oleh agama. Siang malam di 
gembleng dengan ilmu Al - Qur'an seperti Tafsir, Hadits dan 
Ulumul Qur'an. Mereka dibiasakan bercakap dengan bahasa Arab, 
tidak diperkenankan berinteraksi dengan handphone, televisi dan 
internet selama di asrama. 

Utadz yang paling tak senang dengan kejadian ini bernama 
Ahsan. Laki - laki rupawan yang tak banyak bicara tapi ditakuti 
oleh santri dan dihormati oleh sesama pengajar. Dengan cepat 
Ahsan memberi pengumuman dengan lantang melalui mikrofon, 
menyuruh para santri masuk ke kelas masing - masing walaupun 
jam istirahat belum habis. Semua ini dilakukan untuk mengurangi 
dampak negatif. Kejadian ini bisa membuat citra pondok jadi 
tercemar. 

Matanya menatap tajam wanita itu, dia seperti campuran 
Timur tengah dan eropa, tak sedikitpun rasa kagum di hatinya 


melihat kecantikan tak biasa itu. 


sni: 


Suasana ruangan kantor yayasan mencekam, semua yang 


hadir di situ berwajah tegang dan penuh tanya, sambil menatap 
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wanita yang sama. Yang ditatap mendongakkan wajah, tak ada 
rasa cemas dan takut, dia memiliki percaya diri terlalu tinggi, 
padahal statusnya adalah tersangka hari ini. Dia bersikap santai, 
tak gugup sama sekali. Wanita ini tidak seperti wanita 
kebanyakan yang pernah bertamu ke pondok pesantren. 

Gadis itu bernama Nahla, yang mengaku tersesat ke wilayah 
pesantren, saat ingin meminta bantuan karena mobilnya 
terperosok kedalam lubang. Dia sudah memakai selendang lebar 
menutup rambutnya, tapi rambut coklat itu masih saja keluar dari 
persembunyiannya. Semua mata laki - laki dewasa di ruangan itu 
mengakui, Nahla adalah simbol kecantikan yang sempurna, mata 
besar dipadukan dengan bulu yang lentik, hidung mancung serasi 
dengan bibir sedikit tebal tapi tak berlebihan. Namun setelah itu, 
mereka lebih memilih menundukkan pandangan setelah menatap 
wajahnya sekilas. 

Semua mengagumi Nahla sebagai ciptaan Allah yang 
sempurna, kecuali Ahsan, dia tampak tidak tertarik meneliti wajah 
perempuan itu. Dia lebih tertarik dengan berbagai buku tebal 
yang tergeletak di atas meja. 

“Saya tidak mungkin melanjutkan perjalanan sekarang 
karena sudah sore, mobil saya masih terperosok,” Kata Nahla, 
suaranya tegas dan agak bass. Dia meletakkan tas ranselnya di 


atas pangkuannya, menutupi celana ketat yang membungkus 


kakinya. 
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“Maaf nona, kalau boleh tau, dari mana anda berasal dan 
hendak pergi kemana?” kata Ustadz Murag, orang yang paling 
dituakan di sini. 

“Saya hanya kebetulan lewat dan hendak mencari 
pertolongan, saya berasal dari kota, mohon pertolongannya, 
ustadz...setidaknya sampai besok pagi, saya mohon.” Nahla 
memelas. 

Pimpinan yayasan tampak berembuk, mendiskusikan jalan 
keluar bagi Nahla, setelah mendengar penjelasan panjang lebar 
kronologi insiden yang dialaminya, mereka cukup bersimpati. 
Mereka tau pasti, beberapa kilo dari lokasi ini, adalah jalan lintas 
antar provinsi. Tak ada rumah, tak ada lampujalan dan dilengkapi 
hutan di kana dan kirinya. Akan sangat berbahaya bagi wanita 
berkendara sendirian, hampir maghrib dan sebentar lagi malam. 

“Baiklah, kami memahami kondisi anda nona, kami akan 
memberikan tempat menginap selama satu malam ini” jawab laki 
- laki tua yang tak lain adalah salah satu pemilik pesantren. Ustadz 
itu adik ustadz Murag, bernama ustadz Azam. Dia melirik salah 
seorang ustadz yang terlihat tak peduli dan sibuk dengan buku di 
tangannya. 

“Ahsan.” 

“Iya ustadz.” Ahsan sedikit kaget, buku hampir saja jatuh dari 
tangannya jika dia tidak cepat menguasai dirinya. 

“Antarkan nona ini ke aula! ada kamar sederhana di sana 
À yang cukup layak untuk dijadikan untuk istirahat dan tidur. 


Ahmad, temani Ahsan!” 
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Ahsan hanya pasrah, padahal dari tadi dia sangat tidak 
tertarik berurusan dengan wanita itu, tapi malah dia yang di 
amanahkan untuk mengantarkan Nahla. Ustadz Azam sengaja 
menyuruh Ahsan karena tak pedulinya dia dengan wanita itu. 

Ahsan berjalan lebih dulu tanpa mengajak Nahla. Dia malah 
memanggil Ahmad, lalu sibuk sendiri dengan perbincangan 
tentang lomba membaca puisi yang baru saja diadakan di 
Malaysia. Nahla sudah melihat keengganan Ahsan pada dirinya. 
Dia menduga, laki - laki itu sedikit sombong. Aula jaraknya cukup 
jauh, sekitar lima ratus meter dari kantor yayasan, Ahsan dan 
Ahmad berjalan duluan dan di kuti oleh Nahla beberapa meter di 
belakangnya. 

"Mas, mbak itu cantik banget ya, mirip Katrina Kaif.” Ahmad 
berbisik kepada Ahsan. Guru muda yang satu ini, memang hafal 
betul dengan bintang film India, karena dia dulu hobi 
menontonnya. 

“Biasa saja, jangan terseret tipu dunia !, cantik pun kalau 
tidak soleha apa gunanya ” jawab Ahsan tegas. 

“Iya lah mas, karena bagi mas, mbak Hanum yang paling 
cantik,” goda Ahmad. 

Ahsan menggeleng - gelengkan kepalanya, ternyata gosip itu 
sudah tersebar rupanya. Hanum? sudah lima tahun namanya 
bertahta di hati Ahsan, tapi dia tak memiliki keberanian 
mengungkapkannya. Hanum tamatan Kairo mesir, anak semata 


wayang pimpinan pondok, dia merasa tidak pantas. 
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Tibalah mereka di aula yang dimaksud, Ahsan mengantarkan 
Nahla sampai ke pintu kamar sederhana di samping aula. Baru 
saja dia beranjak pergi, sang gadis memanggilnya kembali. 

“Pak ustadz, ini gelap...tidak ada lampu sama sekali, 
bagaimana aku bisa tidur di sini?” 

“Tunggu di sini!” ucapnya dingin. 

Ahsan pergi meninggalkan Nahla, mencari bola lampu ke 
asrama, ketika ingin kembali ke Aula, Ahmad mengeluh sakit 
perut dan memohon izin tidak ikut menemani Ahsan. Ahsan 
terpaksa pergi sendiri. Tak ada satupun orang yang bisa di jak 
untuk menemaninya, semua orang sibuk dengan kegiatan ba'da 
maghrib yang diadakan di dalam mesjid. 

Nahla masih menunggu di pintu kamar, dia terlihat bosan. 
Selendangnya sudah teronggok di atas tas ranselnya, rambut yang 
tadi dikuncir kuda, sekarang sudah tergerai sampai ke 
pinggangnya. 

“Ini.” Ahsan memberikan bola lampu tanpa melihatnya. Buat 
apa melihat celana ketat, jaket yang tak kalah ketat tersebut, jelas 
saja sangat merusak pemandangan Ahsan. 

“Yang benar saja, Anda menyuruh saya memasangnya 
sendiri?” 

Nahla terlihat kesal, laki - laki itu menganggapnya seperti 
penyakit menular, raut tidak suka itu begitu tampak di wajahnya. 

Mana mungkin Nahla memanjat untuk memasang bola lampu itu. 
ÌBaru kali ini ada laki - laki setega itu memperlakukan wanita. Tak 


ada manis - manisnya sama sekali. 
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Ahsan tak menjawab, tanpa pikir panjang dia masuk kedalam 
kamar, dia mendengus kesal, menarik sebuah meja dan 
meletakkan kursi di atasnya supaya dia bisa memasangkan bola 
lampu. Dia lebih memilih dihadapkan dengan sapi gila dari pada 
wanita yang berpenampilan begitu. Dia merasa risih dan tak 
nyaman, sebisa mungkin dia menghindar. 

“Tolong pegangi kaki kursinya!” perintahnya pada Nahla, 
gadis itu mendecih mendengar kesinisan Ahsan, dia sangat 
sombong, padahal dia tidak ada apa - apanya untuk Nahla. 

Beberapa saat kemudian, ruangan kamar terang benderang. 
Baru saja Ahsan menggerakkan kakinya untuk turun, salah satu 
kaki kursi itu berderak patah, Ahsan terjatuh dalam kondisi tidak 
siap. Yang paling buruk menimpa Nahla dan terhempas ke atas 
kasur, mereka terkesiap, bibir bertemu bibir dan tangan Ahsan 
berada di dada Nahla, baru saja mereka berniat bangkit sebuah 
suara istigfar mengagetkan mereka. 

“Astagfirullahal aziim!” 

Mereka sama - sama menoleh, lalu berdiri dengan cepat, 
pimpinan pondok menatap mereka dengan garang. Sebagian yang 
lain menggelengkan kepala tidak menyangka. Ustadz Azam 
sengaja memilih Ahsan karena ketidakpeduliannya itu, namun apa 
yang tengah mereka lihat saat ini? dua orang berlainan jenis 
sedang berguling di atas kasur. 

Pimpinan pondok sengaja ke aula ditemani beberapa orang 
ustadz untuk mengantarkan bola lampu dan selimut, tapi yang : 


mereka lihat saat ini benar - benar memalukan. Semua orang di 
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sana sudah melihatnya terang - terangan. Seorang guru terpuji 
berbuat maksiat berduaan dalam kamar dengan posisi Ahsan 
berada di atas dan Nahla berada di bawah. 

Ahsan mendekati kepala pondok, dia harus membela diri. Dia 
kesusahan menata bahasa yang akan keluar dari mulutnya. Dia 
sangat malu dan panik. Dia beristigfar berkali - kali, meredam hati 
kalutnya. 

“Ini tidak seperti yang terlihat. Ustadz, kami akan 
menjelaskan semua,” kata Ahsan cemas, pimpinan pondok 
memandangnya marah, dia tau setiap ucapannya takkan lagi di 
percayai. 

“Nona, tolong anda jelaskan apa yang terjadi supaya semua 
yang ada di sini tidak salah paham.” Ahsan memandang Nahla 
penuh permohonan. Gadis itu adalah harapan terakhirnya saat ini. 

Yang dipandang menunduk, Ahsan heran, ekspresi yang 
tidak cocok dengan Nahla, dia menunduk dalam seperti akan 
menangis. 

“Awalnya saya sudah melarang ustadz ini untuk masuk.” 

“Itu tidak benar,” Ahsan memotongnya dengan marah, 
kenapa wanita itu berbohong pada semua orang, jelas - jelas dia 
yang meminta Ahsan memasang bola lampu. Dia benar - benar 
tidak tau terima kasih. 

“Beri dia kesempatan bicara!” Perintah pimpinan pondok tak 

kalah geram. 
| “Tapi beliau memaksa masuk dan...dan mengancam saya 


dengan kasar jika tak menuruti kemauanya.” Nahla memejamkan 
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matanya, dia terpaksa menjadi orang jahat untuk menyelamatkan 
hidupnya. Ahsan membulatkan matanya. 

“Kau berbohong, wanita itu berbohong...astagfirullahal aziim 
yang dikatakannya semua bohong.” Ahsan menjerit frustasi, 
menunjuk wajah Nahla dengan sangat marah. 

“Malik, carikan mahar! dua orang saksi, minta Ustadz Ma'rif 
untuk datang ke mesjid selepas Isya, aku akan menghubungi 
walinya malam ini.” 

Tegas tak terbantahkan, Ahsan tak percaya, wanita itu tega 
memfitnahnya setelah kebaikan yang diberikannya. Nasibnya 
sudah ditentukan, pimpinan pondok sudah menjatuhkan 
hukuman yang sama sekali tak diinginkan Ahsan. Ahsan 
memandang benci gadis itu, namanya sudah tercoreng, masa 
depannya sudah hancur, penyebabnya adalah Nahla, yang 
mengaku tersesat di pesantren bahkan pengakuan wanita itu yang 
mengatakan dia sedang tersesat belum tentu kebenarannya. Dia 
mengelus dadanya berulang kali. Meredakan amarah yang siap 
meledak kapan saja. Ahsan pergi, menjernihkan pikirannya 


dengan berwudhu. 
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kad nikah sudah selesai setengah jam yang lalu. Karena ayah 
Al kandung Nahla tidak pernah diketahui keberadaannya dan 
dia tidak punya sudara laki - laki ataupun wali yang lain, maka 
pernikahan kali ini memakai wali hakim. Tak sedikit pun Ahsan 
bahagia dengan pernikahan ini. Bukan wanita seperti Nahla yang 
dia inginkan, bukan dengan cara begini dia menikah, dia dulu 
berhayal, akan memberikan mahar dengan melantunkan hafalan 
30 Juz. Dia bagaikan bermimpi, tak ada firasat apa pun padanya, 
dalam satu hari ini banyak hal yang terjadi dan semuanya karena 
wanita yang sekarang sah sebagai istrinya. 

Yang paling membuat Ahsan sedih, dia sempat melihat 
Hanum menitikkan air mata dengan hati hancur, gadis itu 
menyembunyikan tangisnya di balik cadar yang dia kenakan, 
hilang sudah harapan Ahsan mempersunting pujaan hatinya. Tak 
Mada lagi harapan baginya untuk bisa menggapai wanita yang 


selama ini dicintainya diam - diam. 
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Pernikahan dilakukan secara tertutup di mesjid yang berada 
di lingkungan pondok. Hanya dihadiri para guru laki - laki dan 
petinggi yayasan. Semua orang jadi saksi pernikahan mendadak 
ini menampilkan wajah tegang. Mereka tidak menyangka, ustadz 
yang menjadi kebanggaan pondok pesantren bisa terlibat skandal 
yang memalukan. Sebagian besar mereka tidak mempercayainya, 
namun apa yang paling benar dari selain apa yang dilihat dan apa 
yang didengar. Mereka melihat apa yang terjadi, dan mendengar 
kesaksian orang yang dianggap sebagai korban. 

Pimpinan pondok memberikan hukuman berupa skorsing 
mengajar selama tiga bulan kepada Ahsan. Dia hanya akan 
menerima gaji pokok minus tunjangan, apa dosanya...apakah Allah 
tengah menghukumnya saat ini ?. Atau dia memiliki dosa masa 
lalu yang harus dia terima hukumannya sekarang ?, entahlah. 

Setelah akad nikah, mereka langsung diantar kesebuah 
tempat untuk memulai kehidupan sebagai suami istri. Sangat 
miris bagi Ahsan, kejadian ini memang telah menenggelamkan 
harga dirinya ke dasar jurang. Mereka sekarang berada di rumah 
kecil di luar area pondok pesantren, pimpinan masih berbaik hati 
meminjamkan rumah itu untuk sementara sampai mereka 
memiliki tempat tinggal sendiri. 

Gadis yang sudah berstatus istrinya, tampak tak begitu ambil 
pusing, dengan santai membuka gamisnya, menghempaskan 
tubuhnya di atas kasur, seolah pernikahan ini adalah sandiwara 
baginya. Dia tak sedikitpun berniat memberi penjelasan dan ; 


meminta maaf. Entah dari mana asal wanita ini, wajahnya saja 
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tidak mennggambarkan kalau dia adalah orang Indonesia. Dia 
menggerai rambutnya setelah membuka jilbab yang dipinjamkan 
Hanum sebelum akad nikah. 

“Apa kau sudah merencanakan semuanya?” Kata Ahsan 
menatap tajam gadis itu. 

“Maksudmu? Menikah denganmu? Tidak, ide itu terlintas 
begitu saja di otakku,” jawabnya santai. Ahsan menetralkan 
hatinya yang mulai dikuasai amarah. 

“Apa menurutmu pernikahan ini sebuah permainan?” 

“Tidak juga, aku butuh seorang suami saat ini, untuk itu aku 
memutuskan harus menikah.” 

“Apa maksudmu dengan harus menikah? apa kau sedang 
hamil anak laki - laki lain, dan pacarmu tidak mau bertanggung 
jawab?" Ujar Ahsan menerka, hanya itulah salah satu alasan yang 
paling tepat kenapa dia harus memiliki suami saat ini supaya 
anaknya terlahir dengan memiliki bapak. 

Wajah yang tadinya santai terlihat tersinggung, dia bangkit 
dari ranjang, mendekati Ahsan sambil mengikat rambutnya asal, 
dia berkacak pinggang menatap mata Ahsan yang sama tinggi 
dengannya. Dia memang bukan wanita soleha seperti gadis yang 
meminjamkan gamis dan jilbab beberapa saat yang lalu, tapi 
tuduhan tengah hamil karena perzinahan membuatnya benar - 
benar terhina. 

“Hamil? Jangan menghakimi diriku!” 

“Dengan gayamu yang seperti ini, dan dengan tingkah 


gilamu, semua itu bisa saja terjadi, nona.” 
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“Apa kau fikir anak itu bisa datang dari langit dan aku hamil 
tanpa melakukan prosesnya? bahkan sampai saat ini aku masih 
perawan, enak saja mengatakan aku hamil.” Nahla sangat marah. 
Hamil? dia saja tak pernah membayangkan akan memiliki anak 
dalam hidupnya. 

“Astagfirullahal aziim, apa kau tak berfikir bagaimana 
menjadi diriku? Karirku hancur, masa depanku dan nama baikku 
sudah tercoreng, apa yang ada di fikiranmu, nona sehingga kau 
setega ini pada orang yang bahkan baru kau kenal,” kata Ahsan 
menambahkan. 

“Aku hanya butuh seorang suami, keadaan yang memaksaku 
untuk berbuat begitu,” Nahla mengusap wajahnya. Dia tak lagi 
mengeraskan suaranya pada Ahsan. Ahsan mendekati jendela, 
menatap keluar melalui kaca buram yang memperlihatkan taman 
di belakang gedung pondok pesantren. 

“Tapi kenapa harus aku? banyak laki- laki lain yang akan mau 
menerimamu,” Ahsan semakin frustasi. Dia belum bisa mencena 
dengan akalnya alasan dari wanita itu. 

“Karena dirimu yang tidak tertarik padaku, aku tidak 
sungguh - sungguh dengan pernikahan ini, ini hanya sementara, 
dan aku tak ingin kita melibatkan hati disini, setelah situasinya 
kembali kondusif, aku akan melepaskanmu...mudahkan?” 

“Ya Rabb...semudah itu kau mengatakannyan, yang terjadi 
pada kita beberapa menit yang lalu bukan sandiwara, kita berjanji 
di hadapan Allah, akan mempertanggung jawabkan semuanya ; 


nanti, semudah itu kau mengatakan perpisahan setelah berhasil 
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memporak - porandakan hidupku, Ahsan memandang tak 
percaya, “Terbuat dari apa hatimu itu ?" 

“Stop! sudah cukup pertengkaran malam ini! kita harus 
menyisakan tenaga untuk besok, oke?” jawab Nahla. Semua 
pertanyaan Ahsan bisa membuat kepalanya meledak, dia belum 
bisa menjelaskan alasannya. Dia tak berpikir sejauh itu, baginya 
pernikahan ini tidak seserius itu. Mereka menikah, setelah itu bisa 
bercerai kapan saja, gampang bukan? 

Dengan santai dia membuka baju kaos nya dan menyisakan 
tanktop warna hitam, melepaskan celana jins dan menyisakan 
hotpants bewarna putih. Ahsan menggeleng, bahkan gadis itu tak 
punya malu. Walaupun mereka sudah menikah, setidaknya dia 
tidak langsung memperlihatkan auratnya secepat ini. Atau ini 
sudah sangat biasa baginya, membayangkan itu Ahsan semakin 
tidak berselera dengan wanita itu. 

“Sepertinya kita harus sepakat dengan beberapa hal, alah 
satunya tidak boleh berpakaian terbuka di rumah ini.” 

Nahla yang baru saja membaringkan tubuhnya bangkit 
kembali, memandang Ahsan dengan curiga. Namun tak ada binar 
aneh di matanya, yang ada perasaan tidak suka yang ditunjukkan 
secara terang - terangan. 

“Apa kau takut aku akan membuat imanmu runtuh?” 

“Kau percaya diri sekali nona, aku bukan pemuja bentuk 
fisik,” Ahsan meletakkan pecinya di meja kecil di kamar sederhana 
ditu. Dialah yang paling lelah dan membutuhkan istirahat saat ini. 


Dialah korban, bukannya gadis itu. 
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“Oh ya? Benarkah?” Nahla bangkit dari kasur melangkah 
menggoda kepada Ahsan, laki - laki itu semakin marah. 

“Apa yang kau lakukan?" Ahsan melotot tak senang. 

“Membuktikan sendiri,” mata Nahla mengerling menggoda 
Ahsan. 

“Kau memang aneh.” Habis itu terdengar pintu dibanting 
dengan keras, menyisakan Nahla dengan tawanya. Dia merasa 
terhibur dengan ke-isengannya itu. Lihatlah! sang ustadz langsung 


melarikan diri. 


Nahla memejamkan matanya, mengulang kembali apa yang 
sudah dia lalui saat ini. Hidupnya tak pernah mudah, punya orang 
tua kaya yang selalu sibuk dengan kerajaan bisnisnya. Ayah 
tirinya sibuk dengan istri muda yang bahkan umurnya jauh di 
bawah Nahla, ibunya sibuk berselingkuh dengan supir pribadinya. 
Dia merasa sendirian di dunia ini, tak memiliki teman dan tak ada 
yang tulus menyayanginya. 

Selama ini dia bisa mengalihkan frustasinya ke pada hal - hal 
positif. Karirnya di dunia model cukup mengalihkan perhatian, 
bahkan wajahnya sudah wara wiri di berbagai majalah terkenal, 
Ahsan saja yang tak mengenalnya. Dia heran, kenapa tak satu pun 
orang di pondok pesantren ini yang mengenalinya. 

Nahla lelah dengan hidupnya, hatinya kosong, jiwanya 
hampa, semuanya membuatnya muak, puncaknya ketika ayahnya | 


berniat menikahkannya dengan salah satu relasi bisnis dengan 
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tujuan memperluas kekuasaan bisnisnya. Kekuasaan dan 
kekayaan sangat digilai keluarganya. 

Bahkan pria yang di jodohkan dengan nya lebih cocok 
menjadi pamannya, dia akan dijadikan sebagai istri muda yang 
entah keberapa bagi laki - laki itu. Sebegitu tega orang tuanya, 
menganggap kekayaan adalah segalanya. Demi mencapai itu 
semua, bahkan mereka mengorbankan anak mereka sendiri. 
Ibunya tak pernah menjalankan peran dengan baik, tidak mau 
berpisah dengan ayah tirinya karena tidak siap hidup miskin, tapi 
sibuk memelihara pria muda di dalam rumah. 

Dalam hatinya dia merasa bersalah pada Ahsan. Pada 
dasarnya dia bukan orang yang jahat, tapi melihat penolakan 
secara terang - terangan itu dia merasa sangat tersinggung. Laki - 
laki itu mengedapankan emosi, padahal malam ini dia berniat 
bicara baik - baik. Tapi bagaimana pun, ini memang salahnya. 

Setitik air mata keluar dari sudut mata Nahla, kalau bisa 
memilih dia memilih menjadi orang biasa. Memiliki orang tua 
yang penyayang dan perhatian sebagaimana yang dimilikioleh 
seorang anak. Mungkin jiwa pemberontak ini adalah buah dari 
apa yang dialaminya sejak kecil. 

Nahla menghela nafas, dia adalah wanita kuat, selama ini 
berjalan sendiri tanpa bantuan siapapun, bahkan dia berhasil lari 
dari pernikahannya sendiri, iya...dia berhasil melarikan diri saat 
akad nikah empat jam lagi akan dimulai. Sekarang dia hanya perlu 
: merancang apa yang akan dilakukan untuk ke depannya. Dengan 


status sebagai istri setidaknya dia tak sendiri, ada pelindung 
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untuknya. Pelindung?, Dia tertawa, Ahsan bukan laki - laki yang 
mudah, dia berbeda, sangat berbeda dari semua laki - laki yang 
pernah ditemuinya. 

Di tempat ruang tamu, Ahsan meringkuk di atas sofa, setelah 
perdebatan sengit tadi, dia meninggalkan Nahla seorang diri di 
dalam kamar. Dia tak habis fikir, apa yang ada dalam kepala gadis 
itu, leluconnya sangat keterlaluan, membuat hidup Ahsan berubah 
seratus delapan puluh derajat. Kenapa dengan gampangnya dia 
menjebak Ahsan dengan pernikahan ini ?. 

Percuma baginya membela diri, semua yang terlihat nyata 
oleh pimpinan pondok tak bisa di bantah lagi, musnah sudah 
impiannya selama ini, apa yang harus di lakukannya sekarang ?. 
Gadis itu tak memiliki kelebihan apa - apa selain wajah blesteran 
yang sangat mencolok. Tak ada kesan soleha sama sekali, 
penampilan dan sikapnya sama buruknya. 

Sekilas Ahsan menilai Nahla adalah wanita tomboy, keras, 
egois dan selalu memaksakan kehendaknya. Entah bagaimana dia 
bisa menjalani peran sebagai suami terhadap istri seperti Nahla. 
Seumur hidupnya dia tak pernah berpacaran. Setelah menempuh 
sekolah pesantren selama tujuh tahun, dia melanjutkan kuliah 
program beasiswa ke Kairo, kemudian melanjutkan lagi pasca 
sarjananya di Sudan. 

Ahsan tak pernah berfikir untuk mengenal perempuan 
secara dekat, dia sibuk dengan menuntut ilmu. Tapi semua 
berbeda, saat dia mendapat tawaran mengajar di pondok ; 


pesantren itu, saat itulah dia merasakan jatuh cinta pada 
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pandangan pertama. Pada saat itu, yayasan mengadakan acara 
seminar bedah buku yang dihadiri santri putra dan putri. Buku itu 
sendiri adalah milik Hanum, buku yang sudah menjadi Best seller 
di berbagai negara. 

Waktu itu, selama seminar berlangsung, Ahsan tak berhenti 
memuji kekuasaan Allah. Hanum adalah wanita sempurna yang 
sangat ideal untuk dijadikan sebagai istri. Dia cantik, cerdas dan 
berpendidikan, lebih utama dia adalah wanita soleha yang berasal 
dari keturunan baik - baik. 

Ahsan pun menangkap Hanum memiliki perasaan yang sama 
dengannya, cuma dia hanya bersifat menunggu Ahsan yang datang 
lebih dulu. Ahsan pernah berniat ingin melamarnya, tapi sebuah 
pembicaraan pimpinan pondok terekam olehnya saat itu, bahwa 
Ustadz Murag menginginkan menantu bergelar Doktor, akhirnya 
Ahsan mengurungkan niat, karena syarat itu belum terpenuhi. 
Menjadi Doktor tidak sulit, yang sulit adalah biayanya, dia adalah 
tulang punggung keluarganya, adik - adiknya masih 
membutuhkan biaya untuk sekolah dan sekarang tanggung 
jawabnya bertambah satu lag. Nahla...mengucapkan namanya saja 
Ahsan langsung tidak bersemangat. 

Baru saja Ahsan berniat memejamkan mata, Nahla membuka 
pintu kamar dan berjalan menuju dapur, kali ini Ahsan bernafas 
lega, Nahla sudah memakai baju kaos dan celana panjangnya. Dia 

menuju dapur yang berhadapan tidak jauh dari sofa Ahsan, gadis 


itu mencari sesuatu di sana. Kemudian mendesah kecewa. 
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“Bahkan di sini tidak ada air untuk diminum,” katanya 
kecewa, Ahsan diam saja, tapi matanya melihat apa yang 
dilakukan gadis itu. Nahla melirik sinis pada Ahsan, bahkan dia 
tak sedikitpun berinisiatif. 

“Ahsan..itu namamu kan?” kata Nahla sambil melipat 
tangannya di dada, menurut Ahsan wajah ketus dan sinis itu 
memang lebih cocok untuknya. 

“Kenapa kau ingin tau? apa kau ingin berkenalan dengan 
ku?" Jawab Ahsan begitu malas. Wanita itu adalah penghancur 
semangat nomor satu. 

“Berkenalan denganmu? Cih...yang benar saja,” gadis itu 
membuang muka. 

Ahsan tak menanggapi, dia kembali memejamkan matanya. 
Menganggap hinaan Nahla sebagai angin lalu. 

“Kau laki - laki yang sombong,” ujar Nahla 

“Aku tak butuh penilaianmu,” jawab Ahsan tak peduli. 

“Ya ya ya...selain sombong kau juga sangat membosankan.” 
Gadis itu diam sejenak kemudian melanjutkan 

“Berapa umurmu? 38? 40? Atau 42?” 

“Aku belum setua itu.” Habislah kesabaran Ahsan 

“Biar aku tebak, 32...benarkan?” tebak Nahla, tapi Ahsan tak 
menjawab 

“Kau diam berarti aku benar, pantas saja kau tidak laku - 
laku karena sikapmu yang kaku, sombong dan angkuh, 


seharusnya diumur segitu kau sudah punya anak dua.” 
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Ahsan semakin emosi, gadis itu selalu membuatnya jengkel, 
padahal dia sudah berusaha untuk menghindari supaya tidak lagi 
bertengkar. 

“ Apa mulutmu selalu mengeluarkan kotoran?” 

“Apa maksudmu?” Nahla melotot. 

“Selain pintar berbohong kau juga pintar menghina, kau 
sendiri sudah cukup tua,” Ahsan akhirnya memutuskan membalas 
wanita bermulut tajam itu. 

“Hei...aku baru 29 tahun ini.” Nahla tak terima dikatakan tua. 

“Di kampungku umur segitu sudah beranak empat”. Impas, 
Ahsan berhasil membalikkan ucapan gadis itu, wajah Nahla 
memerah serentak dengan Ahsan yang tersenyum puas. 

“Aku ini seorang model, semua laki - laki memujaku, aku saja 
yang belum tertarik dengan salah satu dari mereka. Aku jamin 
siapa pun laki - laki yang berjumpa denganku, akan mudah untuk 
jatuh cinta,” Nahla menyombongkan diri. 

“Tapi tidak denganku...kau mengerti? sekarang kembali ke 
kamarmu, aku mau tidur, bicara denganmu aku akan terkena 
serangan jantung.” 

Nahla menatap Ahsan dengan benci, dan meninggalkan pria 


itu. 
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agi pertama menjadi suami istri, tak ada kesan apa pun, 
Padan asik dengan dunianya sendiri. Pagi - pagi sekali 
Ahsan sudah pergi shalat berjamaah ke mesjid, sebelum 
berangkat ke mesjid dia sempat melirik pintu kamar Nahla yang 
terbuka, tapi tak ada sedikitpun tanda tanda gadis itu akan 
bangun untuk shalat. Dia masih bergelung di dalam selimut tipis 
dalam keadaan tertidur lelap. 

Ahsan menghela nafas, tak ada dari wanita itu yang bisa 
dibanggakannya. Dari semalam dia mengamati, tidak sekalipun 
dia menunaikan kewajiban shalat lima waktu. Atau bisa saja dia 
sedang dalam masa siklus bulanan saat ini. Ahsan hanya menerka 
- nerka. 

Setelah shalat berjama'ah Ahsan menyempatkan diri pergi ke 
pasar, membeli kebutuhan rumah tangga secukupnya, karena tak 
ada apa pun di rumah itu selain ranjang, sofa dan meja makan. 
Dari tadi malam Nahla mengeluhkan haus, sementara tidak alat- | 


alat dapur untuk memasak. Rumah itu sudah lama sekali tidak 
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dihuni, hanya dipakai sesekali jika ada tamu yang berkunjung dari 
jauh. Wajar saja tidak ada apa - apa di sana. 

Sesampainya dirumah, Ahsan mendapati Nahla sedang 
memainkan handphonennya dengan bosan, mata berbulu lentik 
itu memandang kedatangan Ahsan dengan helaan nafas lega. Dia 
terlihat gelisah dan sengaja menunggu kedatangan suaminya itu. 
Bayangkan saja, terakhir dia makan adalah kemaren siang, bisa 
dibayangkan betapa pedihnya perutnya sekarang. 

“Ada sesuatu yang bisa dimakan? aku benar - benar lapar.” 

Ahsan tak menjawab, tapi mengeluarkan sebungkus nasi 
goreng untuk Nahla. Dia sengaja membelikan sarapan pagi itu 
untuk gadis itu. Gadis itu langsung mengambil dan memakannya 
tergesa - gesa, dia benar - benar kelaparan. Bahkan nasi itu tidak 
dikunyah lama dan sudah ditelannya. 

“Kau tidak makan?” Nahla baru menyadari bahwa dia saja 
yang sarapan saat ini, Ahsan hanya memandangnya dengan 
pandangan yang sulit diartikan. 

“Sudah,” jawabnya datar, kemudian menyusun barang 
belanjaannya di dapur. 

“Ya sudah,” kata Nahla tak peduli, lalu melanjutkan acara 
makannya. 

“Cepat habiskan sarapanmu !, setelah ini kita perlu bicara,” 
kata Ahsan. 

Mereka duduk berhadapan, setelah sarapan Nahla 


menyempatkan dirinya mandi terlebih dahulu. 
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Wajahnya kelihatan lebih segar, rambut panjangnya tergerai dan 
masih basah, sekarang dia mengenakan baju kaos tanpa lengan 
dan celana pendek di atas lutut. Dia duduk di samping Ahsan, 
cukup dekat sampai dia bisa melihat bulu mata laki laki itu 
bergerak ditempa sinar matahari pagi yang masuk lewat jendela. 

Jika dilihat dari dekat, laki - laki kaku itu tampan juga, hanya 
saja gayanya terlalu kuno. Baju koko warna putih dipadukan 
dengan celana bewarna hitam. Apa laki - laki itu tidak mengenal 
warna lain selain hitam dan putih? dari cara memilih warna saja 
ketahuan kalau Ahsan adalah orang yang kaku. 

“Kita perlu membicarakan kesepakatan.” Ahsan memulai 
pembicaraan, peci hitam sudah diletakkannya di atas meja, dia 
terlihat lebih muda tanpa peci itu. Rambut hitam legam dan tebal, 
kontras dengan alis lebatnya yang tersusun rapi. 

“Oke, apa yang perlu kita sepakati?" jawab Nahla sambil 
menyilangkan kakinya. Tangannya dilipat di depan dada dengan 
dagu yang didongakkan. Dia terlihat angkuh dan menantang. Dada 
Ahsan sempat berdesir melihat kaki jenjang putih mulus tanpa 
cacat itu terpampang di depan matanya, tapi dia langsung 
beristigfar dalam hati. Walaupun Nahla itu adalah istrinya, tidak 
akan terjadi apa - apa diantara mereka layaknya pasangan suami 
istri yang lain. Seharusnya dia lebih menjaga matanya. Ahsan 
menghela nafas, 

“Pertama, aku ingin mulai saat ini kau mengenakan jilbab 


saat keluar rumah, dan tak lagi memakai celana jins!” 
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"Apa?" Nahla membelalakkan matanya tak percaya, 
kemudian menjawab, 

“Aku tidak mau," dia memnuang mukanya dengan agkuh. 

“Apa alasanmu? setiap wanita muslimah wajib menutup 
aurat, kau harus tau itu.” 

“Kau menyuruhku berjilbab dan memakai gamis seperti 
wanita yang meminjamkan jilbabnya padaku, benarkan ?” 

“Benar.” 

“Yang benar saja, itu bukan gayaku.” 

“Kau tak perlu bergaya di sini, kau tinggal di lingkungan 
pesantren dan sudah menjadi istriku, aku tidak meminta 
pendapatmu, tapi memerintahkan padamu agar menutup aurat 
mulai sekarang. Kau wajib mena'ati mulai, karena aku suamimu ”. 

“Pernikahan ini tidak seserius itu, tidak perlu terlalu 
menjalankan fungsimu sebagai seorang suami padaku, tidak ada 
gunanya.” 

“Bisakah kau bekerja sama? setidaknya demi nama baikku.” 

“Aku tetap tidak mau.” Nahla tetap dengan pendiriannya, 
Ahsan akhirnya kehilangan kesabaran. Wanita itu memang tidak 
bisa di ajak negosiasi. 

“Kalau begitu silahkan kau pergi dari rumah ini! aku tidak 
mau orang mencelaku karena pakaianmu.” 

Nahla mendengus, pergi? Belum saatnya. Percuma saja dia 
berbuat sejauh ini, dia butuh laki - laki itu, setidaknya untuk 
5 beberapa minggu ke depan. Akhirnya dengan berat hati Nahla 


mengalah. 
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“Oke.” 

“Aku sudah membelikan beberapa pasang pakaian muslimah 
untukmu." Ahsan menyodorkan tas belanja kepada Nahla. Gadis 
itu tampak tidak tertarik sama sekali. 

“Kedua, aku akan tetap menjalankan peranku sebagai 
suamimu, termasuk mencari nafkah, jadi lah istri yang baik, 
contohnya memasak dan membersihkan rumah.” 

“Memasak? yang benar saja, kuku ku bisa rusak, bahkan aku 
tak pernah menyentuh dapur.” Nahla semakin tidak terima. 

“Itu urusanmu, tugas seorang istri harus bisa mengurus 
rumah dan memasak.” Lama - lama Ahsan bisa terkena hipertensi 
menghadapi istri yang suka membantah seperti Nahla. 

“Ya sudah." Nahla memang tak punya pilihan. 

“ Masih ada lagi,” sambung Ahsan. 

“Apa lagi? Semua syaratmu tak ada yang menguntungkanku.” 

Ahsan menarik nafas kembali, 

“Pernikahan kita sah, tak ada kata perceraian, dengan 
terpaksa kita akan menjalaninya, ku harap kau mulai mau belajar 
agama, aku sendiri yang akan mengajarimu.” 

“Iya ya ya...aku setuju, tapi walaupun begitu bukan berarti 
kita akan tidur bersama dan melakukan 'itu' kan?” mata Nahla 
menyipi mencurigai Ahsan. 

Ahsan tertawa, 

“Apa kau berfikir aku akan melakukannya? Hubungan 
tempat tidur butuh keredhaan dan rasa cinta, dan semua itu tak | 


ada pada kita." 
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Nahla mendesah lega, 

“Syukur lah...karena kau sama sekali bukan tipeku,” jawab 
Nahla. Ahsan tidak peduli, dia juga tidak berharap Nahla akan 
menyukainya. 

Setelah cukup lama saling diam, Ahsan kembali mengungkit 
alasan Nahla menjebaknya. Karena tadi malam gadis itu belum 
memberikan jawaban yang memuaskan. 

“Kenapa kau melakukan ini ?" Tanya Ahsan kemudian. 

“Sudah ku bilang aku butuh suami,” 

“Tapi kenapa?" Ahsan tidak mengerti, alasan itu belum 
masuk akal baginya. 

“Aku lari dihari pernikahanku.” 

Ahsan menyemburkan air minum dari mulutnya karena 
kaget. 

“Jadi aku menikahi istri orang?” Ahsan memandang lekat 
wajah Nahla. Ahsan tak percaya ini. 

“Dengarkan dulu! kau selalu memotong saat aku bicara, 
beberapa jam sebelum akad nikah aku melarikan diri,” 

“Jadi mobilmu yang terperosok lalu kau mencari bantuan , 
semua itu tidak benar?" 

“Tidak, mobilku sudah ada di luar.” Nahla menunjuk dengan 
dagunya. 

“Ya Rabb." Ahsan menggeleng - gelengkan kepalanya. Wanita 


apa yang telah dinikahinya. 
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“Aku harus bersembunyi disini, semuanya pasti sedang 
mencariku, jadi supaya aku tidak menikah dengan pria itu, aku 
butuh suami, kau seharusnya bersyukur karena aku memilihmu.” 

“Ini mala petaka bagiku, tak ada yang perlu aku syukuri,” 
jawab Ahsan, wanita sombong ini perlu dijawab dengan kalimat 
sombong juga. 

“Tapi, kenapa kau begitu tega menfitnahku?” 

“Aku tak punya pilihan, keadaan benar - benar mendesak ” 

“Kenapa harus aku?” Ahsan menuntaskan rasa 
penasarannya. 

“ Wajahmu cukup lumayan, yang terpenting kau tak tertarik 
padaku, jika aku menikah dengan orang yang tertarik padaku, 
semua akan kacau dan tidak sesuai dengan rencana, bisa saja dia 
akan memaksaku menjadi istri sungguhan, aku tidak mau ”,ucap 
Nahla santai. 

“Kau benar - benar gila, ada yang mau menikahimu kenapa 
kau malah menjebakku.” 

“Calon suamiku itu bahkan cocok menjadi ayahku, 
membayangkan perut buncitnya membuatku mual.” 

Mereka diam sejenak. Mau bagaimana lagi, mungkin sudah 
takdir bagi Ahsan menikahi Nahla. Dia hanya perlu bersabar dan 
tawakkal. 

“Apa pekerjaanmu?” Tanya Ahsan selanjutnya, mengorek 
informasi lebih dalam. 


“Aku seorang model, kau saja yang tidak kenal denganku.” 
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“Aku tak tertarik membaca sesuatu yang sia - sia, kau model 
apa?” 

“Model sebuah brand terkenal di Asia," 

“Sejenis apa? Aku tidak ingin mendengar kau juga 
memperagakan pakaian terbuka.” 

“Tentu saja, aku biasa difoto dengan bikini. Nahla begitu 
santai, Ahsan yang mendengarnya benar - benar tak menyangka. 

Bikini? Ahsan pusing memikirkannya, sudah berapa banyak 
mata pria yang menikmati pemandangan itu. Sekali lagi, tak ada 
satupun yang bisa di banggakan dari Nahla, mereka berasal dari 
dunia yang berbeda. Perlu perjuangan untuk merubah gadis itu ke 
jalan yang benar. 

Pelajaran pertama dimulai dengan tata cara berwudhuk. 
Ahsan menyuruh Nahla memprektekkan bagaimana dia 
berwudhuk selama ini, benar - benar parah, dia bahkan tak tau 
mana anggota wudhuk. Gadis itu membasuh apa yang 
menurutnya dia sukai, bahkan dia mengecek kukunya satu 
persatu sambil mengomel, 

“ Aku butuh salon, kasihan mereka ” 
Ahsan tak mengubris curhatan tak penting Nahla. Dia menyuruh 
Nahla untuk fokus, karena dari tadi dia terkesan malas - malasan 
dan tidak sungguh - sungguh. Ahsan mempraktekkan di depan 
Nahla bagaimana tata cara berwudhuk yang benar, gadis itu 
IM mencoba berulang - ulang sampai betul sambil menggerutu, 


sesekali dia dimarahi Ahsan. 
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Selam proses belajar, Nahla lebih banyak mengeluh dari pada 
menuruti perintah Ahsan. Bahkan dengan usil Nahla 
mencipratkan air ke baju suaminya itu. 

“Nahla, apa yang kau lakukan? Bajuku jadi basah,” Ahsan 
memandang baju koko putihnya yang basah dengan raut kesal. 
Nahla tidak begitu peduli. 

“Biar kita impas, kau lihat sendiri diriku seperti kucing 
tercebur.” 

“Kau yang salah, aku heran berapa nilai bahasa Indonesiamu 
dulu, aku menyuruhmu mengusap kepala, tapi kau malah 
membasuh rambutmu.” 

Nahla tak mau kalah, “Kau itu guru yang paling menyebalkan, 
apa kau memperlakukan muridmu sepertiku?” Nahla mengusap 
air dari wajahnya. Ahsan itu benar - benar pemarah dan tidak 
sabar. 

“Tentu saja tidak, mereka bukan murid yang suka 
membangkang sepertimu,” 

“Kau sangat menyebalkan,” secepat kilat Nahla mengangkat 
ember yang berisi air, menyiram Ahsan yang sedang mengomel. 

“Ha ha ha ha...kau terlihat sangat lucu sekarang." Nahla 
menunjuk wajah Ahsan yang memerah marah. 

“Kau sangat kekanak - kanakan.” Ahsan keluar dari kamar 
mandi, dia tak terima diperlakukan begitu. Nahla masih 
memegangi perutnya yang sakit karena tertawa. Sekarang dia 


punya hobi baru, yaitu membuat Ahsan kesal. 
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ereka shalat magrib berjama'ah ke mesjid, sebenarnya 
M AN masih marah pada Nahla, tapi dia tetap memaksa 
istrinya itu ke mesjid walaupun dengan nada sedikit membentak. 
Wanita itu kadang bertingkah seperti anak - anak, tidak 
menunjukkan sikap hormat sedikitpun kepadanya. Dia 
memperlakukan Ahsan layaknya mainan yang bisa menghibur 
dirinya. 

Nahla sudah menunggu Ahsan di luar mesjid saat selesai 
menunaikan shalat sunat. Sejenak Ahsan tertegun, pesona Nahla 
dengan mukena putih membuat dadanya sedikit menghangat, 
wajah cantik itu disiram sinar bulan bulan purnama, kalau saja 
Ahsan tak ingat Nahla adalah wanita yang gila, mungkin dia akan 
membuka hatinya untuk gadis itu. Baginya kecantikan tidaklah 

cukup untuk membuatnya jatuh cinta. Ketika di Kairo dulu, 
| banyak gadis yang menaruh hati padanya, tapi tak sedikitpun 


membuatnya tertarik. 
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Mereka sampai di rumah beberapa menit kemudian, 
sepanjang perjalanan Nahla mendapatkan begitu banyak pujian 
dari ibu - ibu yang juga shalat berjama'ah di sana, sebagian besar 
dari mereka adalah warga sekitar pondok pesantren. Karena 
kecantikan timur tengahnya, bahkan ada yang meminta Nahla 
mengusap perut ibu - ibu yang sedang hamil dengan niat agar 
bayinya juga cantik seperti Nahla. 

Baru saja Ahsan membuka pintu rumah, Nahla sudah 
membuka mukenanya dengan tergesa - gesa. 

“Panas,” mukena itu dilemparkan secara asal ke atas 
ranjang, menyisakan tanktop putih dan hotpants hitam. Ahsan 
menatapnya kaget, baru saja dia memuji pesona Nahla yang 
berbalut mukena sekarang dia kembali menjadi dirinya. Ya 
tuhan...bahkan hot pants itu hanya beberapa senti dari bokong 
nya. Apa tak ada rasa malu pada diri gadis itu ?, Ahsan tidak habis 
fikir. 

Ahsan mengalihkan pandangan, bagaimanapun dia adalah 
laki - laki normal, sajauh apa pun dia menghindarinya, tetap saja 
dia akan terpengaruh apa lagi yang di depannya ini benar - benar 
halal baginya. Gadis itu tidak sedikitpun mau diajak bekerja sama, 
dia masih saja sembarangan dalam berpakaian. Ahsan tergesa - 
gesa mengambil sebuah sarung dan menyerahkan pada gadis itu 
tanpa melihatnya. 

“Pakai ini! celanamu terlalu pendek,” 

“Kau ini kuno sekali, ini lag trend saat ini, aku juga nyaman | 


dengan ini, jawabnya santai. 
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“Aku yang tidak nyaman, aku mohon bekerja samalah 
denganku ! " Ahsan membentak, Nahla mendekati Ahsan, meneliti 
wajah suaminya yang memerah, berbisik di telinga laki- laki itu. 
Ahsan tersentak dan mundur ke belakang dengan wajah semakin 
merah padam. Wanita ini tidak henti - hentinya meneror dirinya. 

“Kenapa, hmmm? wajahmu merah, apa kau tergoda?” Nahla 
sengaja mengerjai Ahsan. 

Ahsan yang tadi memalingkan wajah, menatap gadis di 
depannya, jarak wajah yang sangat dekat, bahkan hembusan nafas 
hangat Nahla terasa membelai pipinya. 

“Bisakah kau menghilangkan sifat murahanmu? Tak sulit 
bagiku untuk merampas hakku dari dirimu, tapi aku bukan laki - 
laki seperti itu." Ahsan menegaskan. 

Nahla tersenyum, terkesan mengejek. 

“Kau pikir aku wanita yang lemah ya, asal kau tau, aku 
menguasai beberapa jenis ilmu beladiri ”. 

Benar dugaan Ahsan, mulut itu begitu pintar, begitu judes 
dan selalu membuatnya jengkel. Ahsan melihat Nahla takkan 
pernah mundur, tanpa menatap gadis itu Ahsan berujar, dia tak 
ingin meneruskan topik yang tidak bermanfaat baginya. 

“Pakai lagi mukena mu !, kita akan belajar mengaji ”. setelah 


itu, pintu kamar ditutup tak sabaran. Nahla hanya menurut, dua 


hari bersama Ahsan, dia merasa cukup terhibur. 
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Tidak begitu sulit mengajari Nahla mengaji, karena dia 
menguasai bahasa Arab dengan fasih, Ahsan cuma memantapkan 
tajwid dan irama muratal, semua itu diikuti Nahla dengan baik. 

Ahsan kadang heran, sifat Nahla tidak bisa ditebak, dia angin 
- anginan, terkadang gadis itu melamun sendiri dengan mulut 
terkatup rapat, atau bersifat sangat menyebalkan. Selain Nahla 
adalah seorang model, tak ada lagi yang diketahui Ahsan 
tentangnya. Sejauh ini pekerjaan rumah masih dikerjaan Ahsan, 
Nahla memang tak mengerti apa - apa, bahkan memegang sapu 
harus diajari dulu. 

Mereka sudah selesai makan malam, duduk santai di ruang 
tamu, saling mengenal terlihat tidak buruk, tidak bisa menjadi 
suami istri pada umumnya setidaknya mereka mulai berteman. 
Ahsan berpikir, mungkin dia harus mulai membuka diri pada 
wanita itu, supaya rumah tangga yang baru berumur dua hari itu 
lebih memiliki roh di dalamnya. 

“Besok aku mulai mengajar, aku harus menafkahimu, dengan 
berdiam diri dirumah kita akan kelaparan ” 

“Bukannya kau di skors? ” 

“Bukan di pesantren, aku punya jama'ah mengaji Tafsir di 
sebuah mesjid ” 

“Aku punya banyak uang di ATM ku, kita bisa gunakan itu, 
buat apa susah - susah memberikan pengajian.” 

Ahsan tak percaya dengan pendengarannya, ini bukan Nahla, 


tapi Ahsan melihat kesungguhan dari wajah istrinya itu. 
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“Maksudku, pengajian itu bukan pekerjaan bagiku, itu hanya 
sebagai amal jariyah saja, ada beberapa santri yang les bahasa 
Arab, aku juga akan mulai mengajar les besok.” 

“Kau itu diberi kemudahan malah mau yang sulit, sudah ku 
bilang aku memiliki banyak uang. ” 

“Tidak perlu, mencari nafkah adalah tugas suami, kau cukup 
simpan uangmu !” 

“Ya sudah...aku sudah menawarkan padamu...setidaknya aku 
tak dicap pelit.” 

Ahsan melirik Nahla, gadis itu kembali menjadi dirinya 
sendiri. 

“Kau berasal dari sini ?”, tanya Nahla sambil menguncir kuda 
rambutnya, menampilkan leher jenjang yang sesaat membuat 
Ahsan jengah. 

“Tidak, aku dari Riau, aku dapat tawaran mengajar disini 
setelah tamat S2.” 

“Begitu ya, apa kalian memang anti dengan wanita yang 
masuk pesantren dalam keadaan tidak berjilbab ? ” 

“Bukan anti, tapi itu adalah sebuah peraturan mutlak yang 
tidak boleh dilanggar di pondok pesantren kami, kami pernah 
kedatangan tamu dari Amerika, kami mengajukan syarat, mereka 
boleh mengadakan penelitian selama wanitanya ikut menutup 
aurat, walaupun mereka bukan muslim, aku jadi heran, kenapa 

satpam gerbang bisa membuatmu lolos? ” 
| “Kalau aku bilang aku memanjat pagar di samping gedung 


apa kau percaya ?” 
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“Kalau kau yang melakukannya aku percaya, tak ada yang 
mustahil bagimu.” 

“Aku waktu itu sedang kalut, selama perjalanan aku diikuti 
oleh beberapa orang, untung saja aku cepat berbelok ke jalan 
aspal kecil menuju sini, jadi aku terdampar di pondok pesantren 
mu, papar Nahla, memang itulah kenyataan yang sesungguhnya. 

“Apakah kau tak bisa bernegosiasi dengan baik dengan orang 
tuamu ? ” Ahsan semakin tertarik dengan hidup gadis itu, Nahla 
menarik nafas pelan. 

“Tidak sesederhana itu Ahsan, hidupku sangat rumit...bahkan 
aku tak tau apa tujuan ku di lahirkan”. 

Ahsan meneliti setiap ekspresi dari wajah Nahla, tak ada lagi 
tatapan mencemooh di matanya, atau ucapan judes di mulutnya, 
dia terlihat lebih manusiawi. Nahla melanjutkan, 

“Ayahku yang sekarang bukan ayah kandungku, dia laki - 
laki brengsek yang menikah dengan ibuku yang tak tau diri, jadi 
lah aku berkubang dalam neraka...aku sendiri tak tau dari mana 
wajah timur tengah ini aku dapatkan, ibuku pribumi asli. Setiap 
aku bertanya kepada ibuku siapa ayahku yang sebenarnya, ibuku 
selalu mengelak. ” 

Nahla semakin larut dengan kisahnya, Ahsan sedikit 
tersentuh dengan hidupnya, Nahla kembali melanjutkan, 

“Tak sedikit pun ayahku menunjukkan kasih sayangnya 
padaku, mungkin karena itu alasannya, dari dulu ibuku adalah 


seorang jalang ”. 
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Ahsan mengenggam tangan Nahla, untuk menguatkannya, 
dia patut dikasihani, tidak disalahkan akhlak nya begitu buruk. 
Nahla diam, membalas genggaman Ahsan, ini yang dia butuhkan, 
seseorang yang mau mendengarkan keluh kesahnya. Mereka tidak 
menyadari kontak fisik diantara mereka sudah berlangsung tanpa 
sengaja. Mereka diam saling berpegangan, sama - sama menatap 
bulan purnama yang terlihat dari jendela yang belum di tutup. 
Ahsan mulai merubah pandangannya terhadap Nahla. Tidak 
disalahkan gadis itu memiliki watak sekeras baja. 

Ahsan sedikit kaget, saat Nahla menyandarkan kepalanya di 
bahunya, memejamkan matanya sambil berbisik lirih, 

“Biarkan begini sebentar...aku lelah. ” 

Ahsan menuruti, tapi tubuhnya kaku tak bisa merespon apa 
pun, ini asing baginya, walaupun Nahla adalah istrinya ,tapi 
menerima perubahan secepat ini Ahsan belum siap. Dia tak tau 
harus menjawab apa, yang jelas dia tidak menolak gadis itu. Nahla 
tak menepati janjinya, dia mengatakan cuma sebentar, tapi apa 
yang dilihat Ahsan sekarang, gadis itu sudah bernafas teratur 
dengan mata terpejam,ya...dia tertidur. 

Beberapa menit Ahsan cukup tahan dengan posisi ini, tapi 
sekarang badannya mulai pegal, apa lagi Nahla sudah 
menumpukan badannya secara keseluruhan, mencari posisi 
ternyaman di tubuh Ahsan, memeluk pinggang Ahsan dan 

menyelusupkan wajahnya di dada laki - laki itu. Ahsan mulai tidak 


nyaman, dia harus memindahkan Nahla, dengan hati - hati Ahsan 
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menggendongnya menuju kamar, ternyata dia lebih berat dari 
dugaannya. 

Ahsan membaringkan Nahla dengan hati - hati, sejauh ini 
belum ada perasaan apa pun di hatinya terhadap Nahla, dia cuma 
bersimpati dan bersikap layaknya teman bagi Nahla. 

Sedikit demi sedikit kebencian di hati Ahsan mulai terkikis, 
walaupun dia dicap seorang laki - laki yang kaku, tapi dia adalah 
manusia yang cepat bersimpati terhadap orang lain. 

Nahla sudah tenggelam dalam mimpinya, meninggalkan 
Ahsan yang merenung. Semuanya sudah terjadi, pernikahan ini, 
Nahla, dan hukuman karena sesuatu yang tidak dilakukannya. 
Mungkin Allah sengaja mengirim Nahla dalam hidupnya, untuk 
membantu gadis itu. Akan tetapi apa kabar dengan hatinya? 
Hanum sudah menancapkan cintanya terlalu kuat di hatinya, tak 
sedikitpun rasa itu berkurang walaupun Nahla hadir dalam 
hidupnya. Bagaimana mereka menjalankan pernikahan ini tanpa 
cinta. 

Ahsan memandang wajah Nahla dengan lekat, mencoba 
mencari debar di hatinya, tapi tak sedikitpun dia menemukan itu. 
Secara fisik, Nahla jauh lebih cantik dari Hanum, apa yang 
perempuan impikan semuanya ada pada Nahla, tapi tetap tak ada 
apa pun di hatinya. Ahsan menyelimuti Nahla, mungkin dengan 


menjalani dengan iklas adalah jalan satu satunya saat ini. 


sin: 
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agi ketiga menjadi suami istri cukup baik dibandingkan hari 
Pi hari sebelumnya, tak ada lagi pertengkaran, hanya 
perdebatan keci yang tidak menyertakan urat. Nahla pun bangun 
lebih awal dan ikut shalat berjamaah ke mesjid bersama Ahsan. 

Saat ini dia sudah berada di dapur, memegang pisau dan 
seikat sayur, tapi dia masih belum melakukan apa - apa, melihat 
pemandangan itu Ahsan sedikit geli, sayur kangkung dan Nahla 
benar - benar tidak cocok. Dia lebih cocok bergaya di depan 
kamera dengan rambut indahnya itu. 

“Sayur itu takkan berubah menjadi matang kalau kau hanya 
memegangnya," kata Ahsan. 

“Kau ini tidak peka, seharusnya kau mengajariku dulu, apa 
yang harus aku lakukan dengan kedua benda ini.” 

Ahsan yang tadi meminum kopinya bangkit mendekati 


Nahla, mengambil talenan di rak piring. 
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“Sini sayurnya !, kau harus menyimak, aku hanya 
mengajarimu sekali saja, besok kamu harus bisa memasak 
sendiri” kata Ahsan, gadis itu menyerahkan sayur itu kepada 
Ahsan dengan merengut. 

“Pertama, kita buang uratnya dulu dengan cara dipotong, 
setelah itu kita potong dengan ukuran yang sama.” 

Nahla memperhatikan setiap ilmu yang diajarkan Ahsan. 

“Setelah dipotong kita cuci beberapa kali sampai bersih...” 

“Gampang sekali.” 

“Sekarang letakkan wajan di atas kompor !, masukkan 
minyak goreng dua sendok makan. Sebelum api kompor 
dinyalakan, kita harus persiapkan dulu bumbunya, bawang merah 
dan bawang putih kita rajang terlebih dahulu,” Ahsan menjelaskan 
dengan semangat. 

“Kau mirip dengan chef hari ini, ” Nahla mengambil spatula, 
saat dia berbalik Ahsan pun membalikkan badan, mereka 
bertabrakan, benturan cukup keras terdengar dari kepala mereka, 
keduanya sama - sama meringis sakit. 

“Ahsan...keningku, ” Nahla meraba keningnya, Ahsan melihat 
bagian itu, benar saja, kening Nahla benjol dan memerah 
membuat gadis itu terlihat lucu. 

“Ini sakit sekali...kepalamu mengalahkan kerasnya batu,” 


Nahla meringis, “ apa kau tak berniat bertanggung jawab ?” Mata 


besar Nahla melotot. 
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Ahsan gelagapan, “Tunggu disini!”, Ahsan meninggalkan 
Nahla tergesa - gesa, mencari sesuatu yang bisa mengantisipasi 
masalah itu. 

Nahla sudah merebahkan badannya di sofa single ruang 
tamu sambil meringis, beberapa saat kemudian Ahsan datang 
membawa sebuah bungkusan yang entah apa isinya. 

“Pejamkan matamu!, ini agak perih.” Ahsan mengambil 
tempat di lantai, berjongkok di samping Nahla. 

Nahla memejamkan matanya, Ahsan menempelkan 
bungkusan yang berisi nasi panas ke bagian yang benjol. Baru saja 
tertempel sedikit, Nahla menjerit, membelalakkan matanya. 

“Apa kau ingin membunuhku ? Apa itu? Rasanya sangat 
panas.” 

“Ini nasi panas biar benjolnya berkurang, ibuku selalu 
menggunakan ini apabila anaknya mengalami benjol ” 

“Astaga, kau hidup dizaman apa ?, apa tak adakah obat yang 
lebih keren dari yang kau gunakan ?” 

“ Kalau begitu obati sendiri olehmu !, kau terlalu cerewet.” 
Ahsan baru saja berniat meninggalkan Nahla, ketika tangannya di 


pegang dan ditahan gadis itu. 


a ” 
! 


Kau perajuk sekali...ya sudah !, sini obati lagi 
Ahsan akhirnya duduk, walaupun masih kesal. Wanita itu tidak 
konsisten dengan sikapnya. Kemudian Nahla memejamkan 
matanya, mencengkram sisi sofa, saat bungkusan nasi 
panas menyentuh keningnya, Nahla merintih pelan sambil 


mengigit bibirnya. Pemandangan tersebut tak lepas dari tatapan 


46 | Gleorud 


Ahsan, mata berbulu lentik yang terpejam, bibir merah muda yang 
di gigit, serta suara rintihan yang mengalun merdu, kepala yang 
terangkat memamerkan leher putihnya. 

Tiba - tiba Ahsan merasakan jantungnya memompa darah 
dengan cepat, tubuhnya panas dingin, serta ke inginan yang tak 
bisa di deskripsikan. Ini adalah syahwat, dia harus berhenti 
sampai di sini, dengan tergesa - gesa Ahsan berdiri 
menyelamatkan mereka berdua. 

“ Maaf, sepertinya sayur kita kehabisan kuah ” 
Nahla memandang bingung kepergian Ahsan. Laki - itu berjalan 
tergesa - gesa meninggalkan Nahla yang memandang heran. 

“ Ck ck ck...ada apa dengannya? Dasar pria aneh ”. 

Nahla memandang keningnya di cermin, ternyata 
pengobatan dengan cara Ahsan benar - benar manjur. Buktinya 
benjol tersebut sudah kempes, hanya tinggal memarnya saja. Laki 
- laki itu memang cerdas, dia bisa melakukan apa pun. Tidak ada 
yang tidak bisa bagi Ahsan, mulai dari memasak, membersihkan 
rumah, dan belanja ke pasar. Dia seperti telah terbiasa melakukan 
semuanya sendiri. 

Nahla bergegas menuju meja makan saat melihat semuanya 
sudah tersaji di sana, tumis kangkung dengan sedikit kuah, serta 
ikan goreng yang mengeluarkan aroma menggugah selera. Dia 
adalah pemakan segala, tak ada pantangan apa pun, tapi tubuhnya 


tak pernah menyimpan lemak sebanyak apa pun dia makan. 


Bidadari Surga yang T emoda | 47 


t 


Kelihatannya enak,” Nahla langsung mengisi piringnya 
dengan nasi, Ahsan diam saja, tak seperti biasanya, wajahnya agak 
memerah. Nahla sedikit heran, ada apa dengan suaminya itu ?, 
sifatnya berubah - ubah. Sekarang berubah menjadi salah tingkah. 

“Kenapa wajahmu ditekuk begitu ? ” 

“ Tidak ada apa - apa.” Ahsan menghindari tatapan Nahla 
yang menyelidik. 

“Sejak tadi tingkahmu jadi aneh, seharusnya aku yang marah 
padamu, karena tubuhku adalah aset, setiap bagian memiliki 
asuransi, sejak jadi buronan, asuransi itu tak bisa di gunakan, ck 
ck ck,” 

“ Cepat habiskan nasimu !, kita akan mengaji Tafsir hari ini !”, 
Ahsan tak tertarik dengan ocehan Nahla. Jika dilayani, istrinya itu 
akan bertanya macam - macam dan itu hanya akan membuatnya 
malu. Nahla memutarkan bola matanya. 


“Kau sangat membosankan.” 


Ahsan menunggu Nahla di depan pintu masuk, sudah satu 
jam dan Nahla belum selesai juga berganti pakaian. Yang namanya 
perempuan pasti akan menghabiskan waktunya untuk berdandan, 
tapi ini bukan kondangan atau menghadiri pesta, hanya pengajian 
biasa yang tak membutuhkan dandanan apa pun. Entah kenapa 

Nahla menghabiskan waktu dengan sia - sia. 
| Baru saja Ahsan berniat memanggil Nahla, yang ditunggu 


datang dengan wajah kurang puas sambil mengangkat gamisnya. 
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Dia kerepotan dengan jilbab panjangnya sendiri, jelas saja, karena 
dia tak terbiasa dengan pakaian tertutup seperti itu. 

Ahsan sempat tertegun melihatnya, gamis bewarna peach 
dan kerudung panjang yang dibelikannya benar - benar menjadi 
menakjubkan ketika dipakai oleh Nahla. Padahal harganya cuma 
seratus ribuan dan dijual di kaki lima. Sekarang Nahla seperti 
model muslimah yang sedang berjalan di catwalk. Nahla terlihat 
berbeda, sangat berbeda. 

“ Baju ini benar - benar panas, kenapa kau membelikan 
daster sih ?” 

Ahsan tersadar dari kekagumannya, mulut itu tetap tak 
berubah, bagaimanapun Nahla tetaplah Nahla, takkan berubah 
menjadi Hanum. Hanum? Bahkan sehari ini tak sempat Ahsan 
memikirkannya, Nahla cukup menyita waktu dan pikirannya. 
Sehari ini dia sibuk mengurus wanita itu. 

“ Itu bukan daster, tapi gamis, katanya kau seorang model, 
masak gamis saja tidak tau. ” 

“ Kalau kau tanya model pakaian dalam padaku aku tau,” 
Nahla memutarkan bola matanya. 

“ Aku tak suka mendengarnya...sekarang kau istriku, jadilah 
istri yang taat dan jangan ngomong sembarangan, apalagi di 
depan umum ”. 

Ahsan mengeluarkan motornya dari dalam rumah. 

“Ayo! Aku sudah terlambat. ” 

“ Maksudmu naik motor itu ?” Nahla memandang tak | 


percaya, motor butut, usianya pun kelihatan sudah tua. 


Bidadari Surga yang T emoda | 49 


“ Iya, apa lagi ? Atau kau mau ditangkap oleh orang yang 
mencarimu ?, aku yakin mobilmu pun sudah masuk dalam berita 
pencarian. ” 

“Jangan menakutiku !” 

“Nahla, kau mau ikut atau tidak ?" Ahsan mulai kesal, “ aku 
benar - benar sudah terlambat...” 

Nahla akhirnya menurut dengan wajah cemberutnya, 
dipegangnya bahu Ahsan saat ingin mengangkat bokongnya 
membonceng di belakang, dengan pakaian begini tak ada pilihan 
lain selain duduk menyamping. 

“Pegangan!” Kata Ahsan datar dan tegas, dia mengira Nahla 
berpegangan kepada jaketnya, tapi pegangan menurut Nahla 
berbeda, dia melingkarkan tangannya di perut Ahsan, 
menempelkan tubuhnya dengan sempurna. Ahsan terkesiap, 
jantungnya kembali memompa darah dengan cepat, bahkan dia 
bisa merasakan betapa lembutnya gadis itu. 


, 


“ Astagfirullahal azim ,” istigfarnya pelan, tapi di dengar oleh 
Nahla. 

“Ada apa?" 

“ Tidak, tapi bisakah kau mundur sedikit ?” 

“ Mundur kemana lagi ? Motormu ini terlalu kecil,” jawab 
Nahla. 

Tak bisakan Nahla bekerja sama dengannya ?, menempel 


seperti itu membuat Ahsan hilang akal. Sehari ini sudah dua kali 


perasaan aneh merambat ke dadanya setiap bersama Nahla. Tapi 
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gadis itu tak pernah mengenal kata mengalah. Dia tidak peka sama 
sekali. 

“ Aku suka parfum mu, kau wangi, ” kata Nahla mengendus 
tengkuk Ahsan, laki - laki itu berhenti mendadak, membuat kepala 
Nahla terbentur dengan helmnya. 

“Kau mau membunuhku ya ? ”. Nahla mengusap pelipisnya 
yang terbentur. 

“Jangan lakukan itu !” Perintah Ahsan tegas sambil menoleh 
kebelakang, wajahnya merah padam. 

“ Melakukan apa ?”, Nahla tidak mengerti kenapa Ahsan jadi 
marah, apa dia tidak suka di katakan wangi ? 

“ Mendekatkan mulutmu di tengkukku,” jawab Ahsan dengan 
jujur, motor masih berhenti. 

“Kenapa?” 

“ Pokoknya jangan !” 

“ Kau ini semakin aneh, aku tak mengerti apa alasannya." 

“ Kau tak perlu tau alasannya." 

“Jelaskan padaku !, setiap kita pasti punya alasan terhadap 
apa yang tidak kita sukai.” 

“Tak ada alasan, yang jelas jangan lakukan itu!” 

Nahla memicingkan matanya penasaran. 

“ Melakukan ini?” Nahla malah mengendus lebih dekat 
tengkuk Ahsan, dia melihat bulu halus di leher suaminya itu 
meremang, nafasnya menjadi berat. 


“Apa yang sal...mmmppphht...” 
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Nahla terbelalak, belum sempat dia melanjutkan, Ahsan 


sudah membungkam mulutnya. 
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engajian Tafsir diadakan di sebuah mesjid yang jaraknya 
IP pan satu jam dari rumah. Selama perjalanan pasangan 
suami istri itu saling bungkam, Nahla dengan kebingungannya dan 
Ahsan kembali memasang raut datarnya. Setelah ciuman pertama 
yang tak terduga, Ahsan memandang wajah Nahla, nafasnya masih 
memburu, Nahla tidak mengatakan apa - apa karena dia terlalu 
terkejut, seorang Ahsan menciumnya ? Rasanya Nahla tak 
percaya, ini adalah salah satu ke ajaiban di dunia. 

“ Kenapa kau lakukan itu ?” 

“Itu jawaban dari pertanyaanmu.” 

“Oh ayolah !, apa hubungannya, ?” 

“Tentu saja ada hubungan, ” 

Ahsan membalikkan badannya menyalakan motornya 
kembali. Nahla mengerti sekarang dan dia tersenyum, hati nya 


puas mengerjai suaminya. 
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Sepanjang pengajian tak sedikitpun Nahla menyimak apa 
yang disampaikan Ahsan, dia mencoba mencerna kembali. Laki - 
laki kaku yang memiliki ratusan jama'ah seperti Ahsan 
memberikan ciuman pertamanya kepadanya, itu adalah 
pencapaian yang cukup membanggakan bagi Nahla, karena 
melihat betapa tidak suka dan bencinya Ahsan kepadanya diawal 
mereka menikah. 

Ahsan memiliki karisma yang tinggi, suara berat lantangnya 
menggema di dalam mesjid, kajian ini dikhususkan kepada 
jama'ah wanita saja. Materi kajian berupa seputar figih khusus 
bagi wanita. Nahla ikut menyimak apa yang disampaikan Ahsan, 
termasuk cara - cara menjadi istri yang baik sebagaimana yang 
telah diajarkan oleh Rasulullah. Mendengar semua kajian itu, 
Nahla menjadi tersindir sendiri. Apa yang disampaikan Ahsan tak 
ada satupun yang dilakukannya. Apa lagi ketika membahas 
masalah tentang kewajiban istri melayani suami di tempat tidur, 
sampai hari kiamat pun Nahla takkan melakukan pelayanan itu. 

Tiba - tiba Nahla menangkap seorang wanita berkerudung 
panjang bewarna biru muda yang duduk menghadap tak jauh dari 
Ahsan. Nahla ingat, perempuan itu anak pimpinan pondok 
pesantren yang sangat dicintai Ahsan, yang juga pernah 
meminjamkan gamis dan jilbab panjangnya padanya. Gadis itu 

juga yang menangis kecewa saat Ahsan menikahinya karena 


terpaksa. Wajah lembut dan cantik, sangat feminim, tentu saja 
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seorang Ahsan jatuh cinta padanya. Nahla pun melihat binar - 
binar dimata Ahsan setiap bertemu dengan wanita itu. 

Nahla tiba - tiba membandingkan Hanum dengan dirinya. 
Untuk urusan kecantikan dia tak takut bersaing dengan Hanum, 
tapi untuk yang lainnya dia kalah telak. Bersaing? Nahla tertawa, 
apakah dia mulai menikmati peran menjadi istri Ahsan. Baru saja 
dia bersumpah takkan memberi pelayanan di tempat tidur bahkan 
sampai kiamat pun. 

Dari jarak yang cukup dekat Nahla sibuk mengamati 
interaksi Hanum dan Ahsan. Ahsan tampak bisa menguasai diri 
dan sedikitpun tidak terpengaruh dengan kehadiran Hanum. Akan 
tetapi Hanum berbeda, binar di matanya memancarkan betapa dia 
memuja Ahsan, tatapan penuh cinta dan hangat tak bisa 
disembunyikan dari matanya. 

Nahla mendecih tak suka, apakah Hanum masih menyimpan 
harapan pada Ahsan?, padahal dia tau bahwa Ahsan sudah 
memiliki istri, tapi apa yang bisa dibanggakan dari statusnya 
sebagai istri Ahsan. Seluruh orang di pondok pesantren sangat tau 
bahwa Ahsan sangat tak menyukainya. 

Nahla sangat tidak suka dengan Hanum, tak bisa kah gadis 
itu menundukkan pandangannya saja dan menyerah pada 
perasaannya dengan cara menerima takdir. Takdir bahwa Ahsan 
sudah menikah dengannya. Tapi dalam islam , laki - laki boleh 
menikahi istri dari satu, bisa saja Ahsan berniat menikahi Hanum 


karena tak mendapatkan apa - apa darinya. 
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Mendadak Nahla marah, marah kepada Ahsan atas 
perbuatan yang belum dilakukannya, dan marah pada Hanum 
yang belum tentu berniat merebut Ahsan darinya. Yang lebih 
membuatnya kesal adalah dirinya sendiri, bahkan dari awal dia 
tidak serius dengan pernikahan ini, kenapa dia merasa tak senang 
jika ada wanita lain yang menyukai Ahsan ?. Lucu, buat apa dia 
memikirkan dua orang itu, bahkan dia tak berencana untuk 
terikat dengan pernikahan ini selamanya. Ahsan ? Dia terlalu biasa 
bagi Nahla, terlalu jauh di bawah kriterianya, terlalu serba terlalu. 

Nahla merasakan pusing sendiri, dengan pelan dia bangkit 
dari duduknya dan keluar dari mesjid, dia butuh minuman dingin 
saat ini. 

“Bagaimana pernikahanmu?" Ustad Murag mendekati Ahsan 
setelah kajian Tafsir selesai. Ahsan tersenyum, matanya sempat 
menangkap kehadiran Hanum di belakang ayahnya. Seperti biasa, 
cantik, lembut dan penuh kharisma. Jika biasanya bunga - bunga 
di hati Ahsan bermekaran, sekarang bunga itu tak berani lagi 
mengeluarkan wanginya, dia seakan mati. 

Ahsan tak munafik, perasaannya pada Hanum masih utuh. 
Dadanya masih berdebar halus, masih tersimpan rapi cinta untuk 
Hanum di sana, tapi apa daya, semua sudah tak mungkin. 

“ Alhamdulillah, baik ustadz,” jawab Ahsan, sejenak dia 

bertemu pandang dengan Hanum, pipi gadis itu bersemu merah 
Idan pandangannya langsung ditundukkan. Sangat berbeda dengan 


Nahla, gadis itu kalau dipandang malah menantang dan 
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mengangkat dagunya tinggi - tinggi, Nahla? Ahsan jadi ingat, 
kemana istri bandelnya itu pergi ?. 

“Bagaimana istrimu ? ” 

“ Alhamdulillah, dia sudah mulai belajar agama...” Ahsan 
melirik Hanum, wajahnya berubah sendu. 

“ Ada sesuatu yang mau saya sampaikan padamu,” 

“Silahkan ustadz!” 

Ustadz Murag menghela nafas, 

“ Kemaren ada yang datang kepondok mencari Nahla, salah 
satu dari mereka mengaku sebagai ayah Nahla...” 

“Afwan ustadz, kalau boleh tau apakah dia memperkenalkan 
namanya juga” Ahsan merasa tertarik dengan pembahasan ini. 

“ Aduh...siapa ya namanya, yang jelas dia berasal dari Arab.” 

“Arab ustadz ? "Ahsan tak mempercayai pendengarannya. 

“ Iya, waktu dia mencari Nahla, kami meminta waktu pada 
mereka untuk mengkomunikasikan berita ini kepadamu, karena 
Nahla adalah istrimu...kau bertanggung jawab dunia akhirat 
padanya.” 

Ahsan terdiam, apa yang akan disampaikannya pada Nahla 
nanti, berita ini pasti akan sangat mengejutkan bagi nya. Baru saja 
Ahsan menyebut namanya, gadis itu datang ke sisinya, jilbabnya 
sudah awut - awutan, pipinya memerah kepanasan .Sekilas Nahla 
melirik sinis pada Hanum, tatapan itu jelas menampakkan rasa 
permusuhan. Rasanya tidak ada apa - apa dengan mereka, tapi 
kenapa Nahla menunjukkan sikap seperti itu ?, Ahsan tak habis | 


fikir. Hanum sempat tersenyum sekilas pada Nahla, namun karena 
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mendapatkan perlakuan tak meyenangkan, Hanum akhirnya diam 
saja. 

“ Ayo mas, kita pulang yuk!” Nahla memasang wajah manja 
dan genitnya sambil bergelayut di lengan Ahsan. Ahsan heran, apa 
Nahla sedang kerasukan sehingga dia berubah aneh, tapi melihat 
matanya melirik Hanum baru Ahsan mengerti apa tujuan gadis itu. 
Wanita ini memang dipenuhi dengan sikap yang tidak terduga, 
bergelayut manja dan genit seperti ini hanya membuat Ahsan 
menjadi malu. 

“ Beri salam pada ustadz Murag !” , perintah Ahsan agak 
kesal , serentak dengan Nahla yang mlingkarkan tangannya di 
pinggang Ahsan. Nahla menangkupkan tangan di depan dada, 
membungkukkan badannya sekilas. 

“Assalamualaikum Ustadz...assalamualaikum mbak Hanum ,” 
tampak sekali senyum itu di paksakan. Ustadz Murag dan Hanum 
menjawab bersama'an. Namun, tak bisa dipungkiri, wajah cantik 
itu langsung berubah sendu. 

“ Ayo sayang !,kita pulang !”. Kata Nahla ,bahkan dia jijik 
dengan suaranya sendiri, ini bukan dirinya, namun semua ini 
dilakukannya untuk memberikan bukti bahwa dia yang menjadi 
pemilik laki - laki itu. Dengan berani, tangannya mulai mengelus 
dada Ahsan yang membuat pria itu kaget dengan tindakannya. 
Wajah Ahsan memerah dengan melotot marah pada Nahla tapi 

malah dibalas dengan kerlingan nakal oleh gadis itu. 
| “ha ha ha...istrimu sudah ingin pulang Ahsan, penganten 


baru memang begitu.” 
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Ustadz Murag tersenyum maklum, berbeda dengan Hanum, 
gadis itu menunduk menyembunyikan air matanya. Dia tau pasti, 
pernikahan Ahsan dan Nahla tidak sebaik itu untuk menghabiskan 
waktu seperti penganten baru pada umumnya. Dia melihat 
sendiri, saat akad nikah akan dilangsungkan, Ahsan memandang 
hampa kepadanya dengan tatapan permohonan maaf. Dia satu - 
satunya orang yang percaya bahwa Ahsan hanya dijebak oleh 
wanita asing itu. 

Sedangkan Ahsan berusaha mengontrol emosinya dalam 
menghadapi tingkah Nahla yang tidak sepatutnya. Nahla memang 
harus diajari etika dan sopan santun. Apa yang dilakukannya tadi 
sangat berlebihan untuk ditunjukkan di muka umum. 

Mereka lebih cepat sampai kerumah karena Ahsan 
membawa motor dengan kecepatan tinggi, Nahla tak bertanya apa 
- apa, karena dia tahu bahwa Ahsan kesal karena sudah 
menyudutkan Hanum dengan tingkah konyolnya itu. 

“ Aaahhh, leganya,” Nahla langsung mencopot jilbabnya, 
membuka gamis peach dengan santai, meninggalkan tanktop 
hitam dan hotpants hitam juga. Dia berbaring di sofa, 
membiarkan gamisnya teronggok begitu saja di lantai ruang 
tamu. 

“ Apa maksud perbuatanmu tadi ?” Ahsan memandang 


serius, Nahla harus diajari tata cara bersikap. Nahla bangun, 


bersandar di sofa. 
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“ Yang mana ? Memintamu pulang? Aku memang ingin 
pulang, lalu salahku dimana ?” Nahla berpura - pura bingung, 
padahal dia tau apa arti pertanyaan suaminya itu. 

“ Apa kau tak punya malu ?” Wajah Ahsan menegang, dia 
mulai marah dan jengkel dengan kepura - puraan Nahla. 
Seharusnya wanita itu meminta maaf dengan tingkahnya. 

Nahla bangkit, ini sudah tak bisa dibiarkan. Dia tau pasti, 
Ahsan tidak nyaman dengan semua kemesraan yang ditunjukkan 
Nahla di depan Hanum. 

“ Malu ? Kepada siapa?? Kepada mantan kekasihmu ?” 

“ Hati - hati dengan ucapanmu !, dia tak pernah menjadi 
kekasihku.” Jawab Ahsan tegas. 

“ Lalu apa masalahnya ? Ustadz Murag saja terlihat santai, 
kau dan wanita itu saja yang merasa terganggu,” nada suara 
Nahla mulai meninggi 

“ Dia punya nama,” bentak Ahsan. 

“ Oooh...aku mengerti sekarang,” Nahla melipat tangannya di 
dada, “ Kau marah padaku karena menyentuhmu di depan wanita 
itu kan ?” 

“ Kau bersikap tidak pantas, memamerkan kemesraan di 
depan dua orang yang sangat aku hormati.” 

“ Kau salah, satu orang yang kau hormati dan satu lagi kau 
cintai, kau ingin memperlihatkan padanya bahwa kau tak 

menyukaiku ? Supaya dia menggantungkan harapannya padamu?” 


“Jangan suudzon,” Ahsan membantah. 
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“ Heii !, aku bukan wanita bodoh, aku mengamati sepanjang 
pengajian dia menatapmu penuh cinta, aku hanya ingin 
menyadarkannya bahwa perasaannya sia - sia, kau sudah 
beristri.” 

“ Kau harus memikirkan perasaannya, bukankah dia sudah 
mengalah padamu karena kau memaksaku menikahimu,” Ahsan 
benar - benar tersulut emosi. 

Nahla mendekati Ahsan, menatap tepat dimata Ahsan. 

“ Kau ? Jangan terlalu besar kepala !, apa kau pikir aku 
tertarik padamu ?, pria sepertimu belum apa - apanya bagiku, aku 
sudah mengikuti apa katamu selama ini, sekarang kau mau apa 
hah ? ”, Nahla mengamuk, mendorong dada Ahsan dan membuat 
Ahsan terdorong mundur beberapa langkah. 

“ Apa kau mau kembali padanya ? Kalau iya kau cukup 
katakan padaku, aku akan mengembalikan dirimu padanya, kau 
cukup menjatuhkan talag dan aku akan pergi dari hidupmu, kau 
tak perlu repot - repot mengurus surat cerai, bahkan pernikahan 
kita dilakukan secara siri.” 

Nahla menumpahkan kekesalannya, Wajah Ahsan mulai 
melunak, dia mengusap wajahnya kasar, wanita itu memang tak 
bisa dikerasi. 

“ Astagfirullaah, jangan berpikir sejauh itu !” 

“ Sejauh apa ? Aku sadar dimana posisiku, kalau kau memang 
tak menyukaiku, kenapa kau mencium ku, setidaknya 


pertahankan wajah bencimu padaku !” 
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Ahsan semakin bingung, dia mencoba meraih lengan Nahla, 
tapi dihempaskan dengan kasar. 

“Jangan sentuh aku !” 

" Nahla, kau salah paham, tidak sejauh itu, perceraian adalah 
kalimat yang sangat tidak aku sukai ”. 

“ Jangan membujukku !, aku bukan wanita bodoh, aku bisa 
meninggalkanmu kapan saja,” Nahla masih sangat marah, tiba - 
tiba Ahsan terkejut dan melongo, Nahla dengan santainya 
membuka tanktop dan hotpantsnya di depan wajah Ahsan. 

“ Brengsek, kenapa tanktop sialan ini berubah menjadi 
panas”. 

Ahsan tak tau harus menjawab apa, dia cuma melongo 
melihat Nahla berjalan melewatinya menuju kamar dengan 
sepasang pakaian dalam yang bahkan tak mampu menutup apa 
yang seharusnya ditutupinya. Ahsan terperangah...Nahla lebih gila 
dari yang dia bayangkan, dia menggelengkan kepalanya yang tiba 


- tiba terasa pusing, bahkan dia bisa melihat semuanya dengan 


jelas, sangat jelas. 
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hsan mengamati pintu kamar Nahla yang tertutup rapat, dia 
AS keluar semenjak jam satu siang bahkan untuk makan dan 
sholat. Sekarang sudah jam sepuluh malam, belum ada tanda - 
tanda gadis itu akan keluar, nasi beserta lauk masih utuh di meja 
makan. Dia tau pasti gadis itu sedang marah padanya, tapi tidak 
makan sedikitpun karena marah rasanya agak kekanak - kanakan 
sekali. 

Apa yang harus dilakukan Ahsan ?!, mengetuk pintu itu dan 
melupakan pertengkaran mereka tadi siang, atau membiarkan dia 
menenangkan diri sampai besok pagi. Tapi ini agak ganjil, Nahla 
tidak biasanya merajuk begitu lama. 

Ahsan menimbang - nimbang, perasaannya tidak enak, 
akhirnya dia mengetuk pintu kamar itu, berharap ada sahutan 
dari dalam, dia lebih suka Nahla mengamuk daripada 


mendiamkannya seperti ini. Sekali dua kali, tak ada jawaban dari | 
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gadis itu, Ahsan semakin curiga, akhirnya dia mendorong pintu 
kamar Nahla dengan perlahan, untung saja tidak terkunci. 

“ Nahla kau kenapa ?” 

Ahsan kaget, gadis itu masih dengan sepasang penutup 
terakhirnya itu mengigil, keringat keluar dari setiap pori - pori 
tubuhnya. Ahsan panik, dengan cepat diraihnya sebuah baju kaus 
dan celana pendek dan dipasangkannya pada Nahla. Tubuh Nahla 
sangat panas, dia memeluk badannya sendiri, bergelung dan 
meringkuk seperti janin. 

"Ya Rabb...Nahla !,kenapa kau tak memberitahuku ?!” 

Ahsan berlari ke dapur, membawa sebaskom kecil air hangat 
kuku beserta sebuah handuk, segelas air putih dan sebutir 
paracetamol, panasnya terlalu tinggi, bahkan gadis itu belum 
memakan apa - apa dari tadi siang. Ahsan menghidupkan kompor, 
ada sedikit santan, tepung beras, gula dan jagung di kulkas, 
dengan cepat dia mengolahnya menjadi bubur darurat. 

Lima menit menunggu, bubur sudah matang, Ahsan 
membawa nampan berisi bubur tersebut kedalam kamar Nahla, 
mengaduk dan meniupnya sampai sedikit dingin. 

Ahsan mengangkat tubuh Nahla di pangkuannya, menyuapi 
sedikit demi sedikit, pada suapan kelima gadis itu menggeleng. 
Ahsan langsung menyuruh Nahla membuka mulut, memasukkan 
obat, mendekatkan gelas kemulutnya, Nahla menelan obat itu 

dengan pelan. 
| Ahsan kembali membaringkan Nahla, ketika dia merasa gadis 


itu tertidur, Ahsan bergerak pelan berniat meninggalkannya. Baru 
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saja satu langkah kakinya berjalan, Nahla memanggil namanya, 
suaranya tedengar lemah. 

“Jangan perg !, setidaknya untuk malam ini,” 

Matanya terbuka sedikit menatap Ahsan. Ahsan tak tau harus 
menjawab apa, yang pasti kakinya melangkah mendekati ranjang 
Nahla. 

“Tidurlah disini!” 

Nahla menepuk sisi ranjang yang kosong. Ahsan bingung, dia 
memandang Nahla dan ranjang bergantian, tidur bersama, itu di 
luar perencanaannya. Mereka tidak sedekat itu untuk 
melakukannya. 

“ Kau terlalu banyak berfikir” Nahla menarik pergelangan 
tangan Ahsan. Ahsan tak punya pilihan, dengan wajah merah dia 
naik ke ranjang Nahla, masuk kedalam selimut yang sama dengan 
gadis itu. 

“ mendekatlah padaku !, ini sangat dingin...setidaknya ini 
akan ku ingat saat kita bercerai nanti ”, Nahla berkata lemah, tapi 
dia memeluk Ahsan lebih dulu, mengaitkan kaki kirinya di 
pinggang Ahsan, mengalungkan tangannya di punggungnya dan 
mendekap Ahsan sangat erat. Ahsan tak tau apa yang 
dirasakannya sekarang, yang jelas mendengar kata perceraian, 
hatinya gelisah dan tidak tenang. 

Nahla menyembunyikan wajahnya di dada Ahsan ,mencari 
sumber kehangatan lebih banyak lagi. 

“ Dia...wanita yang cantik...pantas kau jatuh cinta padanya,” | 


Nahla berkata setengah berbisik. Kemudian dia melanjutkan, “ aku 
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sudah berfikir sehari ini, tak ada lagi gunanya kita lanjutkan 
semuanya..tempatku bukan di sini, dari awal semuanya memang 
salahku, yang mengacaukan kehidupanmu.” 

Ahsan tak menjawab, dia tak mengerti dengan hatinya, ada 
rasa sakit di sana saat Nahla kembali membahas perceraian 
bahkan diwaktu yang tidak tepat. Dibalasnya pelukan itu. Ahsan 
memejamkan matanya, menenggelamkan wajahnya di rambut 
Nahla sambil menggali hatinya sendiri, bukankah itu yang dia 
inginkan ?, Nahla berniat melepaskannya tanpa ada paksaan, 
hubungan mereka belum jauh, bukankan itu bagus? Tapi kenapa 
semua tidak segampang itu ?, dia belum rela melepaskan ikatan 
mereka. 

“ Kalau kau menikah nanti, apa kau akan mengingatku ?” 
Nahla mengangkat wajahnya, memandang Ahsan dengan mata 
sayu. 

“ Diamlah !, pikirkan kesembuhanmu !” Ahsan mengalihkan 
pembicaraan, dia benar - benar tak suka dengan pembicaraan ini. 

“ Apakah Hanum akan marah jika dia tau ciuman pertamamu 
sudah kau berikan padaku?” Nahla terus mengoceh. Jarinya 
mengusap pipi Ahsan perlahan. 

Ahsan gelisah dengan gadis itu yang tidak berhenti bicara, 
dia tak ingin membahas ini, dia tak ingin nama Hanum disebut - 
sebut saat mereka berdua di atas ranjang dengan kondisi saling 

berpelukan. Mereka seharusnya saling diam dan istirahat lebih 
M banyak. Pertengkaran tadi siang sangat menguras energi dan 


emosinya. 
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Dipandanginya wajah lemah Nahla, wajah yang sudah 
menemaninya selama seminggu ini, mata itu tak lagi melotot 
galak, bibirnya tak lagi berbicara kasar, dia begitu lemah, bahkan 
untuk melindungi dirinya sendiri. 

“Kau harus istirahat !” 

“Jawab pertanyaanku, apakah Hanum...hhmmmmppphh...” 

Ahsan tak tahan lagi, Nahla terus saja membuat hatinya 
tersayat - sayat, sekarang dia menciumnya dengan penuh 
kesadaran, frustasi, marah dan kalut. Nahla membalasnya, dia 
membalas dengan segenap hatinya, ini bukan lagi sekedar ciuman, 
ini berbeda sangat berbeda. Ada rasa yang tidak bisa dijelaskan 
apa artinya. Semacam kerinduan yang tidak berkesudahan, rasa 
ingin mencoba dan memiliki tanpa henti. Terlebih lagi tak ada 
penolakan dari istrinya itu. Ahsan bertarung dengan akal sehatnya 
saat ini, keinginan hati dan fikiran tidak berjalan selaras. Mungkin 
ini yang dimaksudkan dengan nafsu. 

Pertarungan nafsu dan akal akhirnya dimenangkan oleh akal, 
ketika Nahla sudah pasrah dan menunggu, Ahsan 
menghentikannya dengan penuh tekad. Nahla menatapnya 
dengan bingung, Ahsan mengelus rambut coklat Nahla dan 
memberikan senyum tulusnya. 

“ Tidurlah !,kau harus istirahat,” Ahsan menata nafasnya 
yang tersendat - sendat. 

“ Kenapa tak kau lakukan ?, bahkan kita halal untuk 
melanjutkannya a 


Nahla bangkit dari tidurnya, penampilannya masih kacau dan 
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berantakan karena aktifitas mereka barusan. Ahsan menatap mata 
Nahla, ada rasa kecewa dan marah di aat yang bersamaan. 

“ Kita hanya dikuasai nafsu...jika kita lanjutkan, kita akan 
menyesal esok hari,” Ahsan menjawab seadanya, logikanya harus 
tetap terjaga. 

“Apakah kau masih memandang aku tak pantas untuk mu ?”, 
suaranya bergetar menahan tangis. Sangat menyedihkan rasanya 
ditolak. 

“Tidak seperti itu Nahla,” 

“ Lalu kenapa ?”, Nahla berdiri, air matanya menetes satu 
persatu turun ke pipinya yang merah. 

“ Hubungan suami istri itu adalah ibadah, kita terlalu terburu 
- buru untuk melakukannya, kita haru menjalani banyak 
persiapan untuk itu. Bahkan saat ini kau sedang sakit, semua itu 
tidak tepat untuk kita lakukan saat ini,” 

“ Apa kau tak sudi memberikan jiwa ragamu padaku karena 
kau masih berharap akan menikah dengan Hanum ?” 

“ Astagfirullah...demi Allah aku tak pernah berfikir begitu,” 

“ Kau sama saja...ketika aku mulai menggantungkan hidupku 
padamu, kau terus saja menolakku.” Nahla membelakangi Ahsan, 
dia merasa terhina, seorang Ahsan menolaknya bahkan ketika dia 
sudah mulai menyukai pria itu. 

“ Nahla..kau sedang emosi...kita butuh berfikir dan 

merenung...” 


“Tinggalkan aku sendiri !” ujarnya dingin. 
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Ahsan tak bisa berbuat apa - apa, dengan gontai dia 
melangkah keluar kamar. Dia hanya memikirkan perasaan gadis 
itu. Mereka akan berakhir dengan penyesalan pada esok hari jika 
semua diteruskan dalam keadaan tidak berfikir jernih. 

Sepeninggal Ahsan, Nahla melepaskan tangisnya, apakah 
cuma dia sendiri yang memulai membuka hatinya ? Sementara 
Ahsan tak beranjak sedikitpun dari tempatnya semula. Semua 
sentuhan itu hanya sebatas ketertarikan fisik, tapi tidak bagi 
Nahla, sehari ini dia berfikir tentang hatinya, ya...dia cemburu, tapi 
apa gunanya kecemburuan itu sekarang, saat sang suami enggan 
meninggalkan masa lalunya. 

Diruang tamu, Ahsan juga merenung, mengingat sekilas 
kejadian beberapa saat yang lalu bersama Nahla, dia teramat 
sangat menginginkan istrinya itu, tapi dia tak boleh gegabah, 
dalam hubungan ranjang, sebuah kesadaran, cinta dan keredhaan 
harus diutamakan, sementara Ahsan masih belum yakin dengan 
perasaannya. 

Di satu sisi dia mulai menikmati peran sebagai seorang 
suami bagi Nahla, tapi hatinya tak bisa berbohong, dia masih 
mencintai Hanum, Hanum dan Nahla memiliki tempatnya sendiri 
di hati Ahsan, dan posisi Hanum belum tergeser sedikitpun di 
hatinya saat ini. Bagaimana dia akan begitu tega mengambil harta 
satu - satunya milik Nahla. 

Malam beranjak larut, dua manusia ditempat berbeda, masih 


sibuk dengan pikirannya sendiri 
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Ahsan menyempatkan lari pagi setelah shalat subuh 
berjama'ah. Sebelum pergi tadi, dia melihat Nahla sedang melipat 
mukenanya. Kondisinya mulai membaik, walaupun masih sedikit 
pucat. Ahsan menyempatkan waktu untuk ke pasar membeli 
semua kebutuhan yang mulai habis. Dia sampai di rumah pukul 
sembilan pagi. 

Ketika masuk rumah, dia melihat Nahla sedang mengaduk 
kopinya. Ada yang berbeda sekarang, Nahla mengabaikannya, dia 
tak bicara apa pun, Ahsan menjadi bingung harus bagaimana, 
Nahla yang seperti ini sangat asing baginya. 

“ Aku belikan nasi uduk untukmu,” Ahsan menyodorkan 
bungkusan plastik ke depan Nahla. 

“ Aku sudah sarapan.” 

“Benarkah ?” 

“ Tadi pimpinan pondok dan Hanum kesini, dia 
membawakan lontong, masakannya enak, kau beruntung...” Nahla 
tersenyum masam. 

“Ada apa sampai beliau kesini ?” Ahsan tidak tertarik dengan 
pujian Nahla terhadap Hanum. Membawa nama Hanum hanya 
akan membuat suasana semakin keruh. 

“Yang jelas ingin menemuimu, dan juga bertemu denganku ”. 

“Apa yang beliau katakan padamu ?” Ahsan mulai cemas. 

“Ayah kandungku mencariku,” Nahla tertawa miris. 

“Kemana dia selama ini, tiba - tiba datang dan mengaku aku 


adalah anaknya,” 
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“Lalu apa tanggapanmu ?” 

“ Aku akan ikut dengannya,” 

“ Apa ?”, Ahsan kaget, plastik berisi barang belanjaan jatuh 
dari tangannya. Nahla mengangkat wajahnya menatap ekspresi 
kaget Ahsan. 

“ Keputusanku sudah bulat...aku meminta ayahku 
menjemputku hari ini.” 

Ahsan tak bisa menjabarkan apa yang dirasakannya saat 
ini,sebegitu cepatkah mereka akan berpisah ?, ternyata ustad 
Muraq mendahuluinya menyampaikan berita besar itu pada 
Nahla. 

“ Kenapa kau tidak meminta pendapatku dulu Nahla ?” 

“ Kenapa ? Ini adalah yang terbaik untuk kita saat ini, kita 
akan kembali ke dunia masing - masing,” Ucap Nahla pelan, 

“ Setiap ilmu yang ku dapatkan darimu akan ku 
amalkan..jangan kawatir ” Nahla tersenyum, tapi matanya begitu 
sedih. 

“ Oh ya, kabar gembiranya, Ustadz Murag akan 
menguliahkanmu kembali, mengambil gelar doktor, seperti yang 
kau inginkan selama ini ”. 

Kenapa Nahla begitu santai ?!, saat dada Ahsan bergemuruh 
hebat, bukankah seharusnya Ahsan senang? Karena Apa yang 
dicita - citakan akan terwujud dengan mudah. Tapi saat ini yang 
dirasakannya malah bertolak belakang. Dia tidak begitu peduli 


dengan berita itu. Dia lebih fokus kepada permasalahan rumah | 


tangganya saat ini. 
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“ Kau tak bisa memutuskan sebelah pihak, aku suami mu...! ” 
Kata Ahsan dengan penuh penekanan. Bagiamanapun Nahla 
adalah tanggung jawabnya saat pernikahan masih mengikat 
mereka. 

“ Aku tau, secara agama kita memang suami istri, tapi apa 
gunanya kita lanjutkan semua ini, kita hanya akan saling 
menyakiti, ada wanita lain yang mencintaimu dan kau 
mencintainya, aku adalah pihak ketiga di sini. Aku akan kembali 
kepada posisiku yang seharusnya.” 

Ahsan sedikit pun tak mengerti dengan pikiran istrinya. Dia 
terlalu seenaknya mempermainkan pernikahan. Seenaknya 
menjebaknya untuk menikahinya dan seenaknya menginginkan 
perpisahan, padahal pernikahan mereka baru hitungan hari. 

“Aku tidak akan menceraikanmu. ” 

“ Ahsan..kau mempersulit semua ini, aku sudah 
menceritakan semuanya pada pimpinan pondok kejadian yang 
sesungguhnya, mulai dari awal kita dipaksa menikah sampai 
keadaan rumah tangga kita yang tidak memiliki tujuan...beliau 
memaklumi perpisahan kita Ahsan.” 

“ Tidak memiliki tujuan ?, kau tak sedikit pun melihat 
usahaku menuntunmu selama ini supaya kau bisa menjadi istri 
yang sesungguhnya.” 

“ Bukan begitu, mengertilah !, supaya kita sama - sama 

bahagia.” 
: " Nahla, kau kekanak - kanakan, pernikahan ini tidak hanya 


milikmu, aku terlibat disini, seharusnya kau tak mengatakan apa - 
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apa pada beliau sebelum berkomunikasi dulu denganku , jika pada 
akhirnya kita bercerai, buat apa kau berbuat sejauh itu ?, kau 
bahkan tak mengingat kekacauan yang diakibatkan oleh 
perbuatanmu ”. Ahsan mengusap wajah lelahnya. 

“ Ini yang terbaik Ahsan, Hanum sangat mencintaimu, kau 
sangat mencintainya, aku yang salah selama ini, jadi aku yang 
harus pergi.” Nahla tetap keras kepala dengan pendiriannya. 

“Ya Rabb...aku belum bisa mencerna semua ini,” 

“ Lepaskan aku Ahsan !!” Nahla mendekati Ahsan, hatinya 
perih, begitu sakit, tapi dia harus melakukannya. Dia yang 
membuat kekacauan ini terjadi dan dia juga yang harus 
mengakhirinya. 

“ Aku takkan menceraikanmu, aku sangat membenci 
perceraian, terlepas ada cinta atau tidak di antara kita.” 

“ Kau bisa menikahinya,” Nahl mulai merasa tenggorokannya 
tersumbat oleh tangis. 

“ Kau tak berhak mengaturku ”, ketus Ahsan. Wanita ini 
benar - benar keras kepala. 

“ Demi kebaikanmu, aku sudah memiliki ayah kandung 
sekarang...sudah ada yang menjagaku.” Nahla mengusap air 
matanya. 

“ Kau egois, selalu sesuka hatimu...” 

“Jangan kasihani aku Ahsan !” Nahla mengusap kembali air 
matanya, dia begitu menyedihkan. Salahnya sendiri yang 
menginginkan cinta datang dengan cepat di hati Ahsan untuknya. | 


“Jangan kasi...Hmmmmphhhttff...” 
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Mulut Nahla perlu ditutup, sehingga dia berhenti 
mengucapkan kata - kata yang membuat hatinya sakit. Gadis itu 
memejamkan matanya tanpa membalas, melepaskan lebih dulu 
walaupun Ahsan terlihat tidak rela. 

“ Ini takkan mengubah apapun Ahsan,” katanya serak, air 
mata menetes satu persatu dari matanya. Dia sudah bertekad dan 
berpikir semalaman sebelum mengambil keputusan ini. 

Ahsan memandang lekat, membaca apa yang tersirat dimata 
indah Nahla, kenapa Nahla begitu keras kepala, apakah ini yang 
dimaksud dengan dia bisa meninggalkan Ahsan kapan saja. 
Seharusnya Nahla memberi waktu padanya untuk jatuh cinta. 
Perasaannya pada Hanum sudah menancap selama bertahun - 
tahun, tentu saja takkan hilang begitu saja dalam hitungan hari. 
Nahla terlalu memaksa dirinya. 

“ Terserah padamu !, kau selalu egois , kau selalu seenaknya 
padaku, Nahla.” Akhirnya Ahsan tersulut emosi, kemudian dia 
pergi meninggalkan rumah. Dia tau, berbicara dengan Nahla 
takkan membuahkan hasil, wanita itu akan tetap dengan 
pendiriannya. 

Sepeninggal Ahsan, Nahla menangis dan merosot ke lantai. 


“Jangan membuatku bimbang Ahsan !, bahkan aku sudah siap 


dengan semua ini ”. 
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hsan pulang kerumah menjelang zuhur, setelah dia bisa 
Ama dirinya sejenak dan siap meghadapi Nahla 
kembali. Saat membuka pintu, Nahla terlihat sedang 
membereskan barang - barangnya, sekilas dia memandang Ahsan, 
tapi kemudian kembali melanjutkan memasukkan bajunya 
kedalam ranselnya. Benar saja, wanita itu tidak tergoyahkan. 

“Bagaimana demammu?" Tanya Ahsan tanpa melihat ke arah 
Nahla, suasana hatinya belum begitu baik. 

“Aku sudah sembuh ”. 

“Apa kau akan tetap pergi ?" Tanya Ahsan, dia berharap kata 
tidak keluar dari bibir merah muda Nahla, dia belum ingin 
berpisah dengan istrinya itu, walaupun tak ada cinta di antara 


mereka, selama beberapa hari ini mereka sudah cocok dan bisa 


berteman. 
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“Sebutkan alasan kenapa aku harus tinggal !”, jawab Nahla, 
Ahsan diam, terlihat bingung sendiri, dia membuka dan menutup 
mulutnya kembali. Setelah beberapa saat diam, Ahsan menjawab. 

“Apakah kerena kau adalah istriku tidak cukup jadi alasanku 
menahanmu ?” 

“ Tidak...”, Jawab Nahla tegas. 

“ Ya Allah Nahla, pikirkan aku sekali saja !” Ahsan mengusap 
wajahnya. 

" Ahsan, aku melakukannya demi dirimu, jika kau 
menahanku karena merasa kasihan lebih baik lepaskan aku !, aku 
tak membutuhkan rasa simpati sekarang ini” 

“ Nahla...apa yang kau inginkan dariku ?' Tanya Ahsan 
dengan sungguh - sungguh. Dia tidak ingin menerka sendiri tanpa 
ada kepastian. Nahla mendekatinya sampai mereka hampir tak 
ada jarak. Memandang dalam bola mata hitam Ahsan. Dia akan 
mengatakan apa yang diinginkan hatinya saat ini. Terkesan egois 
dan terlalu serakah. 

“ Cintamu..cintamu yang aku inginkan, apa kau bisa 
memberikannya padaku ?” 

Ahsan terdiam, tak mampu menjawab pertanyaan Nahla, 
cinta? Apakah dia bisa memberikannya sementara Hanum masih 
bertahta indah di hatinya. Dia mulai menyayangi Nahla dan mulai 
memikirkan gadis itu setiap saat. Tapi dia tahu pasti perasaan itu 

bukan cinta. Cinta takkan terjadi secepat itu padanya. 


Nahla memejamkan matanya, menghela nafas lelah. Diamnya 


Ahsan adalah jawaban dari pertanyaannya pada suaminya itu. Dia 
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yang terlalu memaksa sesuatu yang mustahil untuk 
didapatkannya. 

“ Aku sudah menduganya.” Nahla mengangkat tas ranselnya 
dan meletakkan di atas sofa. 

“ Kenapa ?” Ahsan menarik kedua lengan Nahla mendekat 
padanya. Dia harus tau kenapa Nahla menginginkan cinta secepat 
itu darinya. 

“ Karena aku menyukaimu, aku tak mau bertepuk sebelah 
tanga, aku butuh kepastian, Ahsan. Takkan ada dua cinta dalam 
satu hati ”, jawab Nahla tegas, dia menantang mata Ahsan, laki - 
laki itu lebih dulu mengalihkan pandangan, dia sedikit 
membesarkan kedua matanya memdengar pengakuan Nahla, 
Ahsan tak percaya dengan pendengarannya sendiri. 

“ Aku tak ingin hidup bersama orang yang aku sukai tapi dia 
mencintai orang lain .” 

“ Aku sudah mengatakan padamu, kita akan menjalani 
pernikahan ini dengan sungguh - sungguh...” 

“ Maksudmu, ragamu menjadi milikku tapi hatimu milik 
Hanum ?, wanita itu berada di sekelilingmu, dia tau pasti 
pernikahan kita hanya sandiwara yang takkan berhasil, aku 
yakin...aku pasti akan kalah, Ahsan.” 

“ Nahla...tak bisa kah cinta itu kita tunggu saja karena waktu 
?, perasaanku tidak bisa berubah secepat itu...aku butuh waktu.” 

“ Sampai kapan ?, sudahlah Ahsan, pembicaraan kita tak ada 
gunanya, mustahil bagiku mendapatkan cintamu, maaf...aku bukan | 


orang yang sabar.” 
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“ Apa kau tetap akan pergi ?" Ahsan merasa ada duri di 
tenggorokannya, suaranya tercekat. Nahla mengangguk tanpa 
ragu. Hilang sudah harapan Ahsan, wanita itu tidak tergoyahkan. 

“ Aku akan ikut dengan Ayahku ke Jakarta, memulai hidup 
dari awal,” 

“ Aku belum menceraikanmu.” Ahsan berubah geram. 

“ Begini saja, aku tidak akan memaksamu, setidaknya dengan 
kita berpisah , kita bisa sama - sama berfikir, kau bisa 
mengunjungiku, jika kau sudah punya keputusan.” Akhirnya Nahla 
memberikan peluang, walaupun nanti semua itu tak akan 
merubah perasaan Ahsan kepadanya. 

“ Apa maksudmu ?” Secercah harapan didapatkan Ahsan. 
Apakah berarti dia punya harapan untuk melanjutkan pernikahan 
mereka?. 

Nahla tersenyum, mengusap pipi Ahsan dengan sayang, 
Ahsan hanya diam, menunggu apa yang akan disampaikan Nahla. 

“ Temui aku jika kau sudah menentukan pilihan !, pilihan 
pertama kita bercerai, pilihan kedua kau datang dengan 
pernyataan cintamu.” 

Ahsan diam sambil berfikir keras, matanya masih 
mengamati Nahla. 

“Apa kau berjanji akan menungguku ?” 

“Jangan terlalu lama berfikir !, karena aku bukan orang yang 
sabar...” Nahla tersenyum, mengusap dada Ahsan sejenak, dia 
| pasti akan sangat merindukan Ahsan, sepuluh hari bersama, 


membuat Nahla sudah terbiasa dengannya. 
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“Boleh aku memelukmu ?” 

Nahla mengigit bibirnya, suaranya mulai parau. Dia tidak 
ingin ditolak lagi. 

“ Kenapa kau meminta izin kepada suamimu sendiri ?!” 
jawab Ahsan meraih pinggang ramping Nahla. Dia memeluk 
istrinya itu lebih dulu. 

“ Aku takut kau akan menolakku, aku merasa tersinggung 
jika itu terjadi kembali.” 

Nahla meresapi setiap aroma yang keluar dari tubuh Ahsan, 
memejamkan matanya, menghirup sebanyak mungkin, aroma 
wangi khas Ahsan , dia akan merindukan semua itu. Ahsan 
mendekapnya erat, tawaran Nahla terdengar cukup baik untuk 
hubungan mereka ke depannya, Ahsan memang butuh waktu 


untuk menentukan keputusan terhadap pernikahan mereka. 


Ahsan kembali dipanggil untuk mengajar, semua siswa dan 
para guru beserta karyawan dikumpulkan di lapangan. Saat itulah 
ustadz Murag memberikan penjelasan kepada semuanya dengan 
tujuan membersihkan nama Ahsan yang sempat dicela dan 
menjadi buah bibir bagi semua orang. Sepatah kata itu diakhiri 
dengan permintaan maaf ustadz Murag secara pribadi dan diikuti 
oleh para guru lainnya. Mereka memohon maaf telah berburuk 
sangka kepada Ahsan tanpa mempercayai guru teladan itu. 

Pada jam istirahat Ustadz Murag memanggil Ahsan ke | 


ruangannya, di sana juga ada Hanum, Ahsan sedikit heran kenapa 
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dalam pembicaraan ini Hanum ikut serta dilibatkan. Hanum 
tersenyum sekilas pada Ahsan , pipinya merona sedikit malu - 
malu, kemudian menundukkan pandangannya. 

“ Bagaimana kabarmu ? Ku dengar Nahla sudah dijemput 
oleh ayah kandungnya kemaren.” Ustad Murag memulai 
pembicaraan. 

“Alhamdulillah, saya baik ustadz,” jawab Ahsan, dia tak yakin 
dengan jawabannya sendiri, dia masih ingat, bagaimana berat 
hatinya melepaskan Nahla kemaren, gadis itu sempat 
memeluknya dan menangis, sambil berbisik di telinga Ahsan, 

“ Jangan terlalu lama berfikir !, jika yang menginginkanmu 
hanya aku dan Hanum, sedangkan yang menginginkanku tak bisa 
di hitung dengan jari - jari seluruh orang di pondok pesantrenmu, 
aku bisa saja berpaling jika aku mulai bosan.” 

Percakapan kemaren terngiang lagi di kepala Ahsan. Entah 
berapa lama dia termenung. Ahsan tersentak dari lamunannya, 
saat mendengar suara deheman Pimpinan pondok. 

“ Mungkin Nahla sudah menyampaikan padamu, aku berniat 
menguliahkanmu kembali, aku sudah tua, pondok ini harus ada 
penerus.” 

Ahsan tidak menanggapi, 

“Kau akan kuliah di Jakarta...semua biaya dan fasilitas akan 
ditanggung oleh yayasan, apa jawabanmu ?” 

Ahsan bergumam dalam hati, Jakarta?? Bukankah itu bagus, 


MN besar kemungkinan dia akan bertemu dengan Nahla. 
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“ Insya Allah ustadz, jika memang begitu amanah ustadz, 
saya berterima kasih dan akan menjalaninya dengan sungguh - 
sungguh.” 

“ Kau tak sendiri, Hanum juga akan kuliah dijurusan dan 
tempat yang sama denganmu.” 

Ahsan sedikit terkejut, dia melirik Hanum, gadis itu 
mengangguk dengan mata berbinar. Apa maksud semua ini?, 
kenapa Hanum juga ikut dengannya ?. 

“ Hanum sudah lama ingin mengambil program Doktoralnya, 
tapi selama ini aku tak mau melepasnya karena kawatir tidak ada 
yang akan menjaganya,” 

Ahsan tak menjawab, seharusnya dia senang, jika Hanum 
kuliah di tempat yang sama dengannya berarti mereka akan 
bertemu setiap hari. Tapi kenapa hatinya seolah - olah tidak puas. 

“Secara administrasi kau sudah terdaftar, mungkin ada 
beberapa persyaratan lisan yang harus kau urus sendiri ke sana, 
kau dan Hanum akan berangkat seminggu lagi, di sana sudah ada 
yang akan menunggumu...” 

Ahsan tak lagi menyimak apa yang disampaikan Ustadz 
Murag, dia merasa kurang puas, entah kenapa. 

Ahsan pulang dari pondok setelah ashar, banyak sekali 
pekerjaan menumpuk selama dia di skors. Saat membuka pintu, 
semua terasa berbeda, jika biasanya Nahla didapatinya berbaring 
di sofa dengan tanktop dan hotpants kebanggaannya, maka sofa | 


itu sekarang kosong tak berpenghuni, karena di siang hari sofa 
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dikuasi Nahla.Ada jendela di depannya, sehingga udara lebih 
sejuk. Sofa itu akan menjadi milik Ahsan dimalam harinya, itu pun 
kalau Nahla berbaik hati masuk ke dalam kamarnya lebih awal. 

Tak ada lagi yang mondar - mandir di ruang tamu, sambil 
mengeluhkan tubuhnya yang sudah lama tidak mendapatkan 
perawatan, keluhan yang sama sekali tak ditanggapi oleh Ahsan, 
karena semua itu adalah obrolan tak berguna baginya. Tak ada 
lagi derai tawa menjengkelkan itu di rumah ini, tawa mencemooh, 
menyindir dan akan diakhiri dengan perginya Ahsan 
meninggalkan wanita itu bersama dengan ejekannya, semuanya 
kosong, benar - benar sepi. 

Ahsan mengakui, Nahla adalah wanita yang unik, dia selalu 
transparan dalam mengemukakan pendapatnya. Dia akan 
mengatakan tidak suka terhadap apa yang tidak dia sukai, dia 
mandiri, tak peduli dengan pendapat orang tentangnya. Bahkan 
Ahsan sering protes dengan kebiasaan Nahla yang suka 
berantakan, tapi ditanggapinya dengan santai, 

“ Kau terlalu perfeksionis...ini cuma dua helai baju.” 

Jika sudah mendengar jawaban itu, Ahsan tak akan berkata 
apa - apa lagi, Nahla nyaman dengan kebiasaannya, percuma 
diberi nasehat. 

Yang paling membuat Ahsan kesal adalah Nahla memiliki 
kebiasaan meletakkan pakian dalamnya di sembarang tempat, 

bahkan di atas meja makan. Ahsan tak habis pikir, kenapa pakaian 
: yang paling pribadi itu sudah teronggok manis di atas meja 


makan, berdampingan dengan tudung saji, pemandangan itu 
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sangat tidak pantas. Jika Ahsan bertanya kenapa benda itu berada 
di situ, Nahla akan menjawab tanpa merasa bersalah. 

“ Oh...aku tadi melepaskannya buru - buru, kau taukan cuaca 
sangat panas, ' mereka' juga butuh udara segar, lagi pula bra ku 
tidak kotor, kenapa kau begitu marah ?” 

Ahsan juga akan kembali diam jika Nahla sudah menjawab 
begitu, Nahla sangat sulit di atur. Gadis itu memang bersikap 
sesuka hatinya, tidak pandai membersihkan rumah tapi ahli 
membuatnya berantakan, tidak pandai memasak tapi hobinya 
adalah makan. Dia hanya bisa merawat kecantikannya, dan juga 
ahli membuat Ahsan kesal. 

Bahkan yang paling konyol, Nahla pernah keluar dari kamar 
mandi dengan handuk yang melilit tubuhnya, rambut basah 
tergerai, berjalan dengan santai sambil berkata 

“Maaf !, aku lupa membawa bajuku, bajuku masih di tali 
jemuran.” 

Jika sudah begitu, Ahsan memilih memalingkan wajah dan 
kemudian pergi meninggalkan rumah, dia tak ingin terpengaruh 
dengan fisik Nahla yang sangat sempurna. Tak ada kekurangan 
sedikitpun, walaupun dia seorang model, tapi tubuhnya tidak 
kurus, berisi dibagian yang diperlukan. Ahsan beristigfar berkali - 
kali sambil meluruskan lagi pemikirannya. 

Akan tetapi beberapa hari terakhir ini, dia mulai menikmati 
kecantikan itu, mencuri pandang saat Nahla lengah, melirik satu 
persatu bagian yang membuatnya penasaran.Sehingga dia punya 


kesimpulan sendiri. Awalnya cuma puas dengan sekedar melihat, 
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kemudian berkembang dengan perasaan penasaran ingin 
menyentuh, puncaknya saat Nahla menahannya di kamar ketika 
gadis itu sakit. Jika Ahsan tak cepat mengembalikan logikanya 
malam itu, ritual hubungan suami istri itu akan terjadi tanpa 
adanya penolakan dari Nahla. Ahsan mengusap wajahnya, kenapa 
semua cuplikan kemesraan itu harus terbayang malam ini, ketika 
Nahla sudah pergi meninggalkan jiwa Ahsan yang terasa kosong. 

Ahsan lebih memilih menghabiskan waktu di pesantren 
seharian, dia akan pulang selepas sholat isya, memilih 
menyibukkan pikirannya pada pekerjaan, jika terlalu cepat pulang 
kerumah dia tak bisa fokus pada dirinya sendiri. Kerpergian Nahla 
membuatnya galau dengan alasan yang tidak bisa dijelaskan oleh 
pikiranya sendiri. Yang jelas dia merasa tidak lengkap. 

Tiga hari tanpa Nahla, Ahsan merasakan kesepian dan 
kehilangan, Ahsan rindu dengan rumah yang berantakan, omelan 
Nahla, atau kejahilan gadis itu. Nahla sengaja tak meninggalkan 
informasi apapun tentang dirinya, baik itu nomor hp ataupun 
alamat yang bisa dituju, gadis itu ingin Ahsan sendiri berjuang 
menemuinya jika keputusan sudah didapatkan Ahsan. 

Dimalam hari, Ahsan sengaja tidur di ranjang yang biasa 
ditempati Nahla, kamar tersebut masih menyimpan wangi Nahla 
dengan baik, bantalnya, selimut dan seluruh udara di ruangan itu. 
Setidaknya Ahsan bisa melepas rindu setiap malam, merasakan 
seolah - olah Nahla masih berada di rumah. Iya, rindu...dia 


merindukan istrinya itu. 
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Ahsan mulai bimbang dengan hatinya, perasaannya pada 
Nahla berbeda dengan perasaannya pada Hanum, jika pada 
Hanum dia merasa begitu damai dan tentram saat 
memikirkannya, namun berbeda dengan Nahla, Nahla seperti 
percikan api yang siap berkobar. Membayangkannya membuat 
dada Ahsan bergemuruh hebat, berada di dekatnya membuat 
Ahsan tidak bisa berfikir dengan jernih, Ahsan tidak menyukainya 
tapi merindukannya secara bersamaan. 

Keberangkatan ke Jakarta tinggal tiga hari lagi, ada sedikit 
kebahagiaan di hati Ahsan, Jakarta adalah tempat tinggal Nahla, 
tapi mengingat amanah ustadz Murag yang memerintahkan dia 
menjaga Hanum di sana, Ahsan kurang bersemangat. 

“ Assalamualaikum...” 

“Walaikumsalam...” 

Ahsan mendapati Hanum dengan beberapa orang santri 
perempuan yang baru saja keluar dari mesjid. Wanita itu seperti 
biasa, menampakkan ketegasan dan keanggunan yang sempurna, 
cara berjalan dan berbicara menggunakan gestur yang teratur 
dengan baik. Pembawaannya tenang dengan sifat feminimnya. 

“ Kenapa belum pulang ustadz ?” Tanya Hanum lembut tapi 
tegas, jika biasanya Ahsan akan melayang, tapi tidak untuk kali ini. 
Sapaan itu terdengar biasa saja, seperti percakapan pada 
umumnya dan tidak memiliki kesan yang khusus. Kalau dulu, dia 
bisa tidak tidur memikirkan Hanum, suaranya akan terngiang - 


ngiang di telinga Ahsan. 


Bidadari Surga yang T emoda | %5 


“ Oh...kebetulan ada program habis magrib...mbak Hanum 
sendiri ?”, Ahsan mencoba berbasa - basi walaupun dia 
sebenarnya sedang terburu - buru. 

Hanum tersenyum manis, 

“ Kami ada pelatihan forum Annisa di mesjid...” 

“ Oo, begitu.” Ahsan sudah berniat mengakiri pembicaraan. 
Namun dia tidak bisa menolak saat Hanum memanggilnya 
kembali. 

“ Ustadz Ahsan !, boleh saya meminta waktumu ?”. Pancaran 
matanya penuh harap. 

“ Boleh, tafaddhal !!”. Ahsan menghentikan langkahnya, 
berdiri dengan jarak dua meter di depan Hanum. 

“ Ustadz sudah dengar sendiri niat ayahanda, bagaimana 
tanggapan ustadz ?” 

“ Alhamdulillah, saya sangat bersyukur mbak, semoga Allah 
memberikan rezeki berlimpah dan kesehatan kepada ustadz 
Murag,” jawab Ahsan seadanya, Hanum terlihat kurang puas, 
jawaban yang diinginkannya bukan seperti itu. Mungkin Ahsan 
belum faham kemana arah pembicaraan ini. 

“ Maksud saya dengan amanah ayahanda terhadap ustadz 
yang berkaitan dengan saya,” 

Mata Hanum bersinar penuh harap, wajahnya bersemu 
merah saat menyampaikan isi hatinya secara terang - terangan. 
Ahsan menatapnya sekilas, kemudian meraba dadanya sendiri, tak 
lada lagi bunga yang bermekaran di sana, semua biasa saja. 


“Ustadz Murag pasti punya alasannya.” 
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“ Mungkin ayah berniat menjadikan ustadz sebagai penerus 
pondok pesantren, saya sudah tau semuanya ustadz...maaf bukan 
saya ikut campur dengan permasalahan rumah tangga ustadz, tapi 
Nahla sendiri yang mengatakan akan berpisah dengan ustadz 
karena pernikahan ini hanya jebakan yang dibuat olehnya dengan 
sengaja.” 

Hanum memberi jeda sejenak, kemudian melanjutkan, 

“ Kami sempat bercerita panjang lebar dengan Nahla waktu 
kami berkunjung ke rumah Ustadz, dia menceritakan semuanya, 
termasuk peristiwa penjebakan ustadz di Aula pada waktu itu...” 
Hanum menerawang jauh, 

“ Saya adalah orang yang berfikiran modrn ustadz, segala 
sesuatu tidak hanya bisa ditinjau dari segi ketaatan saja, saya 
sudah menentang niat ayah yang secara tidak langsung 
memberikan kesempatan pada kita untuk saling mengenal, tapi 
beliau tak berubah pikiran, dan tetap menggantungkan harapan 
kepadamu...” 

“Saya belum bercerai dengan Nahla,” jawab Ahsan tegas. 

“ Saya tau.” Hanum menundukkan pandangannya. Hatinya 
terasa terhempas saat mendengar penegasan dari Ahsan. 

“ Bagaimana menurut mbak sendiri ?” Ahsan memandang 
ekspresi wajah itu sekilas. 

“ Saya tidak berharap apa - apa dari situasi ini, yang jelas 
semuanya pasti terjadi atas izin Allah, dan saya hanya menunggu 


apa yang terbaik menurut Allah.” 
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Ahsan terdiam, jika saja tawaran ini datang sebelum 
kehadiran Nahla , dia tidak akan berfikir untuk meng- iyakan, tapi 
semua terasa terlambat. 

Sesampainya di rumah, Ahsan mengingat kembali setiap 
detik pertemuannya dengan Hanum tadi, Ahsan kembali bingung 
dengan hatinya, kenapa pertemuan yang langka terjadi itu tak 
begitu berkesan baginya, semua terasa biasa, seperti 
pertemuannya dengan wanita pada umumnya. Ahsan malah 
merasa berdosa dengan pertemuan tadi, seolah - olah dia 
berhianat kepada Nahla dengan membahas permasalahan rumah 
tangga mereka dengan orang lain. Jika kondisi terbalik, dan Nahla 
lah yang bertemu dengan laki - laki lain sambil membahas soal 
rumah tangga mereka dengan orang yang pernah dicintainya, 
Ahsan pasti akan sangat marah. 

Ahsan merebahkan dirinya di sofa, memandang langit penuh 
bintang dari jendela, apa yang dilakukan Nahla sekarang ? Apakah 
dia juga memikirkan Ahsan seperti Ahsan memikirkan dirinya?. 
Dia merasa kehilangan yang amat sangat. Wanita itu dengan 
mudah mengobrak - abrik hatinya yang selama ini berjalan 
dengan tenang. 

Ahsan tidak lagi bisa mengelak, dia sudah jatuh cinta pada 
Nahla tanpa dia sadari, kalau bukan jatuh cinta, dia tidak akan 
bersikap seperti ini. Ini bukanlah dirinya, menghabiskan waktu 

berjam - jam memikirkan seorang perempuan, tersenyum sendiri 
| jika mengingat masa - masa konyol yang pernah mereka lalui, atau 


malah gelisah saat rindu datang semakin hebat setiap harinya. 
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Ahsan masuk ke dalam kamar, meraih selimut yang biasa 
digunakan Nahla selama ini, mendekatkan selimut itu ke 
hidungnya, memejamkan matanya, menghirup aroma wangi Nahla 
yang masih melekat erat di selimut itu. Selimut itu juga saksi atas 
kedekatan mereka malam itu. Cumbuan yang tak memiliki 
pemenang karena mereka melakukannya dengan imbang. Nahla 
serba pertama, wanita pertama yang dibencinya, wanita pertama 
yang yang selalu membuatnya jengkel, wanita pertama yang 
sangat disesali kehadirannya, dan wanita pertama yang membuat 
jatuh cinta tanpa ada alasan yang jelas, yang terakhir wanita 
pertama yang mengajarkan arti dari sebuah syahwat. 


Ahsan beristigfar...malam - malam begini adalah siksaan yang 


sangat berat baginya, andaikan Nahla berada disini...lalu kenapa 


jika Nahla berada disini ? 
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hsan dan Hanum sampai di Jakarta jam sebelas menjelang 
Am selama perjalanan tak ada pembicaraan berarti, Ahsan 
sibuk mengulang hafalannya dan Hanum sibuk dengan buku di 
tangannya. Hanum tak habis fikir dengan Ahsan, kenapa ketika 
mereka berada dalam jarak yang dekat tapi malah merasa begitu 
jauh. Ahsan tak tersentuh, dia sibuk dengan dunianya sendiri, 
memperlakukan Hanum seperti orang asing. 

Di bandara sudah ada yang menunggu, seorang gadis 
bernama Sinta, dia memperkenalkan dirinya sebagai keponakan 
jauh ayahnya Hanum, wanita berkerudung panjang itu begitu 
ceria, dan bisa memecahkan keheningan di antara Ahsan dan 
Hanum. 

“Ternyata mbak Hanum lebih cantik ya dari pada di foto,” 

“ Ah...adek ini bisa saja.” 

“ Betul lo mbak...saya aja jadi minder karena kalah cantik. O 


ya... mas ini namanya siapa ya ? ” Sinta menatap ke belakang 
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sekilas, pria itu tak sedikitpun mengeluarkan suaranya. Dia selalu 
mengambil jarak. Sinta kemudian kembali fokus mengemudikan 
mobilnya. 

“Saya Ahsan.” 

“ Ooh, iya...saya lupa, padahal paman Murag pernah memberi 
tahu, he he... Sinta nyengir tidak jelas. Hanum yang duduk di 
sampingnya hanya tersenyum melihat tingkahnya. Sinta itu adalah 
wanita lincah dan menarik, masih sangat muda dan berumur awal 
dua puluhan. 

“ Amanah paman Murag pada saya, mbak Hanum tinggal 
dengan kami, sementara mas Ahsan tinggalnya di rumah petak 
yang agak jauh dari kampus, tapi tenang aja mas, motor dah 
disediakan kok...” 

“ Alhamdulillah, terimakasih banyak.” Nada suara Ahsan 
terdengar datar, sedatar aspal jalan tol. 

Sinta kehabisan kata - kata, dia sudah berusaha sesupel 
mungkin, tapi Ahsan tetap saja dengan sifat kakunya, Hanum pun 
hanya menimpali sekali - sekali. Dua orang itu mencerminkan 
sikap saling menjauhi dan seolah - olah tidak saling kenal. 

“ Dek Sinta, masih kuliah ya ? ” Hanum memecahkan 
keheningan, dia merasa kurang enak hati, Sinta sudah berusaha 
beramah - tamah pada mereka. Sinta yang awalnya bosan 
akhirnya menjawab dengan mata berbinar. Gadis itu sangat 
ekspresif dan tak bisa menyembunyikan suasana hatinya. 

“Iya mbak, masih semester tujuh, agak telat masuknya mbak, | 


habisnya pas lulus SMA nganggur dulu, belum ada biaya unutk 
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langsung melanjutkan kuliah, jadi kerja dulu selama setahun. 
Maklumlah mbak !, abi sudah tua, sudah pensiun sebagai PNS, umi 
juga tidak kerja.” 

“ Oooh, bagus itu dek, jarang ada gadis yang bisa mandiri 
sepertimu. Pasti lagi sibuk - sibuknya ya !” 

“ Iya mbak, semerster ini benar - benar terasa bagaimana 
perjuangan kuliah,...” 

Ahsan tak tertarik lagi menyimak percakapan dua wanita di 
depannya, dia lebih memilih melihat keluar dan memandang 
gedung pencakar langit. Ini pertama kalinya dia ke Jakarta, dia 
tidak tau sedikit pun seluk beluk di Jakarta. Dimana Nahla 
sekarang ?, di Jakarta bagian mana ? Ahsan memejamkan 
matanya, meresapi kerinduannya sejenak, sampai dia menguap 
dan terlelap karena ke lelahan. 

Entah berapa lama Ahsan tertidur, saat suara cempreng Sinta 
membangunkannya untuk istirahat dan makan . Mereka berhenti 
di sebuah restoran , tempatnya bersih dan asri, cocok untuk 
melepas lelah. Tiba - tiba mata Ahsan terbelalak, sebuah papan 
iklan yang menampilkan seseorang yang sangat dikenalnya. 
Wajah tersenyum anggun sambil memegang sebuah produk 
kosmetik, rambut indah tergerai, wajahnya seperti seorang 
bidadari di papan iklan itu. 

Ahsan merasakan degup jantungnya menggila, itu Nahla, 

istrinya, dia tak menyangka, jika istrinya seterkenal itu, bahkan di 
: papan iklan yang lain ada juga Nahla disana ,memamerkan sebuah 


produk berupa handphone. Tentu saja Ahsan tak tau sejauh ini, 
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karena selama ini dia tidak menonton televisi, internet ataupun 
membaca majalah. 

Ahsan merasa tidak rela wajah istrinya itu terpampang 
dimana - mana dan kecantikannya dinikmati oleh orang lain. Dia 
tak percaya, model di papan iklan itu adalah orang yang sudah 
menjadi istrinya dan pernah berbagi hidup dengannya. Sekarang 
Ahsan baru yakin, bahwa laki - laki yang menginginkan Nahla tak 
terhitung jumlahnya, bahkan seluruh jari penghuni pondok 
pesantren takkan cukup untuk menghitung pria yang 
menyukainya. Lihatlah dia !!,dia seperti bintang di langit, indah 
tapi cuma bisa dilihat. 

Hanum mengikuti kemana mata Ahsan melihat, sebenarnya 
dari awal bertemu dengan Nahla , Hanum sudah mengenalnya, 
tapi dia tidak begitu tertarik memberikan informasi itu kepada 
orang lain, ketika Nahla malah merebut Ahsan darinya. 

“Itu Nahla... Ahsan menatap Hanum dengan mata berbinar 
senang. 

“ Saya tau.” Hanum menundukkan wajah, hatinya merasa 
sakit, setelah seminggu berlalu, baru kali ini mata berbinar 
bahagia itu dilihatnya dari Ahsan. Dia seperti mendapatkan 
semangat baru dengan melihat sang model yang tak lain adalah 
istrinya sendiri. 

“ Mbak Nahla sangat cantik di sana.” Hanum mengangkat 
wajah, menguasai dirinya dengan baik, dia tak ingin terlihat lemah 
sekarang. Secepat itukah pesona Nahla melunturkan cinta Ahsan | 


padanya?. Dia tidak menyangka, ikatan pernikahan yang dipenuhi 


Bidadari Surga yang Temoda | 73 


sandiwara itu malah berdampak besar kepada Ahsan. Laki - laki 
itu menampakkan rasa takjub secara terang - terangan di depan 
Hanum. 

Bahkan dia sudah menunggu selama lima tahun, apakah 
takdir begitu kejam padanya, atau doa - doa nya tidak di kabulkan 
Allah. Hanum sempat merasa kehilangan kendali diri saat dia 
ingin menumpahkan kekesalannya saat ini. Namun, dia bukan 
wanita seperti itu, kecerobohan hanya akan membuatnya semakin 
menyedihkan. 

“ Menurut mbak Hanum, kalau merusak papan iklan itu 
supaya wajah Nahla tak terpampang di situ termasuk tindakan 
kriminal ?” Ahsan memandang tak suka ke arah papan iklan. 

Hanum semakin sedih, kenapa begitu posesifnya Ahsan pada 
Nahla, seharusnya Ahsan tak usah menampakkan perhatian yang 
berlebihan kepada Nahla di depannya. Dialah yang selama ini 
menolak setiap khitbah banyak laki - laki demi ingin bersama 
Ahsan, dan sekarang dengan teganya Ahsan menorehkan luka di 
hatinya, seolah - olah di antara mereka tak pernah ada perasaan 
apa - apa. 

Hanum menggigit bibirnya yang mulai bergetar, menangis 
akan membuatnya semakin menyedihkan, bahkan Ahsan 
sedikitpun tak peka terhadap dirinya. Tapi air matanya tetap 
meluncur bebas di pipi putihnya. Dia yang berusaha dari tadi 
mengendalikan diriny, akhirnya kalah juga. Dia mengusap air 


matanya, memandang Ahsan dengan tatapan jengkel. 
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“ Kenapa kau harus meminta pendapatku ?, jika kau ingin 
merusak papan iklan itu, maka lakukan saja dengan kedua 
tanganmu !, aku tak peduli.” kesabaran Hanum sudah habis. 

Ahsan ternganga, dia tak bermaksud menyakiti hati Hanum. 
Dia hanya terlalu bersemangat saat ini, saat dimana dia mulai 
melihat petunjuk akan keberadaan istrinya. 

“ Maafkan aku ! ” Hanya itu kata yang terucap dari mulut 
Ahsan, dia memahami perasaan cemburu Hanum. Mungkin dia 
sedikit keterlaluan membahas Nahla di depan Hanum. Hanum tak 
menjawab, dia melewati Ahsan begitu saja sambil mengusap air 
matanya . Sudah cukup dia diabaikan selama ini, dia adalah wanita 
yang memiliki harga diri. 

Ada rasa penyesalan di hatinya, kenapa dulu dia tak 
berusaha dengan keras meyakinkan ayahnya, bahwa Ahsan cukup 
baik baginya, tapi dia malah bersikap pasif menunggu dengan 
sabar, sekarang nasi sudah menjadi bubur, Ahsan bukan miliknya 
lagi. Dia harus bisa menerima takdir, takdir bahwa mereka 
memang tidak berjodoh. 

Sudah seminggu Ahsan tinggal di Jakarta, berbagai prosedur 
menjadi mahasiswa baru sudah dijalaninya. Ahsan sudah 
berupaya mencari keberadaan Nahla, tetapi belum membuahkan 
hasil, dia sempat juga melacak keberadaan Nahla melalui dunia 
maya, tapi tak ada informasi apa pun yang berkaitan dengan 
kehidupan pribadi istrinya itu. Yang ada hanya berita seputar | 


karir dan prestasinya di dunia model. 
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Di Jakarta ini, Ahsan melihat Nahla dimana - mana, di papan 
iklan, butik ternama, toko kosmetik dan bahkan di iklan televisi. 
Dia baru percaya, pantas saja Nahla begitu percaya diri 
menyombongkan dirinya di depan Ahsan. Ternyata dia adalah 
orang yang terkenal. 

Seminggu ini rindunya semakin besar, dia sering tidak tidur 
dimalam hari, ternyata jatuh cinta benar - benar merepotkan 
dirinya. Rasa pada Nahla jauh lebih dalam daripada perasaannya 
pada Hanum dulu, hanya doa dalam shalatnya yang mampu 
dilakukan jika rindu itu semakin bergejolak dahsyat di hatinya. 

Selama seminggu ini juga Hanum menghindarinya, walau 
mereka berada di jurusan yang sama, tak pernah sekalipun 
mereka berkomunikasi. Ahsan memahami kondisi wanita itu, 
hatinya patah, tapi Ahsan telah memilih, dia memilih untuk tetap 
melanjutkan pernikahan dengan Nahla. Apa pun resikonya dia 
akan menanggungnya, ustadz Murag mungkin berfikir bahwa dia 
dan Nahla sudah bercerai pasca pengakuan Nahla terhadap ustad 
Murag tentang kondisi pernikahan mereka. 

“Assalamualaikum, peermisi dek.” 

Ahsan menoleh, seorang wanita paruh baya duduk di kursi 
kosong di sebelah Ahsan. 

“Walaikumsalam,silahkan mbak!” 

“Jurusan apa dek ?” 

“Tafsir Hadits mbak.” 

“ Ooh...sama dong,” jawab wanita itu ramah, kemudian dia 


mengeluarkan majalah fashion dari dalam tasnya. 
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Ahsan melirik sekilas, matanya terbelalak, Nahla ada di sana, 
di cover utama, memakai hijab bewarna hijau lumut sedang 
tersenyum manis. Ahsan melihat tanggal terbit, masih baru, dua 
hari yang lalu. 

“ Maaf mbak, boleh saya pinjam majalahnya sebentar ? ” 
Ucap Ahsan penuh harap. 

“Oh,silahkan!” 

Ahsan meraba sampul majalah itu, hatinya benar - benar 
disiksa rindu, nafasnya sesak, jantungnya bekerja tidak normal. 

“ Mas fansnya ya ?” 

“Eh ? Oh...ya...kira - kira begitu lah.” Ahsan tak tau berkata 
apa lagi. Jika saja dia mengatakan Nahla adalah istrinya, pasti 
wanita ini akan mengangapnya berbohong. 

“ Cantik ya mas, apalagi ketika dia memutuskan untuk 
berhijab.” komentar wanita itu. 

“ Iya, cantik...sangat cantik...” jawab Ahsan, jarinya mengelus 
bibir Nahla di sampul itu, bibir yang selalu melawan jika di beri 
nasehat, bibir yang ahli mengejek, bibir yang pintar menghina, 
bibir ketus tak peduli, dan...bibir yang..., oh tuhan, Ahsan 
memejamkan matanya saat dadanya semakin bergemuruh. 

“Oya, mbak kenal dengan model ini ?” 

“ Seluruh Indonesia kenal kok dek, orang tuanya pengusaha 
kaya, dia benar - benar beruntung.” 

Ahsan sangat tertarik, mendengar setiap keterangan wanita 


itu dengan antusias. 
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“ Sekarang dimana dia ya ?” Pertanyaan Ahsan lebih mirip 
gumaman. 

“ Katanya di media televisi waktu itu, dia ada misi 
kemanusiaan ke Timur Tengah seminggu yang lalu, hebat ya mas, 
cantik wajahnya cantik hatinya, beruntunglah yang akan menjadi 
suaminya.” 

Ahsan menundukkan wajah, hatinya bergetar. 
Nahla...merindukan istrinya itu benar - benar sangat menyiksa, 
sekarang apa yang bisa dilakukannya untuk bertemu istrinya itu. 
Nahla ada dimana - mana, tapi tak bisa disentuh keberadaannya. 
Wanita itu akhirnya pamit, ketika ojek online yang ditunggunya 
sudah datang. 

Ahsan merenung, kenapa dia jatuh cinta sedalam ini pada 
Nahla, padahal dia sangat membenci gadis itu diawal pernikahan 
mereka. Allah memang sangat berkuasa membolak - balikkan hati 
manusia. 

Nahla, sekarang dia layaknya bidadari bagi Ahsan. Hanya 
do'a yang mampu dia kirimkan, dia sangat takut, jika Nahla malah 
melupakannya. Perasaan Nahla padanya baru tahap menyukai, 
Ahsan sudah pada tahap mencintai, jika perjuangannya tak 
berhasil, dialah yang akan paling terluka nantinya. 

Tiba - tiba handphone Ahsan berdering, sebuah nama yang 
berusaha untuk dihindarinya memanggil di situ. Ustadz Murag. 

“Assalamualaikum, ya ustadz.” 

“Walaikumsalam, bagaimana kuliahmu?” 


“ Alhamdulillah lancar ustadz ”. 
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“Bisa kamu kerumah Sinta nanti Sore ?, kita perlu bicara !” 
“Insya Allah ustadz.” 
Ahsan menutup telpon, menghela nafas, perjuangan dimulai, 


dia harus memberikan keputusan, walaupun akan mengecewakan 


banyak orang. 
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BUKUMOKU 


ahla menghempaskan diri di atas ranjang, mencopot handuk 
Wan kepalanya dan membuangnya sembarangan. Rajang 
bagaikan surga baginya saat ini karena dia sangat lelah, dua belas 
jam penerbangan membuat tubuhnya terasa pegal. Hal pertama 
yang diinginkannya adalah tidur dan meluruskan tubuh yang 
terasa sakit di sana - sini. 

Tak ada hari bersantai baginya setelah sampai di Jakarta, 
selain omelan dari sang menejer yag membuat kepalanya terasa 
pusing. Selama dia kabur, banyak pemotretan yang dibatalkan. 
Sekarang dia harus mengejar target pemotretan dan wawancara 
yang sempat tertunda, belum lagi pekerjaan kantor yang 
menumpuk, tapi semuanya terbayar sudah saat dia menyediakan 
waktu untuk menjalankan misi kemanusiaan disalah satu negara 
di Timur Tengah. Hanya itu tempat pelariannya selama ini, dia 


# memberikan apa yang bisa diberikannya untuk orang lain. 
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Nahla membaringkan tubuhnya, rambut panjang basahnya 
tergerai di atas bantal, sebuah kebiasaan yang tidak disukai 
Ahsan. Ahsan adalah laki - laki yang teratur dalam semua hal, 
termasuk kepada hal - hal kecil. Jika Nahla tidur dalam keadaan 
rambut basah, Ahsan pasti mengomel, 

“ Kau bisa sakit kepala, rambutmu belum kering tapi sudah 
dibawa tidur.” Jika Ahsan sudah berkata begitu Nahla menjawab 
enteng, laki - laki itu terlalu banyak pantangan sehingga hidup 
terasa membosankan. 

“ Aku sudah mengantuk, aku sering tidur dengan rambut 
basah tapi tak pernah sakit kepala seperti kayakinanmu.” 

“ Kau memang tak bisa diberi nasehat...terbuat dari apa 
hatimu itu.” Setelah itu Ahsan akan pergi meninggalkannya sambil 
mengomel. 

Lebih dari dua minggu tak bertemu, Nahla benar - benar 
rindu, apakah Ahsan sudah memiliki keputusan ?, jika saja kata 
talag yang diterimanya, bagaimana nanti nasib hatinya, sekali 
jatuh cinta tapi tak terbalas, miris. Dia merindukan suaminya itu 
siang malam. Setiap melihat laki - laki lain yang memakai baju 
koko dan peci hitam, dia merasa seolah - olah mereka adalah 
Ahsan. Karena Ahsan hanya punya dua warna dalam hidupnya, 
yaitu hitam dan putih. Semua bajunya bewarna putih dan semua 
celananya bewarna hitam. Awalnya Nahla merasa terganggu 
dengan penampilan kuno Ahsan, tapi setelah terbiasa dia menjadi 
mengagumi kesederhanaan suaminya itu. Ahsan terlalu 


sederhana, kaku, membosankan, tidak bisa diajak bercanda dan 


Bidadari Surga yang T emoda | IOI 


pemarah, tapi apalah daya...cinta sudah menyapanya terlalu jauh. 
Dia tidak tertolong lagi. 

Nahla menyadari, dia bukan lagi gadis muda, beberapa bulan 
lagi umurnya genap tiga puluh tahun. Selama ini hidupnya 
berjalan dengan membosankan, datar dan tak ada kebahagiaan 
sama sekali. Ketika mengenal Ahsan , baru dia merasa hidup 
penuh warna. Ahsan itu bagaikan sebuah harapan yang 
menjanjikan masa depan yang belum pernah ditemuinya dari laki 
- laki lain. 

Ahsan sederhana tapi terkesan luar biasa baginya, secara 
fisik dia cukup tampan, tubuhnya bagus, wajahnya bersih 
bersinar, dan yang paling disukai Nahla adalah mata bening yang 
serupa dengan mata bayi yang tidak berdosa. Mata itulah yang 
membuat Nahla terperosok masuk perangkap pesona Ahsan. Mata 
yang selalu memancarkan kepolosan dan keberanian dalam waktu 
yang bersamaan, mata tajam yang sesekali kedapatan meliriknya 
secara sembunyi - sembunyi, kemudian diikuti oleh warna muka 
berubah merah jika dia ketahuan atau tertangkap basah. 

Nahla mengakui, pesona Ahsan tersembunyi dari sikap kaku 
dan dinginnya, dia cepat gugup jika Nahla menggodanya, dan 
kejahilan itu akan diakhiri dengan tawa mengejek Nahla dan 
kaburnya Ahsan menyembunyikan wajah gugupnya. Nahla sangat 
bahagia tinggal bersama dengan laki - laki itu, walaupun mulutnya 

tajam tapi dia selalu melakukan apa yang tak bisa dilakukan oleh 


Nahla, seperti memasak dan bersih - bersih. 
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Nahla tersenyum mengingat kejadian yang cukup lucu, 
waktu itu Ahsan merendam pakaian kotornya di sebuah ember, 
Nahla memasukkan celana dalam bekas pakai ke dalam ember itu 
dengan maksud ingin mencucinya juga, sialnya Ahsan yang duluan 
menemukan barang pribadi itu karena Nahla ketiduran. 

“ Kenapa benda ini menumpang di emberku ?” Ahsan 
terlihat kesal dan malu menunjukkan sebuah benda pribadi yang 
bewarna merah itu ke depan wajah Nahla. 

“ Ahsan...kau ini selalu mempermasalahkan yang tidak 
penting, aku tidak menyuruhmu mencucinya, aku cuma 
menumpang ke cucianmu supaya hemat deterjen.” 

“ Kau ini benar - benar tak punya malu.” Ahsan tetap tidak 
terima. 

“ Ya ampun Ahsan, itu cuma pakaian dalam, di pasar malah 
digantung dengan bebas.” 

“ Itu berbeda, ini bekasmu.” Ahsan tidak terima dengan 
pembelaan Nahla. 

“ Memangnya kenapa kalau bekas ku ? Aku bersih Ahsan, 
atau kau ingin melihatnya sendiri.?” 

Nahla mengedipkan matanya. Muka Ahsan semakin 
memerah, tak ada jawaban dari mulutnya. Nahla berusaha 
menahan tawanya yang hampir meledak. 

“ Kau tau tidak?, bahkan celana dalammu aku sering 
memegangnya.” 

Nahla semakin menggoda Ahsan. Mata bening itu membulat tak | 


percaya, muka Ahsan semakin merah malu. 
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“ Apa kau mencurinya ?” 

“ Mencurinya ? Celana dalammu ? Hua ha ha ha...kau sangat 
lucu..buat apa bagiku...kalau aku mau, aku bisa membuatmu 
memberikan ' isi nya kepadaku secara sukarela.” Nahla semakin 
mengerjai Ahsan, dia melangkah genit, melirik yang dimaksud 
secara terang - terangan. 

Seperti biasa, Ahsan akan melarikan diri jika dia kalah 
berdebat dengan mulut pintar Nahla. Wajah itu berubah seperti 
kepiting rebus. 

“ Oh tuhan, kau sangat lucu Ahsan, ha ha ha.” Nahla 
memegang perutnya, mengusap air matanya yang keluar karena 
tawa hebatnya. 

Nahla tersadar, sekarang semua tinggal kenangan, 
pertengkaran dan perdebatan itu sudah berlalu dan hanya bisa di 
putar di memorinya. Sebutir air mata menetes dari sudut 
matanya. Dia rindu seluruh momen itu, semua tentang Ahsan akan 
tersimpan rapi di hatinya. Belum ada kejelasan apa pun terkait 
dengan kelanjutan pernikahan mereka. 

Ahsan laki - laki pertama baginya, hatinya beku tak pernah 
tersentuh cinta, dia dibesarkan dengan keras tanpa kasih sayang. 
Dalam pikirannya, jatuh cinta hanya akan membuatnya berubah 
menjadi jalang seperti ibunya. Tapi Ahsan bukan laki - laki 
sembarangan, dia bahkan menghormatinya sampai sejauh ini, tak 

pernah bersikap kurang ajar walaupun label sah sudah melekat 


pada diri mereka. 
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Ayah kandungnya membuat sebuah pengakuan. Ibu Nahla 
yang masih berstatus istrinya berselingkuh dengan laki - laki lain, 
yaitu laki - laki yang menjadi ayah Nahla selama ini, padahal 
waktu itu dia sudah mengandung Nahla dengan usia kandungan 
tiga bulan. Ibu Nahla memilih lari ke Inggris dan melahirkan Nahla 
di sana. 

Selama ini dia terkenal dengan sebutan sebagai model yang 
angkuh dan sombong. Laki - laki seprofesi tak pernah 
membuatnya tertarik, dengan Ahsan semuanya berubah, Ahsanlah 
yang pertama, ciuman pertama, sentuhan pertama, dan cinta 
pertamanya. Laki - laki itu yang paling berhak atas dirinya, tapi 
dia tidak pernah mencurangi Nahla dengan mengambil haknya 
secara paksa. Malah menolak saat mereka hampir saja kebablasan 
dengan logika yang bisa diterima akal. 

Nahla mengusap air matanya, bagaimana kabar suaminya itu 
saat ini ?,dengan Hanum di sekelilingnya mustahil Ahsan akan 
menyatakan cinta kepadanya. Tapi bolehkah dia berharap bahwa 


Ahsan memilihnya ?. 


Suasana rumah Sinta cukup tegang, Hanum sedikitpun tak 
mengeluarkan suara, wajahnya masih dingin pada Ahsan, dia lebih 
banyak membuang muka sejak duduk bersama beberapa menit 
yang lalu. Ahsan memaklumi sikap Hanum padanya, wanita itu 


sedang marah karena diabaikan dan merasa ditolak olehnya. 
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Ustadz Murag sampai di Jakarta kemaren sore, ada urusan 
penting sekaligus mampir menjumpai Hanum. Sekarang mereka 
sedang berkumpul di beranda rumah sambil minum teh. 

“Bagaimana kuliah mu ?” 

“Alhamdulillah lancar ustadz.” 

“ Bagaimana statusmu saat ini, aku dengar kau masih terikat 
pernikahan dengan Nahla, padahal ketika kami bertemu Nahla , 
gadis ngotot ingin minta cerai padamu.” 

“ Saya menolak keinginannya ustadz, karena tidak berniat 
menjatuhkan talaq padanya ustadz. Jawab Ahsan tegas, 
memandang ustadz Murag penuh tekad. 

“Itu yang kami butuhkan, agar kami tak berharap.” pimpinan 
pondok melirik anak gadisnya yang membuang muka. Hanum 
terlihat semakin tersinggung. 

“Iya ustadz.” 

“ Aku masih merasa bersalah padamu karena memaksamu 
menikah tanpa percaya kepada kejujuranmu saat itu, tapi ya 
sudahlah, mungkin kau dan Nahla memang berjodoh.” 

“ Amiin ustadz.” Ahsan meng aminkan setulus hati. 

“ Oh ya...sekalian aku ingin menyampaikan sebuah kabar 
pada kalian, Hanum dikhitbah oleh seorang Dosen di kampus 
kalian,tapi belum dijawab oleh Hanum.” 

“ Alhamdulillah...saya sangat senang mendengarnya.” Ahsan 

mengucapkan dengan setulus hati. Hanum diam saja sambil 
: membuang muka. Dia marah kepada kedua orang laki - laki yang 


berada di sini. 
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“ Jangan begitu nak !, ayah lihat laki - laki itu tak kalah 
ganteng dari Ahsan.” ustadz Murag menggoda Hanum, Hanum 
hanya cemberut. 

Ahsan mengucapkan syukur dalam hati. Hanum wanita yang 
soleha, Allah tak mungkin memberikan jodoh yang tidak sekafa ah 
dengannya. 

“ Bagaimana jawabanmu, nak ! Dr. Syafe'i akan datang 
kerumah sore nanti meminta kepstian.” Ustadz Murag melirik 
anaknya. Hanum mengangkat wajahnya, menghindari tatapan 
Ahsan. 

“Terserah ayah !” 

“ Yang akan menikah kamu, nak...bukan ayah.” 

“Hanum berfikir dulu.” 

“ Jangan terlalu lama mikir !, orang ganteng cepat laku, nanti 
ditikung wanita lain.” Ustadz Murag menyesap tehnya. Ahsan pura 
— pura tak mendengar ucapan ustadz Murag demi menjaga hati 
Hanum. 

Beberapa menit kemudian, Hanum meminta izin undur diri 
terlebih dahulu. Berjalan menuju kamarnya. Dia merenung sendiri 
memikirkan masa depannya. Dr. Syafe'i, adalah dosennya sendiri, 
pria muda berumur tiga puluh tiga tahun yang dikenal karena 
kecerdasannya. Dia seorang penghafal Al -0ur'an dan penulis 
buku terkenal. Tak ada cacatnya laki - laki itu, apakah dia 
menerima saja pinangan itu ?, Ahsan sudah tidak mungkin 
diharapkan lagi. Dia sudah memutuskan untuk menjadi suami | 


Nahla selamanya. Menjadi istri kedua bukanlah impiannya. 
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hsan sampai dirumah petaknya jam lima sore. Setelah mandi, 
AN bersantai di ruang tamu sambil meminum secangkir kopi 
tanpa gula. Dia tidak tinggal sendiri di sini, ada mahasiswa lain 
yang lebih muda darinya, mereka masih dalam proses program 
Pasca Sarjana. 

“ Baru pulang mas ?” , kata Abbas, dia meraih remot dan 
mengganti channel dengan bosan. Dia terlihat sudah cukup lama 
berada di depan televisi. Namun wajahnya mengisyaratkan tidak 
tertarik dengan tayangan di depannya yang lebih banyak 
menayangkan program gosip. 

“ Tunggu !”, Ahsan memberikan interupsi, matanya melihat 
Nahla di layar kaca itu , sedang diwawancarai oleh presenter 
ternama di tanah air ini. Acara ini ditayangkan secara live. Ahsan 
meletakkan cangkir kopinya dengan buru - buru, matanya 


memandang tajam pada layar televisi itu. 
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“Kenapa mas ?” Abbas bingung, tak biasanya Ahsan tertarik 
dengan acara seperti itu. 

“ Jangan ditukar channelnya ! ” Ahsan duduk di sebelah 
Abbas, matanya tak berkedip, dia bersumpah Nahla lebih cantik 
daripada terakhir dia berjumpa dengannya, sekarang dia berada 
di sebuah program reality show dan Ahsan menyimak setiap 
tanya jawab yang sedang berlangsung. 

“Mbak Nahla, kapan sampai di Jakarta ?” kata presenter 
wanita yang namanya sedang melambung beberapa tahun ini. 
Nahla tengah bersandar dengan tenang sambil menatap lurus ke 
arah presenter itu. 

“ Tadi malam, bahkan tubuhku masih terasa remuk,” 
jawabnya santai, benar - benar seorang Nahla, dia bersikap seperti 
biasanya dan tidak terkesan dibuat - buat. Ahsan merasa 
kerinduannya sedikit terobati melihat wajah cantik itu. 

“ Disaat para artis lebih memilih liburan keluar negri untuk 
menghilangkan stres kenapa mbak Nahla malah pergi menjadi 
relawan di negara konflik” Pembawa acara terlihat begitu 
penasaran. Nahla menjadi incaran wartawan akhir - akhir ini 
karena menjadi relawan ke daerah Suriah, siapa saja akan berfikir 
seratus kali untuk ke sana saking gawatnya situasi yang terjadi di 
sana. Namun berbeda dengan model ini, dia malah ke sana demi 
menghibur diri dan menghilangkan stres. 

“Tidak ada alasan khusus, sederhana saja, mereka saudara - 


| saudaraku, setidakn ya aku bisa merasa kembali pulang.” 
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Ahsan tak tahan lagi, diliriknya Abbas yang duduk malas di 
dekatnya. 

“Dimana alamat stasiun TV itu ?” 

“ Oh, saya browsing dulu ya mas, kenapa mas ? Mas mau 
melamar kerja di sana ?”. Abbas tidak bisa menahan rasa ingin 
taunya saat ini, sejak menonton acara ini beberapa menit yang 
lalu, Ahsan terlihat aneh. 

“Ini mendesak...ayo tolong tuliskan !”, Ahsan mengabil pena 
yang terletak kantong kemeja putihnya dan menyerahkan kepada 
Abbas. 

“ Oke,” Abbas meraih pena yang diberikan Ahsan beserta 
buku kecilnya.apakah ini jauh dari sini?” 


” 
| 


“ Sekitar tiga puluh menit mas, tapi lewat jalan alternatif aja 
“ Terima kasih bantuanmu. Ahsan mengambil kunci 
motornya, dengan setengah berlari dia meninggalkan rumah 
petak itu. 

Abbas yang melihatnya, hanya menatapnya bingung, 
kemudian mengangkat bahunya tak peduli. Seminggu serumah, 
Abbas belum berhasil mendekati Ahsan. Laki - laki itu terlalu 
formal dan pendiam. 

Ahsan berburu dengan waktu, acara tadi ditayangkan secara 
live, kemungkinan besar Nahla masih berada di sana. Sepanjang 
jalan Ahsan tidak berhenti berdo'a kepada Allah, supaya 
pertemuan ini berhasil. Terlambat sedikit saja, dia mungkin tidak | 


akan berjumpa dengan istrinya itu. 
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Dua puluh menit kemudian Ahsan sampai di tempat yang 
dituju. Memarkirkan motornya tergesa - gesa, wajahnya 
mendongak, melihat gedung pencakar langit di depannya, di lantai 
mana acara itu ?. Ahsan melangkah ragu. 

Baru saja Ahsan melangkahkan kakinya, Nahla keluar dari 
loby diiringi beberapa orang, gadis itu tengah tersenyum anggun 
sambil menyerahkan kunci mobilnya pada petugas. Ahsan 
kembali merasa hidup, senyum cerah terbit di bibirnya, 
jantungnya kembali bekerja tidak normal. Bolehkah dia berlari 
mendekap gadis itu ?, mengungkapkan kata cinta dan kerinduan 
yang semakin menggila di dalam jiwanya. 

Dia tak boleh menunggu lama, setengah berlari dia 
mendekati gadis itu ‚ambil memanggil namanya dengan penuh 
kerinduan. 

“Nahla!” 

Nahla yang asik bicara dengan rekannya, melihat ke sumber 
suara, Ahsan? Apakah dia tidak salah lihat ? Rasanya Nahla ingin 
menangis sambil berlari ke pelukan pria itu, tapi dia tak boleh 
gegabah, banyak orang yang mengawasi gerak - geriknya saat ini. 
Nahla mempersiapkan diri, bisa jadi Ahsan membawa kabar 
buruk, dia tak ingin terlihat terlalu berharap, hidupnya baru akan 
dimulai, menjadi istri sungguhan atau malah menjadi janda. 

Nahla pamit lebih dulu pada rekannya lalu mendekati Ahsan, 

langkahnya terburu - buru, kedua insan itu tak berbuat apa - apa, 


hanya saling memandang. Gemuruh hebat di hati Ahsan 
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bersamaan dengan jantung Nahla yang berpacu cepat. Bahkan 
istrinya itu bertambah cantik berkali - kali lipat. 

“ Ha...haii. Nahla tergagap, bibirnya tersenyum kaku, dia 
mendadak salah tingkah. Ahsan tersenyum, wajahnya memerah, 
kemudian mengangguk perlahan. 

Ahsan kemudian menjulurkan tangannya, menjabat tangan 
Nahla lebih dulu, hatinya menjerit, jiwanya terbakar, nafasnya 
sesak, kelembutan kulit itu, aroma wangi yang sama, yang 
tertinggal di kamar pengobat rindu Ahsan. Ahsan beristigfar 
menenangkan dirinya sendiri. 

“ Bagaimana kabarmu ?" Matanya meneliti wajah cantik itu , 
dia kesusahan bernafas. 

“ Aku baik.” Nahla menghela nafas gugup." Kau sendiri ?”, ia 
menatap sekilas kemudian mengalihkan pandangan ke arah lain. 
Kenapa mereka malah bersikap seperti anak SMP dengan wajah 
malu - malu kucing, padahal umur sudah setua ini. 

“Alhamdulillah.” 

Ahsan kehabisan kosa kata, padahal dia sudah merancang 
kalimat apabila nanti dia bertemu Nahla , sekarang kalimat itu tak 
bisa diucapkan, jantung dan mulut tak bisa bekerjasama dengan 
baik. 

“Apa kau sibuk?” Tanya Ahsan penuh harap. 

“ Hmm..sedikit, tapi kalau kau perlu waktuku, aku akan 
sediakan sebanyak yang kau mau.” 

“ Benarkah ?” Mata Ahsan berbinar bahagia. Nahla | 


mengangguk, kemudian menelfon seseorang. 
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“ Batalkan janjiku malam in !”, tegasnya. 

Ahsan menundukkan wajahnya, jantungnya bisa melorot ke 
perut jika terus menikmati wajah Nahla. Wajah yang semakin 
cantik saja daripada sebelumnya. 

“Ayo !, kita butuh tempat yang aman.” 

Nahla membuka pintu mobilnya untuk Ahsan. 

Nahla berhenti di sebuah taman yang terletak di pinggir kota 
Jakarta, suasananya cukup asri, tidak bising dan aman. Ahsan 
seolah - olah merasa berkencan sekarang, hatinya berbunga - 
bunga. Mereka memilih duduk di bangku yang menghadap ke 
danau buatan, sepanjang perjalanan tadi keduanya sama - sama 
diam. Nahla bahkan kesal dengan dirinya, kemana sifat jahilnya 
dulu saat bersama Ahsan. 

“ Lama tak berjumpa.” Nahla tersenyum lebar sambil 
memandang Ahsan, laki - laki itu lebih memilih menundukkan 
wajahnya. 

“ Tepatnya hampir dua puluh hari” jawab Ahsan 
mangangkat wajahnya, mata bertemu mata, oh tuhan...lama - lama 
Ahsan bisa kena serangan jantung. 

“ Bagaimana pekerjaanmu ?” 

“ Aku sudah kembali mengajar.” 

“Sudah kuduga.” Nahla berubah resah. 

“Bagaimana denganmu ? ” 

“Lumayan baik,” jawab Nahla, padahal kondisi hatinya cukup 


| memprihatinkan. 
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“ Hanum ? Kabarnya gimana ?” Nahla langsung bertanya 
kepoin inti. 

“ Dia juga baik.” 

“Syukurlah.” Nahla menghela nafas. 

“ Kami sama - sama kuliah di Jakarta.” 

“ Benarkah ? ” Mata Nahla membulat sempurna, bunga - 
bunga di hatinya langsung layu, dia sudah menebak apa yang akan 
terjadi. 

“Iya, satu jurusan.” 

“Selamat kalau begitu !” 

“ Terimakasih.” Ahsan tersenyum, dia sempat melihat 
perubahan wajah Nahla. 

“ Kapan ?” Nahla menguasai dirinya. 

“Apanya ?” Ahsan terlihat bingung. 

“Kalian akan menikah ?” 

“Siapa ? Aku dan Hanum ?” 

“ Siapa lagi kalau bukan kau dan Hanum? "Nahla kesal 
dengan sikap pura - pura Ahsan, dia marah, cemburu dan sedih. 

“ Kenapa kau berfikir aku akan menikah dengannya ?” Ahsan 
mulai mengerti saat melihat perubahan wajah Nahla yang 
semakin menegang menahan emosi. 

“ Memang kau punya calon lain ? Aku tak percaya, orang 
sepertimu laku juga.” Hinaan itu membuat Ahsan tersenyum, 
Nahla asli sudah keluar. 

“ Aku masih memiliki istri” jawab Ahsan, meneliti bagian | 


wajah cantik itu satu persatu. 
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“ Dan sebentar lagi akan menjadi mantan istrimu, begitukan 
?” Nahla berubah marah. 

“ Apa kau masih berniat bercerai dariku ?” 

“ Kenapa kau malah bertanya, bukannya kau akan 
menjatuhkan talag padaku. Kalau aku tau itu jawabanmu, aku 
lebih memilih menenggelamkanmu kedalam danau itu.” 

“ Aku rindu dengan dirimu yang seperti ini.” Ahsan 
menggenggam tangan Nahla. 

“ Jangan sentuh aku!, kau mau menjatuhkan talag 
sekarangkan?...ayo la...hhhhmmmmmmphhff.” 

Omelan itu dihentikan Ahsan, dia sudah bersabar dari tadi, 
dia sudah menunggu momen ini selama dua puluh hari, dia sudah 
gila dengan rindunya, gila dengan cintanya, bibir judes itu akan 
berhenti mengoceh jika dibungkam. Nahla membalasnya, dengan 
segenap cintanya, segenap rindunya, apakah ini bertanda baik 
baginya ?, lututnya terasa goyah, walaupun ciuman tak 
berlangsung lama ketika mereka menyadari dimana mereka 
sekarang, bisa saja kamera menangkap momen itu dan mengambil 
keuntungan pribadi. 

Keduanya terengah, mengatur nafas, mata sayu penuh cinta. 

“ Kenapa kau menciumku ?” Nahla mengeluarkan isi 
kepalanya. 

“ Karena aku ingin.” Ahsan menatap sayu wajah Nahla sekali 

lagi. 
5 “Apa kau tak bisa menjadi orang yang sedikit romantis ?” 


Nahla berharap kata cintalah yang keluar dari bibir Ahsan. 
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“ Caranya?” 

“ Kenapa kau malah bertanya padaku ?, ternyata kau belum 
berubah juga ya, sangat tidak peka.” Nahla melipat tangannya, dia 
benar - benar tidak habis fikir dengan pertanyaan Ahsan. Masak 
dia yang mengajarkan bagaimana cara bersikap manis terhadap 
dirinya sendiri. 

“ Kau yang berubah, berubah menjadi jauh lebih...hmm...lebih 
cantik.” Ahsan membuang mukanya yang memerah, dia tak punya 
pengalaman merayu sama sekali, rayuannya malah terdengar 
aneh. 

“ Katakan sekali lagi !” Nahla menarik dagu Ahsan, menatap 
sayu mata itu, muka Ahsan semakin merah, Nahla mendekatkan 
wajahnya, Ahsan memejamkan matanya tiba - tiba. Tapi apa yang 
ditunggu tidak kunjung dirasakan. Ahsan membuka matanya, 
memandang Nahla yang tersenyum jahil. 

“ Aku berniat menghapus lipstikku yang lengket di 
bibirmu...kenapa kau tiba - tiba memejamkan matamu?" 

Wajah Ahsan langsung berubah kesal 
“Kau jahat Nahla.” Ahsan benar - benar malu. 

“ Untung saja tak ada orang di taman ini, kalau 
ti..hummmmmphf.” giliran Ahsan yang kaget, kali ini Nahla yang 
membungkam mulutnya. Mata Ahsan melotot bingung, akhirnya 
Nahla melepaskan dirinya, 

“ Kenapa kau malah membuka matamu ? kau ahli membuat 
suasana menjadi kacau.” Celutuk Nahla, Ahsan malah nyengir tak | 


jelas. 
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“Ikut aku !” 

Nahla tiba - tiba menarik tangan Ahsan untuk mengikutinya. 
Ahsan hanya mengikuti dengan senang hati. Mereka masuk ke 
dalam mobil, membelah jalan ibu kota dengan kecepatan sedang. 

“ Kita kemana ?” 

“ Ke apartemenku,” jawab Nahla mengedipkan matanya. 
Wajah Ahsan berubah gugup. 

“ Kenapa kau diam?” Nahla tersenyum geli melihat wajah 
gugup Ahsan. Laki - laki itu menjadi menggemaskan saat salah 
tingkah begitu. 

“Mau apa kita kesana ?” 

“ Ya tuhan Ahsan, apa aku harus menjawab kita mau apa di 
sana?” 

Nahla benar -benar heran, kenapa suaminya itu tidak peka 
sama sekali. 

“ Ya sudahlah , kau pemarah sekali.” 
Ahsan menepuk lengan Nahla, supaya Nahla melupakan 
pertanyaan konyolnya. Biasanya dia akan melawan Nahla, tapi 
sekarang hatinya terlalu bahagia. 

“Nahla,” Ahsan merasakan jantungnya semakin berdesir. 

“Hmm?” Nahla fokus dengan jalan di depannya. 

“ Kau cantik sekali.” kata Ahsan memandang lekat istrinya 
itu, dia bukan orang yang bisa mengucapkan pujian, akan tetapi 

apa yang dirasakannya saaat ini harus diungkapkan. 


“Kau baru tau ya ? Kemana saja kau selama ini?” 
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Dulu kau tak secantik ini, semua karena kerudung 
panjangmu,” jawab Ahsan sejujurnya. 

“ Ahsan, aku sudah berjanji padamu dan pada diriku sendiri, 
bahwa setiap ilmu yang kudapatkan darimu akan aku amalkan. 
Ngomong - ngomong apa kita akan melakukannya disini? Dimobil 
ini?”, Nahla mengerjai suaminya. 

“ Maksudmu melakukan apa ?” Ahsan tak mengerti. 

“ Melakukan malam pertama yang tertunda ” 

“ Astagfirullah..idemu gila.” Ahsan tidak bisa 
membayangkannya. Pasti akan sangat memalukan dan tidak 
beradab. 

“ Kalau begitu simpan rayuanmu sampai di apartemen...kau 
membuatku...” 

Nahla menghentikan ucapannya, sambil mengulum bibirnya 
sendiri. 

“ Membuatmu? Apa ?” Giliran Ahsan yang menggoda Nahla , 
mendekatkan wajahnya, mengecup pipi merona Nahla sekilas. 
Nahla kaget dengan mata terbelalak. 

“ Hentikan itu Ahsan !, apakau ingin kita mati dengan segel 
yang belum terbuka...kau membuatku tak konsentrasi menyetir.” 

Ahsan tersenyum, impas sudah. Dia mengucap syukur dalam 
hati. Jatuh cinta membuatnya sangat bahagia. Dia bagaikan anak 
SMP yang baru mengenal masa puber. Ahsan menjadi malu 
dengan umurnya sendiri. Senyum Ahsan tak lepas dari bibirnya. 
Seluruh do'anya di kabulkan oleh Allah, niat baiknya disambut | 


Nahla. Seperti biasa, baru saja masuk di pintu apartemen, Nahla 
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langsung mencopot jilbabnya, membuka gamisnya santai, 
meninggalkan tanktop biru dan hotpants putih. 

Semuanya dibiarkan teronggok di tengah ruang tamu. Ahsan 
menggeleng, masih Nahla yang sama, kalau biasanya dia akan 
mengomel, sekarang dia mengambil seluruh pakaian itu dan 
meletakkannya ke tempat cucian kotor. Sangat mudah 
menemukan kamar mandi di apartemen Nahla. Apartemen itu 
terbilang sangat sederhana jika dibandingkan dengan 
kepopuleran Nahla, dua kamar tidur dan ruang tamu yang 
menyatu dengan dapur, hanya disekat dengan lemari kaca yang 
tidak terlalu besar. Baru saja Ahsan keluar dari kamar mandi, 
sebuah benda menakjubkan sudah bertengger manis di kursi meja 
makan. 

“ Masya Allah Nahla, kursi makan dan bra bukan pasangan 
yang cocok.” Ahsan mengkritik sehalus mungkin. Seperti biasa, 
Nahla bersikap tidak peduli. Dia kemudian tertawa sambil 
memandang Ahsan dengan aneh. Ada kilatan nakal dalam 
matanya. Dia berjalan perlahan mendekati Ahsan. 
“Lalu cocoknya dengan apa?” Nahla mengedipkan matanya. 

“ Kita belum shalat magrib.” Ahsan mengalihkan 
pembicaraan. Membuka peci hitamnya dan meletakkan di atas 
sofa. 

“Kenapa mukamu merah hmm?” 

“Sudahlah Nahla !” Ahsan berubah gugup, gadis itu tidak mau 


Iberhenti mengerjainya dari tadi. 
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“ Apa kau sedang membayangkan jawabannya ?” Nahla 
sengaja memancing reaksi Ahsan. Mendekatkan mulutnya ke 
tengkuk Ahsan, meniup berlahan sambil tersenyum jahil. Dia tahu 
bagian itu adalah kelemahan sang suami. 

“ Astaghfirullah, jangan menggodaku sekarang !, kita belum 
shalat.” Ahsan mengusap tengkuknya, memejamkan matanya 
sejenak lalu menjauh dari Nahla. Jika dilayani, Nahla takkan 
berhenti dengan tingkah usilnya. 

Ahsan mengalihkan pandangan, tanktop itu terlalu ketat dan 
itu tidak baik untuk jantungnya. Nahla sudah melenggok ke kamar 
mandi, baru saja Ahsan beranjak berdiri untuk mengambil air 
minum, terdengar jeritan dari dalam kamar mandi. Ahsan berlari 
cemas dan kaget, baru saja dia ingin mendobrak pintu kamar 
mandi, Nahla sudah berdiri di pintu kamar mandi dengan wajah 
frustasi. 

“ Ada apa?” Ahsan cemas sambil menjulurkan kepalanya ke 
dalam kamar mandi tapi tidak mendapati sesuatu yang aneh di 
sana. 

“ Celaka Ahsan !”, Nahla mengusap wajahya yang terlihat 
kuyu. 

“ Apanya yang celaka? Kau kenapa?” Ahsan meneliti seluruh 
tubuh Nahla, semuanya terlihat baik - baik saja. 

“Benar - benar sial Ahsan.” 

“Ada apa ? Kau membuatku cemas.” 

" Ahsan, aku datang bulan.” Nahla berkata dengan intonasi | 


kecewa , Ahsan mencerna sejenak, lalu tertunduk lemas. 
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“ Astagfirullah, kenapa datangnya sekarang ?” Suaranya tak 
bersemangat. Rencana akan gagal total untuk beberapa hari ini. 

“ Kau harus bersabar seminggu ini ya !” Nahla tertawa geli 
melihat wajah kecewa Ahsan. Suaminya itu terlihat seperti 
pedagang yang mengalami kerugian puluhan juta. 

“ Tapi kau jangan terus menggodaku !, lihat pakaianmu itu ! 
kau membuatku gila.” Ahsan berlalu masuk ke kamar mandi 
disertai dengan Nahla yang kembali tertawa. Dengan Ahsan 
semuanya terasa bahagia. Nahla kemudian melirik pakaiannya 
sendiri, benar saja, tapi dia tidak ambil pusing. Toh mereka sudah 
menikah, dalam agama dianjurkan untuk menyenangkan suami, 
salah satunya memperlihatkan kecantikan wajah dan keindahan 


tubuh. Ahsan saja yang terlalu berlebihan. 
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elepas shalat magrib, Ahsan dan Nahla duduk ruang tamu 
aan bercerita apa saja, mulai dari cerita tentang suana 
pondok pesantren dan seputar pekerjaan Nahla. Nahla 
memanfaatkan situasi ini untuk bermanja - manja sambil 
berbaring di paha Ahsan, memejamkan matanya sambil meresapi 
detak jantung yang berdetak melafaskan cinta. Dia sangat bahagia 
dan bersyukur atas kehadiran Ahsan dalam hidupnya, semua 
prasangka buruk selama ini tidak terjadi karena Ahsan sudah 
memilihnya. 

“Ahsan,” 

“ Ya? “Ahsan tersenyum lembut sambil membelai rambut 
sehalus sutra milik Nahla, dia tidak percaya saking bahagianya. 
Rambut itu dulu hanya bisa dikagumi dari jauh, sekarang dia bisa 
membelai sepuasnya, lalu tangannya berpindah mengelus pipi 


putih Nahla dengan sayang. 
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Kenapa kau memilihku.” Nahla membuka matanya, 
memandang mata bening Ahsan, jika biasanya pancaran mata itu 
dingin, sekarang terlihat hangat dan berbinar. Tatapannya 
mencerminkan kasih sayang dan rasa tanggung jawab yang begitu 
tinggi. 

“ Dari awal aku sudah memilihmu, kau saja yang bersikeras 
pergi meninggalkanku.” 

“Aku takut kau meninggalkanku lebih dulu, Ahsan.” 

“Kenapa kau berfikir begitu ?” 

“ Karena aku mencintaimu,” ucap Nahla lirih, mengeluarkan 
isi hatinya. Dia berhak mengutarakan perasaannya lebih dulu, 
bagaimanapun mereka akan melanjutkan hidup bersama tanpa 
perlu takut dengan apa pun. Ahsan mengangkat Nahla 
kepelukannya, mendekap Nahla sangat erat. 

“ Aku lebih mencintaimu,” Ahsan memejamkan matanya, 
meresapi rasa cinta yang meletup di dadanya. Nahla 
memanggilnya dengn suara bergetar menahan tangis haru, 

“ Ahsaaan...aku sangat bahagia.” Nahla menenggelamkan 
wajahnya di cerukan leher Ahsan. 

“ Kau tau ? Selama kau meninggalkanku, aku merasa kosong, 
hari - hariku berjalan sulit.” 

“ Benarkah?" Nahla mengangkat wajahnya, dia tak percaya 
pengakuan itu keluar dari mulut Ahsan. 

“ Aku menghabiskan waktu siang hari di pesantren, malam 
Mari tidur di kamarmu menghirup wangimu yang tertinggal.” 


Ahsan menghirup wangi yang begitu nyata di penciumannya. 


(24 Gleorud 


t 


Kau melakukan itu ?' Nahla semakin bangga. Ahsan 
mengangguk mantap. 

“ Mendengar pengakuan cintamu...aku merasa bermimpi.” 
Jawab Nahla dengan haru, dia tau betul betapa tertutupnya laki - 
laki itu. Namun dia sudah membuka dirinya pada Nahla saat ini 
dengan pengakuan cintanya yang menakjubkan. 

“Ini nyata Nahla.” Ahsan membelai rambut panjang Nahla. 

“ Apa buktinya jika semua ini nyata hmm?” Nahla pindah 
duduk ke pangkuan Ahsan. Ahsan berubah gugup, berusaha 
memalingkan wajahnya. Dia tidak siap dengan keisengan Nahla 
yang berbahaya untuk jantung dan pertahanan dirinya. 

“ Nahla, sebentar lagi azan Isya.” Ahsan tau, pandangan nakal 
itu bertujuan merayunya. 

“ Ayolah ! lima menit saja.” Nahla menarik dagu Ahsan. 
Memaksa laki - laki itu mengadap kepadanya. 

“ Aku takut tak bisa menghentikannya.” Ahsan berusaha 
menahan diri. 

“Kita belajar mencicilnya dulu, mengenali anggota tubuh kita 
satu persatu. Nahla semakin berani. Meraih krah baju koko 
Ahsan. Meletakkan jari lentiknya di kancing teratas. 

“Astagfirullah Nahla, lima menit tidak cukup, aku shalat 
dulu. Ahsan mengangkat pinggang Nahla memindahkan tubuh 
indah itu ke atas sofa. Nahla akhirnya menyerah, walaupun tak 
rela. 

Selesai shalat Isya, Nahla menagih janji Ahsan. Gadis itu | 


sudah duduk manis di sofa dengan penampilan terbaiknya, Ahsan 
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menjadi salah tingkah, dia resah, nyalinya berubah menjadi ciut 
kalau melihat Nahla yang bersikap lebih dominan darinya. 

“Kenapa kau duduk di situ ?” Nahla mengedipkan matanya. 

“ Nahla, bisakah kita ngobrol - ngobrol dulu?” 

“ Ya tuhan Ahsan...dari tadi kita sudah mengobrol, kenapa 
kau masih menahan diri, aku ini istrimu,” bujuk Nahla, wanita itu 
perayu yang ulung. Dia mendekati Ahsan , merebahkan kepalanya 
pada dada bidang Ahsan yang masih berbalut baju koko putih. 
Suaminya itu benar - benar tampan saat ini. 

“ Melihatmu begini aku jadi takut.” Ahsan menahan nafasnya 
sendiri. 

“ Ayolah Ahsan !, kau ini memang ahli merusak suasana”, 
Nahla memutarkan bola matanya jengkel. Dia sudah berusaha 
bermanis ria dengan suaminya itu, laki - laki itu tetap saja 
bersikap formal. 

“ Apa aku kurang cantik ?” 

“ Kau sangat cantik.” Ahsan mengangkat wajah istrinya dan 
memandang mata Nahla, mata itu terlihat lebih gelap dari 
biasanya. 

“ Kemarilah !” Ahsan mengajak Nahla untuk mendekat 
kepadanya. Melihat sifat intimidasi itu giliran Nahla yang menjadi 
gugup. 

“ Bermesraan yang halal itu ada tahapnya.” Ahsan menatap 

mata Nahla dengan segenap cintanya. 
| “ Pertama kita harus berdoa dan memasang niat supaya apa 


yang kita lakukan dinilai menjadi ladang pahala.” Ahsan 
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mendudukkan Nahla di pangkuannya. Nahla yang tidak siap 
terkesiap kaget, rambutnya tergerai menyentuh wajah Ahsan. 
Ahsan memejamkan matanya, menikmati kelembutan dan wangi 
yang menguar dari rambut itu, wangi khas Nahla, wangi yang 
selalu di akrapinya beberapa bulan ini. 

“ Kedua..kita butuh cinta, saling menghormati, 
memperlakukan pasangan layaknya mutiara yang sangat 
berharga.” Ahsan membelai pipi Nahla seringan bulu, hampir saja 
Nahla mengeluarkan suara aneh jika saja dia tidak menutup rapat 
mulutnya. Ahsan bisa membuatnya terkena serangan jantung. 
Reaksi Ahsan tidak pernah terduga, dia ahli mempermainkannya 
bahkan dengan cara yang sederhana. 

“ Ketiga...cumbuan suami istri harus dilakukan dengan sabar, 
karena kita tak hanya melepaskan syahwat, tapi membuat ladang 
pahala, aku mencintaimu, kau sangat berharga Nahla, sangaaaat 
berharga.” Ahsan berbisik lirih di samping telinga Nahla, 
mendekap Nahlayang kehilangan kosa kata. 

Tiba tiba Nahla berbalik, mendorong Ahsan sehingga 
suaminya itu berbaring dengan tidak siap. 

“ Yang keempat besok saja, aku bisa gila menunggu 
kesantaianmu,” jawab Nahla, Ahsan tersenyum senang, dua 
tangannya terkapar pasrah di setiap sisi kiri kanan tubuhnya. 
Nahla adalah orang yang tak sabaran, Ahsan tau itu. Dia 
membiarkan dan menikmati apapun yang di lakukan Nahla pada 


dirinya. 
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Setiap sentuhan, belaian, suara merdu yang mengiringinya 
akan dicatat sebagai ibadah. Walaupun ibadah ini tak sampai ke 
inti, semua yang terjadi malam ini cukup untuk pengobat rindu 
yang halal. Rindu yang tersimpan rapi selama ini butuh realisasi 
nyata. Nahla dengan kecantikannya, dengan keindahan tubuhnya, 
dengan suara beratnya, dengan aroma wanginya. Dia...bidadari 


surga yang diturunkan Allah kedunia. 


Setelah memadu kasih selama satu jam. Ahsan 
membersihkan diri, Nahla sudah mengganti bajunya, baju kaos 
longgar dan celana pendek selutut. 

“ Menginap saja di sini malam ini !” Ajak Nahla. 

“ Besok aku kuliah pagi - pagi sekali, ada tugas yang belum 
aku selesaikan.” 

“ Besok kemasi barangmu ya, kita tinggal di apartemenku 
saja !” Nahla duduk bersila sambil menguncir kuda rambutnya. 

“Apa tidak apa - apa aku tinggal disini.” 

“ Ahsan, kenapa kau berubah jadi payah, tentu saja, kita 
sudah menikah ” 

“ Aku payah karenamu, aku tak bisa konsentrasi berfikir, aku 
akan pindah dengan senang hati” Ahsan tersenyum lebar. 

“ Besok kau selesai kuliah jam berapa?” 

“ Bisa tidak jangan panggil ' kau' kepadaku, panggil abang 
| aja! masak sama suami tidak hormat.” Kata Ahsan sambil menyisir 


rambutnya. 
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“ Kalau panggil bebeb gimana?” Nahla tersenyum geli. 

“ Panggilan itu sangat berlebihan, tidak cocok untukku.” 
jawab Ahsan sambil merapikan baju kokonya. 

“ Abang? Tidak keren.” Jawab Nahla tidak bersemangat dan 
terkesan mengejek. 

“ Nadamu saat mengucapkan 'abang yang membuat tidak 
keren, coba ucapkan dengan perasaan !” 

“Abaaang,” Nahla mengedipkan matanya. 

“Iya dek Nahla,” jawab Ahsan mencubit pipi istrinya gemas. 

“ Ayo !!” 

“Kemana?” Pancing Ahsan, melihat mata nakal Nahla Ahsan 
sudah paham apa maksud ajakan itu. 

“Ke kamar !” 

“ Aku tidak mau.” Ahsan langsung balik kanan, memasang 
jam tangannya dan merapikan pecinya kembali. 

“Kenapa?”, Nahla masih mempertahankan senyum jahil. 

“ Ya Rabb..jangan bertanya lagi...selagi adek Nahla belum 
suci, kamar belum boleh dikunjungi.” 

“ Ha ha ha. 'Nahla menertawakan wajah frustasi Ahsan. 


Ahsan terlihat santai dan biasa saja dengan ejekan istrinya itu. 


Kia 


Sesuai dengan kesepakatan Nahla dan Ahsan, mereka tinggal 
di apartemen Nahla. Apartemen itu memilki dua kamar, satu 
kamar untuk tidur dan kamar kedua berfungsi untuk menyimpan | 


barang - barang mahal milik Nahla. Ahsan hanya membawa 
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pakaian yang jumlahnya tidak seberapa. Seperti biasa, warnanya 
hitam dan putih. 

Saat masuk ke dalam kamar Nahla, Ahsan menggeleng 
menyaksikan kamar itu, jauh dari kata rapi, banyak baju yang 
selesai dipakai teronggok di berbagai tempat. Sepatu yang 
berpisah dari pasangannya dan beberapa buah pakaian dalam 
warna - warni yang tersampir di sana - sini. 

Melihat kerut kening Ahsan, Nahla cuma nyengir dan 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

“ Kenapa tidak sewa jasa pembantu saja ? kamar ini benar - 
benar berantakan.” Ahsan mulai memungut beberapa baju yang 
teronggok di lantai. 

“Aku tak suka orang lain mengobok - obok barangku.” 

“ Setidaknya dibersihkan dan dirapikan , adek manis.” Jawab 
Ahsan mencubit pipi Nahla. Nahla hanya tersenyum senang, 
biasanya Ahsan akan mengomel tapi untuk kali ini dia malah 
mencubit gemas pipinya. Cinta memang ajaib. 

“ Nahla, aku tak tau harus mulai dari mana, pemandangan ini 
sangat tak nyaman untuk dilihat.” 

Ternyata manisnya hanya sebentar saja, Ahsan sudah 
mengeluh. Nahla maklum, Ahsan adalah tipe laki - laki yang sangat 
suka kebersihan dan kerapian, pakaiannya selalu licin, wangi dan 
identik dengan warna putih. Padahal menurut Nahla, ini belum 

terlalu berantakan. Masih bisa ditoleransi oleh matanya. 
| Ahsan bergerak ke sana - ke mari dengan gesit, Nahla hanya 


membantu dengan memberikan instruksi ini - itu. Satu jam 
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kemudian, ruangan itu sangat bersih. Pakaian Ahsan pun sudah 
terlipat rapi di lemari, melihat itu Nahla takjub lalu memberikan 
tepuk tangan saking senangnya. 

“ Sekarang pakaian kotor ini tinggal kita cuci.” Ahsan 
mengangkat kain kotor itu menuju kamar mandi. Nahla cuma 
mengekori dari belakang. Setelah membersihkan kamar 
penyimpan pakaian, Ahsan menuju kamar utama Nahla. 

“Ayo!” Ajak Ahsan. 

“Ini yang ku tunggu - tunggu.” Nahla kegirangan. 

“ Kenapa kamu terlihat bahagia?” Ahsan sedikit heran, 
apakah Nahla berniat membantunya kali ini? Rasanya tidak 
mungkin. 

“ Ya tuhan...abang Ahsan kenapa tidak peka sekali sih ?” 
Jawabnya centil, Ahsan sudah mengerti niat istrinya itu. 

“ Kalau maksudmu kita ke kamar untuk bermesraan kamu 
salah besar dek.Astagfirullaaah...lihat lah !, ini lebih mirip gudang 
dari pada kamar artis.” 

Ahsan menganga melihat pemandangan kamar utama Nahla 
yang baru dibukanya. Warna sarung bantal dan seprai tidak 
serasi, selimut yang teronggok di bawah tempat tidur, alas kasur 
yang kusut, ditambah lagi ada benda ajaib tergeletak di sana. 
Nahla ikut melihat kemana mata Ahsan melihat, Nahla buru - buru 
menyembunyikan benda itu di belakang tubuhnya, sebuah 
pembalut yang plastiknysa sudah dibuka tapi belum dipakai.Nahla 
sambil mengacungkan dua jari. | 


“ Melihat kamar yang begini aku menjadi tidak berselera.” 
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Ahsan meletakkan sapu di dekat jedela, menarik seprai yang 
menurutnya sudah lama tak di ganti. Ahsan juga menata barang - 
barang kosmetik Nahla yang berserakan di meja rias, belum lagi 
sampah cemilan tersebar di mana - mana. 

“ Sampai sekarang aku tak mengerti kenapa aku bisa jatuh 
cinta pada gadis jorok sepertimu.” Mulai lagi, ucapan tajam khas 
Ahsan. 

“ Bebeb ku, melihatmu mengomel membuat aku ingin 
menciummu.” Nahla mendekati Ahsan, Ahsan langsung mengelak 
sambil menutup mulutnya. 

“Jangan menggodaku sekarang ! ayo bantu aku !” Jawab 
Ahsan mengabaikan Nahla. Nahla mendekati Ahsan dari belakang, 
meniup pundak suaminya perlahan. 

“Kau? benar - benar ya?” 

Ahsan berniat menangkap Nahla, tapi gadis itu dengan gesit 
sudah melarikan diri sambil tertawa terbahak - bahak. 

“Aku akan menangkapmu, dasar nakal.” 

Ahsan meletakkan kemoceng di atas meja rias, berlari 
menyusul Nahla, dengan sigap dia menarik pinggang ramping 
milik Nahla ke pelukannya. 

“ Kau harus bertanggung jawab.” 

“Oh sayang, dengan senang hati, tapi maaf, kau harus 
menunggu selama satu jam...aku mau ke mini market sebentar 


” 


membeli kebutuhan yang mulai habis ”. Nahla meraih gagang 
pintu, Ahsan kurang cepat menangkap gadis yang sudah 


melarikan diri itu. Nahla kembali tertawa terbahak - bahak. Ahsan 
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tersenyum melihat tingkah istrinya itu, Nahla...Ahsan 
mengucapkan nama itu dengan cintanya. Nahla gadis yang unik, 
dia selalu menjadi dirinya sendiri. 

Tapi ada yang dikawatirkan Ahsan, bagaiman nanti respon 
Nahla jika dia menginginkan istrinya itu meninggalkan dunia 
modelnya, dia ingin kecantikan itu hanya untuk dirinya sendiri. 
Dia ingin Nahla hijrah secara utuh, tapi apakah gadis itu akan 


setuju dengan usulannya? 
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hsan berniat akan berusaha merubah Nahla secara bertahap, 
PAI Na adalah tipe wanita pemberontak, menundukkannya 
butuh kesabaran dan kelembutan. Pada hakikatnya Nahla adalah 
wanita yang baik, karena sangat jarang seorang wanita yang 
bekerja di dunia hiburan mampu menjaga kesuciannya bahkan 
sampai umur dua puluh sembilan tahun. 

Nahla adalah orang yang jutek, judes, tak ada manis - 
manisnya di depan laki - laki. Sikapnya selalu mengambil jarak 
aman dan tak suka menjadi pusat perhatian. Laki - laki mana yang 
mau mendekati wanita galak itu secara terang - terangan. 

Tubuhnya sangat sempurna dengan lekuk feminim, tapi 
siapa yang akan menyangka, di dalam tubuhnya terdapat 
kekuatan seperti laki - laki. Langkahnya tegas, penampilan yang di 

identik dengan celana pendek serta kaos oblong serta rambut 


yang di kuncir asal. Dia wanita yang tangguh yang menguasai 
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beberapa teknik bela diri, tentu saja dia begitu percaya diri hidup 
sendirian dan pergi ke sana - ke mari tanpa pengawalan. 

Ahsan bisa menilai dan melihat secara langsung. Lengan 
ramping itu kuat dan tak menyimpan lemak sedikit pun. Otot 
perut, paha dan lengannya keras. Pantas saja Ahsan kewalahan 
menggendong Nahla karena tubuh rampingnya ternyata cukup 
berat. Baru saja Ahsan selesai mengagumi istrinya itu, Nahla 
sudah muncul di depan pintu, mencopot jilbabnya tak sabaran, 
dan menanggalkan gamisnya, membiarkan teronggok di depan 
pintu masuk. 

" Nahla, apartemen kita baru saja dirapikan.” Protes Ahsan. 
Nahla tersenyum malu, lalu mengambilnya kembali. 

“Jangan digantung di sembarang tempat!" 

Nahla yang baru saja menjulurkan tangannya meletakkan 
gamis itu di belakang pintu, buru - buru menarik tangannya 
kembali. Untung saja sayang, kalau tidak dia sudah memutilasi 
laki - laki cerewet itu. 

Ahsan berkutat dengan laptopnya, menyelesaikan tugasnya 
secepat mungkin karena Nahla sudah merengek - rengek 
mengajaknya untuk bermesraan. Ahsan terkadang heran, Nahla 
itu usilnya minta ampun, dia suka memecahkan konsentrasi 
Ahsan dengan berbagai bujuk rayunya. 

“ Apakah masih lama?” Nahla memandang laptop itu dengan 


bosan. 
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t 


Sedikit lagi, bagaimana mau selesai, dari tadi kau 
menggangguku terus.” 

“ Lama - lama aku jadi cemburu dengan laptopmu.” Nahla 
merebut laptop itu, kabelnya terlepas dan laptop itu mati total. 
Ahsan membelalakkan matanya berseru panik. 

" Masya Allah...Nahla, tugasku belum disave... laptop ini tidak 
bisa nyala kalau tidak dicas.” 

Nahla menutup mulutnya, kemudian nyengir mengacungkan 
dua jarinya. 

“ Aku harus mengulang lagi, kau itu benar - benar ceroboh.” 
Ahsan berusaha untuk sabar. 

“ Aku akan bantu, ” kata Nahla antusias. 

“Ini bahasa Arab semua Nahla.” 

“ Kau meragukan kemampuan bahasa Arab kepada orang 
arab?” Nahla menatap serius laptop Ahsan yang kembali menyala. 
Ahsan lupa, gadis itu mengusai bahasa Arab lebih fasih darinya. 

“ Ayo !, aku diktekan, kamu yang mengetik !” 

“ Ada syaratnya,” jawab Nahla mengedipkan matanya. Dia 
tidak bosan menggoda suaminya itu. 

“ Apa lagi ? Sekarang sudah jam sepuluh malam Nahla.” 

"Ya sudah ! aku gak bantu.” 

“ Iya ya, apa syaratnya ?” Ahsan tidak sabar dengan ke usilan 
istrinya itu. 

“Syaratnya adalah a...hmmmmmmphtfff.” 

Ahsan membungkam mulut Nahla lebih dulu. Nahla 


membelalakkan matanya. 
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“ Kenapa kau suka sekali menutup mulutku saat aku bicara ?” 

“ Supaya kau berhenti mengoceh”. 

Nahla bersungut - sungut dia meraih laptop tua Ahsan 
kepangkuannya. 

"Ya tuhan...laptopmu layak masuk museum.” 

“ Ketik saja apa yang aku diktekan”. Ahsan sengaja tidak 
melayani ejekan Nahla. 

Ahsan mulai mengantuk, dia butuh tidur. 

“Nahla” 

“Hmmm?” matanya fokus ke layar itu. 

“ Udah suci belum ?” 

“Baru tiga hari.” 

"Biasanya berapa?” 

“ Paling cepat delapan hari, tapi biasanya sepuluh.” 
Jawabnya santai. 

“ Sepuluh hari ? Itu haid apa nifas ? kenapa lama sekali ?” 
Ahsan frustasi. 

Nahla menertawakan wajah frustasi itu. Ahsan kelihatan lucu 
jika sedang putus asa begitu. 

“Nahla,” 

“ Apa lagi ? Sekarang kau yang jadi pengganggu”, kata Nahla 
melirik suaminya. 

“Jika aku menginginkan kau berhenti jadi model apa kau 
bersedia?" 

Nahla menyipitkan matanya, wajah Ahsan benar - benar | 


serjus saat ini. 
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“Kenapa?” 
“ Aku ingin kecantikanmu hanya untukku." 
“ Oh...aku tersanjung...tapi aku harus selesaikan kontrak 
dulu.” 

“ Artinya mau?”, Ahsan tak menduga respon Nahla sepositif 
Ini. 

“ Tentu saja sayaang.” Nahla mencubit hidung mancung 
Ahsan. Ahsan sangat gembira, dan memeluk Nahla dengan erat. 

“Terimakasih bidadari surgaku”. 

“ Ahsan kau mencekek leherku.” Nahla mendorong tubuh 
Ahsan. 


« 


Sekarang siapa yang merusak suasana," katanya 


da 


tersenyum, dia melanjutkan, ngomong - ngomong kapan 
kontraknya berakhir ?” 

“ Akhir bulan ini...aku juga tak berniat melanjutkannya.” 

“ Aku bahagia mendengarnya, tapi apa kau siap jika hidup 
kita pas - pasan?” Ahsan bertanya sedikit kawatir. 

“ Kenapa pas - pasan?Aku punya banyak usaha yang belum 
kau ketahui, kita bisa fokus ke situ ” 

“Aku tak enak hati padamu.” Ahsan menundukkan wajahnya. 
Nahla mengangkat dagu itu, menatap mata Ahsan dengan 
ketulusan 

“Apa yang kau miliki adalah milikku, dan apa yang kumiliki 

adalah milikmu juga.” 


Ahsan terharu dengan ketulusan istrinya itu, dia 


memeluknya dengan sayang. 
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“ Aku bersyukur menikah denganmu, aku berjanji akan 
menafkahimu dengan hasil keringatku sendiri. 

“Apa kau sangat mencintaiku?” Bisik Nahla lirih. 

“ Tentu saja sayang , ” jawab Ahsan. Mereka yang asik 
bercengkrama tiba - tiba terkejut. Listrik padam. 

“Nahla, apa kau tak bayar listrik ?” 

“ Enak saja, aku ini orang kaya,” jawabnya masih memeluk 
Ahsan. 

“ Ya ampun Ahsan.” Nahla melepaskan pelukannya lebih 
dulu. 

“Ada apa? Aku tak bisa melihat wajahmu.” 

“ Tugasmu, belum aku save.” 

“ Astagfirullaaah...bunuh saja aku Nahla ! ” 

Nahla hanya tertawa cekikan di atas penderitaan suaminya 
itu. 


“ Kau butuh laptop baru ”. 


Sepasang suami istri itu memutuskan untuk tidur, setelah 
tragedi mati lampu yang menghilangkan seluruh tugas Ahsan. 
Ahsan bersungut - sungut dan Nahla mencoba menghiburnya . Dia 
berjanji jika listrik kembali menyala, dia akan membantu Ahsan 


menyelesaikan tugas itu. Walaupun harus bangun ditengah 


malam. 
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Nahla menyalakan dua lilin di kamar mereka , ketika ditanya 
kenapa Nahla tidak menghidupkan lampu emergency, dia 
menjawab, lilin membuat suasana sangat romantis. 

Suasana kamar menjadi temaram, Ahsan terpukau, 
kecantikan yang tak ada duanya, semakin hari dia semakin jatuh 
cinta kepada Nahla, dia rindu pulang ke rumah dengan cepat, 
supaya bisa berdekatan terus dengan istrinya itu. 

Nahla naik ke atas ranjang, menantang tatapan Ahsan yang 
sedang mengawasinya. Jemari lentiknya membelai pipi Ahsan, 
seorang imam yang sempurna untuk dirinya, 

“Terkadang aku masih tidak percaya bisa membuatmu jatuh 
cinta padaku.” 

Nahla berbisik lirih, Ahsan memegang jemari Nahla yang 
membuat jantungnya mulai bergemuruh. 

“ Aku takut jika aku hanya sedang bermimpi.” Nahla 
membenamkan wajahnya kepelukan Ahsan, menghirup wangi 
khas Ahsan dengan rakus. 

Ahsan mengangkat dagu Nahla, sebutir air mata turun dari 
kelopak matanya.. 

“ Hei...sayang...kenapa kau menangis ?” 

Nahla tersenyum, 

“Aku sangat bahagia sayang.” 

“Ya Rabb...aku lebih bahagia,” jawab Ahsan, mencium kening 
istrinya, mengecup hidung mancungnya, pipi putihnya, dan 


NM berakhir disepasang kuncup mawar lembut milik Nahla. 
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Ahsan memejamkan matanya, memperlakukannya dengan 
lembut penuh cinta, sebuah kemesraan yang tak hanya dilandasi 
hawa nafsu semata. Mereka menginginkan lebih dari ini, ibadah 
yang lebih menakjubkan dan tak terkira pahalanya, sebuah 
realisasi cinta yang yang halal. 

“Ayo kita lakukan saja !” , bujuk Nahla. 

“ Kau sudah suci ?”, Ahsan berbinar penuh harap, Nahla 
menggeleng. 

“Masih ada sedikit, kurasa tidak apa - apa.” 

Nahla memejamkan matanya, 

“Tidak boleh sayang, kita tidak boleh melakukannya.” 

“ Sedikit saja,” bujuk Nahla, dia tak bisa menunggu lebih 
lama. 

“Tidak boleh sayang...berdosa.” Jawab Ahsan. 

“ Bagaimana ini?” Nahla membenamkan wajahnya kebantal 
dengam frustasi, 

“ Kita angsur - angsur dulu.” Ahsan membalikkan tubuh 
Nahla, mencicil pahala itu dari sekarang. 

Nahla begitu cantik, apa pun yang ada pada dirinya sangat 
indah, kulit putih mulus selembut kulit bayi, lekuk feminim yang 
sangat sempurna, dia seperti patung yang dipahat oleh seniman 
handal. 

Nahla bagaikan bidadari yang tersesat di bumi, dan bidadari 
itu sekarang menjadi miliknya, halal untuk digauli dan 
mendapatkan pahala seperti membunuh seribu orang yahudi | 


setiap melakukannya. Perut datar dan liat itu, tempat bayi - bayi 
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mereka, Ahsan sangat merindukan memiliki anak. Dia ingin Nahla 
melahirkan sebanyak - banyaknya, karena anak yang soleh adalah 
tabungan untuk akhirat. Umurnya sudah tiga puluh dua, dan 


Nahla sudah dua puluh sembilan, cukup terlambat. Tapi Ahsan 


akan mengejar target setiap tahun. 
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ahla terbang ke Pekanbaru, mengurus salah satu cabang 
Wana di sana. Kalau saja Ahsan mau bolos kuliah, dia 
dengan senang hati akan mengajak Ahsan. Tapi suaminya itu 
adalah mahasiswa teladan, yang takut berdosa karena kuliah ini 
amanah Ustadz Murag, dia akan diminta pertanggung jawaban di 
akhirat jika menyia - nyiakannya dan bersifat lalai . 

Nahla sebenarnya berat hati berpisah dengan suaminya, tapi 
bisnisnya harus segera diurus, karena Nahla mendapatkan 
laporan adanya semacam kecurangan dalam pengelolaan 
keuangan. Nahla memiliki sebuah mall disana, sudah berdiri 
sepuluh tahun, dan termasuk salah satu mall terbesar di 


Pekanbaru. 


Dua hari Nahla di Pekanbaru, Ahsan sudah rindu setengah | 


mati, mereka hanya berkomunikasi lewat telpon. Setiap jam dia 
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memantau Nahla, menanyakan apakah dia baik - baik saja, 
kadang Nahla jadi tertawa sendiri dengan sikap Ahsan. 
Padahal sikap posesifnya itu karena Ahsan cemburu dan merasa 
tak rela jika istri cantiknya itu dikagumi laki - laki lain. 

Ahsan mendapat libur kuliah selama seminggu, karena 
kampus sedang menyelenggarakan sebuah acara yang melibatkan 
semua dosen dan guru besar di sana. Ahsan mendapatkan ide, dia 
berniat untuk pulang kampung. Kampungnya di Riau, Nahla pun 
sekarang tengah berada di Riau, dengan begitu pulang kampung 
akan lebih mudah, tinggal naik pesawat dari Jakarta ke Pekanbaru, 
menemui Nahla di sana dan mereka langsung kerumah orang tua 
Ahsan. 

Ahsan tak butuh waktu lama untuk berfikir, dengan cepat dia 
berkemas dan memesan tiket. 

Nahla baru saja pulang dari kantor pemasaran, dia cukup 
lelah, baru saja dia berniat mengambil ponselnya, benda tersebut 
sudah berbunyi duluan. Nama Ahsan tertera di sana, Nahla 
mengangkat dengan tak sabar. 

“ Assalamualaikum.” 

“ Walaikumslam, Nahla..jemput aku di bandara!" 

“Bandara? Dimana?” Nahla menyerngit bingung, apa Ahsan 
sedang mengerjainya. 

“Bidadari surgaku...jemput suamimu di bandara Sultan Syarif 

| Kasim Pekanbaru” 


Nahla terbelalak tak percaya, 
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“ Kau di Pekanbaru?, sepuluh menit, aku akan sampai dalam 
waktu sepuluh menit.” 

Nahla langsung bangkit, lelahnya tadi menguap sudah, dia 
sangat bersemangat. Dapat angin dari mana suaminya itu, 
kemaren diajak ikut dia tidak mau, sekarang malah sudah berada 
di Bandara. Nahla memakai kembali gamis dan jilbab panjangnya, 
memungut kunci mobil yang tergeletak di atas meja. 

Nahla sampai tepat waktu, dia setengah berlari, menjadi 
pusat perhatian di mana - mana, Ahsan sudah menunggunya 
dengan senyum sumringah, melambaikan tangannya penuh 
semangat, bahkan banyak orang yang mengabadikan momen itu, 
sedikitpun Nahla tak peduli. Dia menggandeng Ahsan, melangkah 
cepat menuju mobilnya. 

Di dalam mobil mereka melepas rindu sejenak, Nahla merasa 
sangat bahagia bertemu Ahsan hari ini. Kejutan ini sangat luar 
biasa. 

“ Kejutan,” kata Ahsan tersenyum senang. 

“ Kenapa kau berubah pikiran?” 

“Seminggu ini aku libur.” 

“Benarkah?” Nahla semakin kegirangan. 

“Iya sayaaaang, bagaimana pekerjaanmu?” 

“ Sudah beres, rencana aku mau balik ke Jakarta nanti 
malam, tapi sepertinya tidak jadi.” 

“ Aku berniat mengajakmu ke rumah mertuamu, 


memperkenalkan dirimu secara langsung pada mereka”. 
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da 


Ooh, aku bahagia sekali mendengarnya”. Hati Nahla 


berbunga - bunga, dengan Ahsan hidupnya menjadi indah. 


sin: 


Mereka berangkat jam delapan pagi, menempuh jalan darat 
selama lima jam. Bus tua yang ditumpangi mereka melewati jalan 
raya yang membelah perkebunan sawit yang sangat luas. Cuaca 
yang panas, bus yang sesak, disertai dengan debu yang masuk 
melalui kaca bus yang sudah pecah sebagian. 

Awalnya Ahsan kawatir, Nahla yang terbiasa dengan mobil 
mewah dan ber- AC takkan betah atau malu naik angkutan umum 
seperti itu. Tapi tak sedikitpun Ahsan mendengar Nahla 
mengeluh, dia menikmati perjalanan dengan antusias, bahkan 
bertanya ini - itu kepada Ahsan. 

“ Kebun sawitnya sangat luas, tapi kenapa masyarakatnya 
cuma tinggal di pondok yang bahkan tak ada listrik.." 

“ Kebun ini milik perusahaan, yang tinggal di pondok itu 
adalah penjaganya, mereka biasanya digaji perbulan.” 

Nahla mengangguk - angguk, 

“ Kalau keluargamu gimana?” 

“ Kami juga punya kebun sawit, tapi cuma dua hektar, itu pun 
panennya lumayan lama.” 

“Akujadi tak sabar ingin sampai di rumahmu.” 

Ahsan tersenyum, betapa rendah hatinya gadis itu. 

Mereka sampai menjelang siang, sepanjang jalan menuju 


kampung Ahsan, semua orang takjub melihat kecantikan Nahla. 
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Dia terlalu mencolok jika dibandingkan orang lain. Seorang gadis 
muda dengan baju kurung dan jilbab dalamnya mendekati Ahsan , 
memeluk Ahsan dengan gembira. Dia Hana, adik ketiga Ahsan, dia 
baru saja dari warung ketika melihat Ahsan melintas di jalan 
besar itu. 

“ Masya Allah bang, emak pasti sangat senang. Abang tak 
ngasih kabar mau pulang ", logat melayunya sangat kental. 

Wajahnya cantik, mirip Ahsan versi perempuan, dia tak 
menyadari kejadiran Nahla. 

“Salam dulu kakak iparmu !” 

Hana mengikuti kemana mata Ahsan menatap. Mata bulat 
Hana membola. 

“Subhanallah bang, cantik sekali...saya Hana.” Hana mencium 
tangan Nahla, dan dibalas Nahla dengan mengusap kepala Hana. 

“Abah sama emak pasti akan marah bang, nikah gak bilang - 
bilang.” 

Nahla tersenyum dengan sifat ceria gadis itu. 

“ Nanti saja pikirkan marahnya emak, bantu angkat koper 
kakakmu !” 

“Siap bang. Mari kak !, maaf jalannya agak becek...he he” 

Nahla mengikuti Hana dari belakang, kemudian mencubit 
pinggang Ahsan. 

“Tidak boleh galak sama adek sendiri !” 

Ahsan tersenyum, dia membalas cubitan Nahla tapi di tempat 
yang tidak semestinya, Nahla terpekik kecil. Hana sampai | 


menoleh, dia mengira Nahla terpeleset, tapi ketika Ahsan 
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memberikan kode bahwa Nahla baik - baik saja, Hana kembali 
melanjutkan langkahnya. 

Nahla mendelik sambil menutup dadanya yang baru kena 
korban kekerasan. 

“ Mesum,” bisiknya. 

“ Mesumin istri sendiri dapat pahala.” 

“Abang Ahsan sudah mulai jahil sekarang ya?” 

Nahla memicingkan matanya. Untung saja Hana sudah jauh 
di depan mereka. 

“Kan kamu yang ngajarin.” 

“ Tapi mesummu nggak tengok tempat.” Nahla bersungut - 
sungut, “ bagaimana kalau ada yang melihat?" 

“ Kalau tidak ada yang lihat gimana?” Ahsan mengedipkan 
matanya. 

“Kau gila... Nahla mendorong wajah Ahsan yang mendekat 
padanya, untung saja jalan tanah itu sepi. 

“ Aku gila karenamu, kau tak tau, bagaimana rasanya 
berpuasa berbulan - bulan padahal sudah sah.” 

Nahla mencibir sambil merapikan jilbabnya yang 
berantakan. 

“ Salahmu, waktu aku demam, aku tawari membuka segel 
perjakamu, kamu gak mau.” 

“ Astagfirullah, mulutmu...patut dikasih pelajaran,” kata 
Ahsan melirik kanan - kiri, kemudian mencuri ciuman di bibir 


: Nahla sekilas. 


Nahla memukul bahu Ahsan dengan pelan. 
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“ Hentikan Ahsan !, orang melihat kita.” Nahla berusaha 
mengalihkan perhatian. 

“ Ya Allah...punya istri cantik memang beruntung, marah aja 
rasa disayang. Ahsan semakin menggoda Nahla. Nahla 
menggeleng - geleng mendengar gombalan Ahsan. 

“Nahla.” 

“ Hmmm ?” Nahla masih fokus berjalan kaki, menghindari 
jalan tanah yang terlalu becek. 

“ Aku lihat kau sudah shalat.” 

“Iya, kenapa?" 

“ Yes, alhamdulillah.” Ahsan menengadahkan tangannya. 
Mata Nahla menyipit curiga, dia tahu arti Alhamdulillah barusan. 

“Tak ada malam pertama di rumah mertua.” 

Ahsan yang baru saja kegirangan langsung frustasi. 

“ Tenggelamkan saja aku ke sungai Siak !” 

“Ha ha ha, wajahmu lucu.” Nahla tertawa. 

“Aku sudah terlalu lama menunggumu, jangan kejam Nahla!” 

“Ustadz Ahsan yang ganteng, sekarang aku tanya, ada berapa 
kamar di rumahmu?" 

Ahsan diam sambil mengingat - ingat. 

“Empat.” 

“Rumahmu terbuat dari tembok atau papan?” 

“ Papan, apa hubungannya malam pertama dengan rumah 
ku?” Ahsan bingung. 

“Tentu saja, rumah papan tak kedap suara, kau akan sangat | 


berisik.” 
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Ahsan menutup mulut Nahla, gadis itu tersenyum menang 
melihat wajah Ahsan yang memerah. 

“Jangan keras - keras ngomongnya ! tapi kita lihat saja, yang 
kelihatan tidak mau itu, biasanya minta duluan...Auuhh...sakit 
Nahla.” Ahsan meraba bokongnya yang baru mendapat tindakan 
kekerasan. 


t 


Mesum.” Pasangan penganten baru itu sama -sama 


tersenyum. 
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ahla disambut dengan sangat hangat, emak Ahsan mengelus 
Wan mulus Nahla dengan sayang. Awalnya dia sedikit tidak 
terima saat Ahsan tiba - tiba membawa seorang istri tanpa pernah 
diberitahu akan menikah, tapi setelah dijelaskan oleh Ahsan, emak 
lansung memahami, walaupun yang dijelaskan yang manis - 
manisnya saja, emak dan abah Ahsan mengangguk dan menerima 
dengan lapang dada. 

Mereka baru saja shalat berjama'ah bersama, Ahsan yang 
bertindak sebagai imam kali ini. Nahla sampai meneteskan air 
mata karena kemerduan suara suaminya itu ketika suaminya 
membaca surat Ar Rahman. Dia benar benar bersyukur menikah 
dengan Ahsan. Pemuda saleh yang menuntunnya ke surga nanti. 

Habis shalat magrib berjama'ah, mereka mengaji tilawah, 
satu persatu dapat bagian beberapa ayat, Zuriat adik bungsu 


Ahsan sampai merajuk tidak mau melanjutkan mengaji karena ' 
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selalu ditegur bacaannya. Emak membujuk gadis remaja itu, tapi 
tetap saja dia tidak mau. 

Nahla merasa bangga dan bahagia menjadi bagian anggota 
keluarga ini. Mereka sangat sederhana, rumah panggung 
berdinding papan, beratap seng yang sudah berkarat, tak ada 
perabot mewah. Hanya ada meja makan dan lemari hias yang 
sudah tua, televisi empat belas inci dan lemari penyimpan kitab - 
kitab berbahasa arab yang biasa disebut para santri dengan 'kitab 
arab gundul karena tidak memiliki baris. Yang bisa membacanya 
hanya orang yang memahami ilmu Nahu dan Saraf. 

Keluarga Ahsan sangat agamais dan taat, abah ayah yang 
tegas, emak lembut dan penyayang, Nahla tau sekarang, dari mana 
sifat kaku Ahsan berasal, seratus persen warisan abah. Emak 
bercerita, adik Ahsan yang pertama sedang kuliah S2 di Kairo 
Mesir, nomor dua menyelesaikan S1 di Medinah, yang ketiga 
Hana, akan lulus tahun ini. Abah hanya seorang petani dan guru 
mengaji di Surau. 

Nahla takjub, bangga dengan prestasi Ahsan dari dulu, emak 
menceritakan secara rinci. Yang di puji terlihat datar dan lebih 
memilih untuk mengecek buku kitapnya yang sudah lama tak di 
buka. 

“ Kak Nahla, kok mau sih sama bang Ahsan, ? dia itu 
pemarah, terlalu serius dan membosankan,” kata Hana sambil 
berbisik takut didengar Ahsan. Nahla tersenyum, penilaian Hana 


hk sama persis dengan penilaian Nahla diawal mengenal Ahsan. Tapi 
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sekarang...entahlah, hanya dia sendiri yang tau betapa gilanya 
suaminya itu. 

“ Dia laki - laki yang soleh,” jawab Nahla dengan mata 
berkaca - kacakarena haru. 

“ Kami bahagia mendengar bang Ahsan akhirnya menikah, 
abang itu dijuluki bujang lapuk sama emak, habisnya gak nikah - 
nikah, yang mau sama dia banyak, tapi dia lebih mencintai kitab 
Arab gundulnya dari pada seorang gadis.” 

Nahla sangat senang dengan celotehan Hana, dia mirip 
dengan emak, selalu ada topik. 

“Oh ya?” 

“ Benar lo Kak, emak aja sering pusing sendiri, habisnya udah 
tua belum beristri juga, emak dah kebelet mau nimang cucu, he 
he.” Hana berbisik sambil melirik emak yang asik bercerita 
dengan Ahsan, sedangkan Abah betah dengan buku di tangannya, 
tak tertarik dengan obrolan orang di rumah itu. 

Si bungsu yang merajuk tadi sedang asik mengerjakan PR 
nya. Dia agak pendiam dan cuek, setelah mengucapkan salam dan 
mencium tangan Nahla tadi, dia kembali asik dengan dirinya 
sendiri, mirip juga dengan Ahsan. 

Obrolan malam itu berakhir ketika azan isya berkumandang, 
abah berdehem, memerintahkan semuanya memperbarui wudhu 
sebelum shalat berjama'ah. Nahla sempat menoleh ke arah Ahsan, 
wajah kaku tadi berubah hangat ketika mata mereka saling 


bertemu, Nahla menundukkan wajahnya, pipinya terasa panas, dia | 
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kembali jatuh cinta pada suaminya itu, jatuh cinta untuk yang 


kesekian kalinya, dengan orang yang sama...dia adalah Ahsan. 


Mereka melanjutkan obrolan sampai jam sepuluh malam. 
Hana dan emak yang mendominasi, menceritakan apa saja yang 
berkaitan dengan Ahsan, dari kecil sampai dewasa, dari yang lucu 
sampai yang sedih. Abah yang dari tadi diam memerintahkan 
semuanya untuk masuk ke dalam kamar karena malam telah larut 
dan Nahla dan Ahsan terlihat kelelahan. 

Nahla diantar lebih dulu oleh Hana masuk ke dalam kamar. 
Nahla menarik nafasnya, malam ini nyalinya menjadi ciut, 
kepikiran dengan godaan Ahsan tadi siang. Nahla tak berkutik, 
selesai meletakkan barang - barangnya, dia duduk di kasur Ahsan. 
Jantungnya berdegub kencang, tubuh panas dingin dan 
berkeringat. 

Sudah lima menit dia berada di kamar Ahsan, ukurannya tak 
lebih dari tiga kali empat meter, kamar sederhana tapi bersih. 
Cuma ada tempat tidur singgle di sana dan meja belajar serta 
sebuah rak berisi buku buku tebal , juga ada foto lama saat Ahsan 
remaja, memegang piala dengan wajah datar, di sisi kanannya ada 
seorang anak laki - laki yang mirip dengan Ahsan tapi lebih kecil, 
dia tersenyum lebar ikut memegang piala yang dipegang Ahsan, 

Nahla tersenyum melihat foto itu. 
| Pintu kamar berderit, Ahsan masuk, membuka peci dan 


meletakkannya di meja belajar, tatapan matanya lekat dan 
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misterius. Nahla menjadi semakin resah, dia tidak siap dengan 
Ahsan yang begini. 

Ahsan menyuruhnya memperbaharui wudhu, padahal 
mereka sudah shalat Isya, Nahla hanya menurut tanpa bertanya. 
Ahsan menggelar dua sajadah, menyodorkan mukena pada Nahla, 
gadis itu meraihnya dengan bingung. 

“ Kita shalat sunnah dulu !” 

Nahla kembali mengangguk, dia mengikuti Ahsan dengan 
khusyuk dan mengaminkan setiap doa yang dilafazkan suaminya. 
Doa diakhiri dengan melafazkan Al- Fatihah, Ahsan memutar 
badannya menghadap ke arah Nahla, memandang wajah yang 
bersemu merah dan terlihat gelisah. 

Nahla sangat gugup, saat mencium tangan Ahsan, tak 
sedikitpun wajah jahil atau bercanda terlihat pada suaminya. Dia 
begitu berwibawa, tenang dan mengintimidasi. Tatapan hangat 
penuh cinta, yang selalu menjanjikan kesetiaan seumur hidup. 

Hujan di luar semakin deras, diikuti petir yang bersahut - 
sahutan. Malam sangat dingin, hanya ada lampu pijar sebagai 
penerang di kamar ini. Nahla semakin gugup dan salah tingkah 
dengan sikap Ahsan yang begini, tak ada suara dari mulutnya, 


perlahan dia membuka mukena Nahla, merapikan rambut indah 


itu. 

“Ikuti apa yang aku baca!” 

Nahla mengangguk, 

" Allahumma jannibnissyaithan, wajannibnissyaithan maa | 
razagtana.." 
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Nahla mengikuti doa itu dengan bibir yang bergetar, matanya 
terpejam saat Ahsan mencium ubun - ubunnya.Ahsan meraih 
wajah Nahla, menatap penuh cinta, membelai pipi putih pualam 
istrinya. Nahla hanya pasrah, dia tak berkutik, saat Ahsan 
menggendongnya ke tempat tidur. Kalau biasanya Nahla seperti 
cacing kepanasan, malam ini dia tidak memiliki keberanian 
sedikitpun. 

Suasana malam ini begitu syahdu, Ahsan memperlakukannya 
sangat lembut, memuja setiap bagian tubuhnya dengan cinta, 
suara mereka mengiringi setiap penyatuan yang diberkahi ribuan 
malaikat, hujan lebat di sana meredam setiap derak - derik dipan 
tua yang menjadi saksi ibadah yang tak terkira pahalanya bagi 
suami Istri itu. 

Malam bertasbih, mendoakan akan lahirnya keturunan yang 
soleh dan soleha , Nahla memandang wajah Ahsan, mata bertemu 
mata, tak ada yang bicara, tatapan itu lebih dari ungkapan cinta 
yang beribu makna, derai peluh keduanya yang keluar dari setiap 
pori - pori akan dihitung sebagai ibadah. 

Jika yang halal seindah dan senikmat ini, kenapa banyak 
pasangan di luar sana lebih memilih yang haram. Nahla bersyukur 
telah menjaga dirinya dengan baik selama ini, walaupun dia 
berdosa dan lalai, tapi tak pernah sedikitpun tangan laki - laki 
menjamah tubuhnya. 

Nahla dibangunkan Ahsan jam empat subuh, Nahla harus 


mandi janabah sebelum seisi rumah bangun untuk shalat subuh. 
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Di kampungnya, ketahuan mandi wajib di rumah mertua 
merupakan hal yang sangat memalukan, biasanya istri tidak tidur 
sekamar dengan suaminya apabila mereka berkunjung ke rumah 
mertua. Istri akan tidur sekamar dengan saudara perempuan 
suami yang belum menikah. 

Nahla awalnya bersungut - sungut dengan alasan masih 
sangat mengantuk, mereka baru tidur dua jam dini hari, tapi 
Ahsan terus memaksanya dengan wejangan tidak berguna. 

“ Nahla, air untuk mandimu nanti jadi dingin, sangat tak 
sopan dilihat mertua seorang suami memanaskan air mandi untuk 
istrinya”. 

“ Iya iya, ah ! kau cerewet sekali, semua ini karena ulahmu, 
rasanya aku takkan bisa berjalan, oh my god...ini sakit.” Nahla 
mendesis, kemudian berjalan pelan ke belakang rumah dan 
ditemani Ahsan. 

Jangan diharap kamar mandi di rumah Ahsan memiliki lantai 
keramik ataupun fasilitas lainnya. Ini hanya tempat mandi 
sederhana, berupa drum bekas yang menampung air dari sumur 
cincin yang memiliki kedalaman beberapa meter. Airnya harus 
ditimba dulu menggunakan katrol. 

Dindingnya hanya bambu yang dilapisi atap seng yang sudah 
berkarat. Nahla malah melihat semua kesederhanaan itu penuh 
kagum, bahkan kepalanya menengok ke bawah kedalam sumur 
cincin yang airnya sudah dangkal. 

“ Nahla, kenapa aku tak mendengar suara cipratan air ? apa | 


kau bersemedi di dalam ?” 
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Nahla berdecak kesal, kemudian membuka pintu bambu 
menjulurkan kepala dan bahunya keluar. Mata Ahsan langsung 
membola. 

“ Astagfurullah, auratmu nanti dilihat orang.” 

“ Orang mana?” Nahla menengok kanan kiri. “ Bilang saja kau 
ingin masuk denganku ke dalam.” Nahla mencibir sambil 
tersenyum. 

“Kau ini!” 

“ Ayo kita coba di sini, sensasinya pasti akan berbeda.” Nahla 
mencoba menggapai lengan baju Ahsan. 

“ Astagfirullah, itu tidak boleh, kamar kecil tempatnya 
syetan. Ahsan terperangah dengan ide istrinya itu. 

“ Cepatlah Nahla ! Kau tidak tau, betapa antrinya tempat ini 
sebentar lagi, bahkan tetangga menumpang untuk berwudhuk di 


sini, kata Ahsan seadanya. 


t ” 


Iya iya. Nahla menutup pintu bambu, dan mulai 
menyiramkan air. Baru saja Ahsan berniat meninggalkannya, 
gadis itu berteriak. 

“Ahsan ! bagaimana cara mandi janabah wajib?” 

Ahsan menepuk keningnya, dia belum pernah mengajarkan 
tata cara mandi wajib itu kepada Nahla. Mandi wajib bukan 
perkara main - main, jika tidak tau tata caranya mandi jadi tidak 
sah, tidak sah mandi maka tidak sah shalat. Tak ada lagi pilihan 

bagi Ahsan, kecuali masuk kedalam tempat mandi tradisional itu. 
: Nahla tertawa terbahak - bahak melihat wajah kuyu Ahsan, 


Ahsan sudah mandi jam dua dini hari tadi, tidur dalam keadaan 
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junub membuat dia tidak nyaman. Nahla memegang gayung di 
tangannya, Ahsan berusaha menfokuskan fikirannya, 

“ Mulai besok kalau mandi kau harus pakai basahan !” 

“Basahan?” Nahla tidak faham. 

“ Basahan itu kain penutup saat mandi, setidaknya menutupi 
perut sampai lutut, ini malah seperti bayi baru lahir.” Ahsan 
menggeleng sambil meraih kain sarung yang tergantung di 
dinding bambu, melilitkan kepinggang Nahla. 

“ Kalau begini mandinya jadi tidak bersih.” Nahla berniat 
mencopot kain itu tapi keburu di hentikan Ahsan. 

“Jangan banyak bicara !, sebentar lagi azan subuh, aku tak 
mau kedapatan berdua denganmu di dalam sini, itu sangat 
memalukan.” Ahsan mencelupkan jarinya ke ember yang berisi air 
hangat. 

“ Pertama, pasang niat dulu ! niat mandi junub untuk 
menghilangkan hadas besar, setelah itu bersuci sampai bersih.” 

“ Bersuci itu apa?” 

“ Ya ampun, apa kau tak pernah belajar agama ? bersuci itu 
kamu buang air kecil terlebih dahulu, mengeluarkan sisa - sisa 
najis yang tertinggal, setelah itu bagian kewanitaanmu dicuci 
sampai bersih.” 

“ Ooh.” Nahla mengangguk - angguk, konsentrasi Ahsan 
sempat pecah melihat Nahla saat ini. 

“ Setelah itu, berwudhu seperti wudhuk mau shalat, baru 


setelah itu siram dari kepala sampai kaki, seluruh bagian tubuh | 
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harus basah, termasuk lipatan - lipatan yang tersembunyi, kalau 
tidak terkena air maka mandi wajib tidak sah.” 

“Aku mengerti.” 

Baru saja Ahsan berniat membuka pintu, suara batuk - batuk 
ayahnya terdengar semakin mendekat. Ahsan berubah pucat. 

“ Gawat, ayah sudah bangun.” Mereka sama - sama menutup 


mulut masing - masing. 
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ahla membekap mulutnya yang hampir mengeluarkan suara, 
Wa berbisik panik. Ini yang dihindarinya, tapi malah 
terjadi saat ini. 

“ Bagaimana ini?" 

“ Kau keluar saja !, sebelum ayah sampai kesini.” 

Ahsan tak menjawab, dengan mengendap - endap dia 
berhasil keluar dan berjalan di balik bunga Bonsai yang rimbun. 

“ Siapa disitu ?” Suara ayah Ahsan menggelegar, cahaya 
senter sudah mengarah ke arah Ahsan. Ahsan hanya beristigfar, 
dengan terpaksa dia menunjukkan diri dari rimbunan bunga 
Bonsai. 

“ Ini aku ayah.” Jawab Ahsan dengan wajah memerah malu, 
kening ayah Ahsan yang awalnya berkerut, menjadi biasa kembali. 

“Apa yang kau lakukan di sana seperti pencuri?” 

“ Tidak ada Ayah.” Ahsan menggaruk kepalanya. Sang ayah | 


hanya menggeleng. 
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“Siapa di dalam?” 

"Nahla ayah.” 

Ahsan akhirnya bernafas lega, saat ayahnya sudah berbalik 
dan berjalan menuju dapur. Di sini masih memegang teguh adat 
kesopanan, akan sangat tidak sopan jika kedapatan mandi wajib 
berdua dipagi buta. Hal seperti itu akan menjadi gunjingan orang 
kampung. Bagi adatnya, suami istri hanya boleh menunjukkan 
kemesraan di dalam kamar, di luar bersikap biasa dan tak 
memperlihatkan rasa bergantung kepada suami. 

Seorang ayah akan mengambil jarak dengan anak 
perempuannya jika anak perempuannya sudah balig dan anak laki 
- laki bertugas sebagai pemimpin yang membina dan mengawasi 
adik perempuannya. Jika saudara perempuan memiliki aib maka 
saudara laki - laki menjadi tercoreng mukanya, dia anggap tidak 


mampu mengurus keluarganya sendiri. 


Nahla ikut serta di dapur membantu emak, yang bisa 
dilakukannya hanya mencuci piring yang kotor, pekerjaan lainnya 
sama sekali tidak bisa dia bantu. Emak sedang meniup api tungku 
yang hampir padam. Semua dimasak dengan kayu bakar, tidak ada 
kompor gas apalagi kompor listrik, Nahla mendekati tungku 
dengan penasaran. 

“ Mak, boleh nyoba niup ?” 

Emak tersenyum dan mengangguk, dalam hatinya dia tidak 


ingin menantunya itu ikut bekerja, kulitnya sangat halus dan 
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terlihat sangat terawat, tapi karena Nahla bersikeras emak 
memberikan Nahla kesempatan. Nahla menjadikan tungku 
sabagai mainan baru baginya, setiap api hampir padam, dia 
bergegas meniup sampai api itu menyala kembali. 

“ Mak, kata ayah udah masak nasinya?” Hana muncul dari 
halaman, setelah selesai menjemur kain. 

“Sebentar lagi. Mana abang mu?” 

“Bang Ahsan pergi ke kebun di samping rumah mak Jum.” 

“ Panggil abangmu !” 

“Ya mak.” 

Hana berlalu, Nahla membantu emak dengan semangat 
mengangkat piring ke atas meja, menatanya serapi mungkin, 
semua yang ada di rumah Ahsan adalah hal baru baginya, dia 
seperti tengah liburan. Beberapa menit kemudian, Ahsan muncul 
dengan Hana, mencuci kakinya di bak air, dan menatap Nahla 
sekilas, Nahla mengedipkan matanya menggoda Ahsan. 

Mata Ahsan membelalak takut dan kawatir jika sikap genit 
Nahla dilihat anggota keluarga yang lain. Untung saja mereka 
sibuk menyendokkan nasi kepiring masing - masing. 

Muka Ahsan memerah, andaikan mereka sedang berada di 
apartemen istrinya itu, dia akan mengutamakan memakan Nahla 
daripada memakan nasi, mengurung istrinya seharian di dalam 
kamar. Akan tetapi ini rumah mertua, tadi malam bisa sekamar 
adalah sebuah ke ajaiban, nanti malam Nahla akan tidur sekamar 


dengan Hana, dia akan tidur di kamarnya sendiri. 
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Membayangkan akan tidur berpisah membuat selera makan 
Ahsan langsung surut, dia sedang mesra - mesranya dengan 
istrinya itu. 

“ Kak, ada arang di pipimu.” Hana memecah kesunyian 
sambil mengusap arang di pipi Nahla, Ahsan tersenyum sedikit 
geli. Nahla tersenyum santai. 

“ Kak, kulitmu mulus sekali, kakak pakai produk apa?” 

“Jangan bicara ketika makan !, nasi dalam mulutmu akan 
berhamburan keluar,” tegur ayah dengan tegas sambil melirik 
Hana. 

“ Iya ayah”. Hana mengangguk patuh, ayah Ahsan persis 
seperti Ahsan. Tegas, kaku dan agak pemarah. Emak hanya 
menikmati menyuap nasi tanpa bicara sedikitpun. 

Ahsan melirik Nahla, istrinya itu makan dengan lahap, tidak 
sedikitpun mengeluh dengan masakan ala kampung emak. Sekali 
lagi Ahsan mengagumi istrinya itu, pantas saja dia bisa hidup di 
manapun, termasuk bertahan menjadi relawan di daerah konflik. 
Dia tipe yang unik, suka hal - hal baru dan menikmati setiap apa 
yang dimilikinya, sayang sekali ibu Nahla menyia - nyiakan anak 
gadisnya itu. Ahsan sampai penasaran ingin bertemu keluarga 
Nahla, tapi tak pernah terbersit niat sedikitpun di hati Nahla akan 


mengajak Ahsan menemui orang tuanya. 
PA TA ka 


Nahla membaringkan tubuhnya di samping Hana. Kamar 


sederhana tapi bersih, sama seperti kamar Ahsan, banyak buku 
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berjejer rapi di rak khusus yang tergantung di dinding. Nahla 
memuji kecantikan alami Hana, rambut panjang hitam lebat 
menyentuh pinggul, kulit putih yang tidak pernah terkena sinar 
matahari, itulah kelebihan wanita yang selalu menutup aurat. 
Kulitnya tidak perlu lagi mendapatkan perawatan. 

Awalnya Hana membuka jilbabnya malu - malu, Nahla 
memberikan semacam support supaya gadis lebih percaya diri. 

“ Kak, beneran suka sama bang Ahsan?” Hana memiringkan 
tubuhnya sedikit menghadap Nahla, mereka baru saja masuk ke 
dalam kamar sepuluh menit yang lalu. 

“ Kenapa? Apa Hana tidak percaya?” 

“ Percaya sih, tapi kakak itu terlalu cantik buat bang Ahsan, 
lihat saja ! gayanya jadul begitu.” Hana mencibir. 

Nahla tertawa geli, gadis itu begitu polos. 

" Hana udah punya pacar belum?" Nahla tertarik mengetahui 
urusan pribadi gadis itu. 

“ Ada sih yang disuka kak, tapi gak berani pacaran, nanti bisa 
digorok oleh ayah.” 

“ Loh, kenapa?” Nahla bangkit dari tidur dan semakin 
tertarik. 

“ Pacaran itu hukumnya haram kak, gak ada toleransi dalam 
hal ini, kecuali pacaran setelah menikah. Kata ayah, kalau ada 
yang suka, disuruh ayah datang kerumah, biar ayah langsung 
nikahkan, aku kan takut kak, masih kecil dan cita - citaku masih 
jauh.” 


“Terus, gimana sama cowoknya ?” 
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“ Cowoknya gak tau kak, cuma bisa liat dia dari jauh, habis 
mendapatkan dia kayak mengharapkan bulan jatuh ke bumi.” 
Hana mendesah pelan, Nahla semakin gemas dengan Hana, bibir 
cemberut itu benar - benar mirip dengan Ahsan. 

“Hana kan cantik, pintar, soleha, kurang apa?” 

“ Kak, dia terlalu sempurna kak, hafalannya 30 juz, Hana aja 
baru 25 Juz, ganteng lagi kak.” 

Mata Hana berbinar. 

“Ganteng mana sama bang Ahsan?” 

“ Gantengan dia lah kak, bang Ahsan ganteng juga, tapi 
melihat sifat cuek dan ketusnya semua gadis langsung mundur.” 

Nahla tersenyum, Hana gadis yang asik di ajak bicara. 

“ Kak, udah hamil belum?" Pandangan Hana menyelidik. 
Nahla tertawa, mereka melakukannya baru semalam. Nahla pun 
berharap, benih itu langsung membuahkan hasil menjadi bayi. 
Umurnya hampir tiga puluh dan Ahsan hampir tiga puluh tiga, 
mereka harusnya sudah memiliki dua anak. 

“ Hana doakan saja !, mudah - mudahan kakak dikasih cepat.” 

“ Amiin..jadi gak sabar pengen punya ponakan, emak sama 
ayah dah kebelet pengen punya cucu.” Jawab Hana dan Nahla 
mengaminkan dalam hati. 

“ Kak, kalau bayinya laki - laki, pasti ganteng, kalau 
perempuan, pasti cantik, betapa bahagianya Hana punya ponakan 


blesteran, he he.” Nahla terseyum lagi, penuh syukur, Ahsan 


fadalah anugrah paling besar dalam hidupnya. 
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Ahsan tidur dengan gelisah, sudah tiga jam dia masuk ke 
dalam kamarnya namun matanya belum juga bisa diajak 
bekerjasama. Tidur sendiri rasanya sangat aneh, Nahla dan 
tempat tidur tidak bisa dipisahkan, dia diibaratkan hidangan 
mewah di meja makan saat Ahsan kelaparan. 

Dia menginginkan Nahla malam ini, beribadah menabur 
pahala, menikmati setiap detak jantung dan helaan nafas mereka, 
menguras tenaga dan keringat yang menjadi saksi kenikmatan 
yang halal. Akan tetapi bagaimana caranya ?, istrinya itu mungkin 
sudah tidur nyenyak di kamar Hana. 

Ahsan berjalan mondar - mandir .Menimbang, bagaimana 
kalau dia masuk ke kamar Hana dan menculik Nahla untuk dua 
jam ? ah, itu terlalu beresiko. Atau dia menelfon saja ?, tidak 
mungkin juga, seisi rumah akan bangun karena kerasnya nada 
dering yang biasa digunakan istrinya itu. 

Ahsan frustasi, dia kesal dengan aturan yang tidak tertulis 
itu. Kalau dia menjadi pemuka adat, dia akan mengubah tradisi 
yang berkaitan dengan suami istri tidur berpisah jika pulang ke 
rumah mertua, karena sangat merugikan penganten baru seperti 
dirinya, berbulan - bulan menikah, mereka baru mencoba tiga kali, 
itu pun tidak leluasa. 

Ahsan kesal sendiri, Nahla...dia bidadari yang sangat berkilau 
seperti mutiara. Dia tak bisa menahannya lagi. Dengan berlahan 
dia membuka pintu kamar, Ahsan menahan nafas ketika pintu tua 


kamarnya mengeluarkan suara berisik. 
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Berjalan mengendap - endap kekamar Hana. Pintu Hana 
terbuka sedikit, Ahsan mengintip dari celah pintu, dia malu 
dengan dirinya sendiri yang bertingkah seperti maling. Tapi ini 
benar benar darurat. 

Ahsan tersenyum girang, Hana tertidur lelap, sedangkan 
Nahla matanya masih terbuka, menatap nyalang langit langit 
kamar. Ahsan menengok situasi, secepat kilat dia menerobos 
masuk ke kamar Hana. Dulu dia sangat tidak suka dengan 
kebiasaan Hana yang tidur seperti orang mati, bahkan gempa 
besar pun takkan membuat dia bangun, tapi sekarang dia sangat 
mensyukurinya, ada juga untungnya kebiasaan tidur seperti itu. 

Nahla yang terganggu dengan derap di lantai papan, 
mengalihkan perhatiannya. Membulatkan matanya. Hampir 
bertanya, apa yang tengah Ahsan lakukan, Asan langsung 
membekap mulut Nahla, sehingga pertanyaan itu tenggelam 
ditenggorokan. 

“ Ssttt ! dua jam saja, please!” Bisik Ahsan. Nahla bangkit 
berlahan, dia sangat bersemangat dengan ajakan Ahsan. Dia 
mengekori Ahsan dari belakang. Tapi memang nasib mujur belum 
berpihak pada mereka, karena emak secara tiba - tiba muncul dari 
dapur seperti habis berwudhuk. 

“Ahsan ?, Nahla?” 

Emak memanggil mereka, Ahsan menahan nafasnya, Nahla 
memejamkan matanya, mereka malah tertangkap basah. Misi 
| gagal total malam ini. Sekali lagi dia ingin tenggelam saja ke 


sungai Siak. 
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“ Sudah tahajjud ? Sekarang sudah jam satu,” kata emak 
sambil menggelar sajadah, mengambil salah satu mukena di rak 
kayu itu. 

Ahsan menjadi lesu, dia seperti api unggun di landa banjir 
bandang, hilang tak bersisa. Dia melirik Nahla yang tersenyum 
mengejek kepadanya, kenapa bidadarinya itu malah tertawa di 
atas penderitaannya ?. 

“Iya mak.” Jawab Ahsan lemah. 

Langkah kaki yang arahnya tadi ke kamar, berubah haluan ke 
arah dapur menuju bak air. Nahla menahan tawa melihat wajah 


kuyu Ahsan. Kasihan suaminya itu. 


Mina: 
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Sepuluh bulan kemudian ... 


hsan tak berhenti memanjatkan doa, memunajah kepada 
Lahan agar persalinan berjalan lancar. Sembilan bulan lebih 
Nahla menjalani kehamilan yang lumayan berat, sampai beberapa 
kali diopname dirumah sakit. Nahla memegang tangan Ahsan erat 
saat dia berjuang mempertaruhkan nyawanya untuk melahirkan 
putra pertama mereka. 

Nahla wanita yang kuat, tidak sedikitpun dia mengeluh 
dengan sakitnya kontraksi menjelang pembukaannya lengkap. 
Ketika rasa sakit datang, dia hanya beristigfar kemudian 
merapatkan bibirnya sambil memejamkan mata. Dia melalui 
semua prosesnya dengan iklas. 

Ahsan meniup ubun - ubun Nahla, mengucapkan rangkaian 


doa dan kalimat penyemangat. Beberapa menit kemudian Nahla 
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berhasil melahirkan putranya, suara tangis bayi memenuhi 
ruangan bersalin. 

Ahsan menangis haru, mengusap peluh Nahla sambil 
mengucap syukur dan terima kasih pada istrinya itu. Mereka 
tersenyum sambil melihat bayi mereka dibersihkan perawat. Tak 
ada lagi rasa sakit yang dirasakan Nahla, melihat wajah bayi 
merah mereka , sakitnya seakan langsung menghilang, digantikan 
rasa sangat bahagia. 

Perawat memberikan bayi mungil itu kepada Ahsan untuk 
diazankan. Ahsan mencium pipi selembut kapas milik putranya. 
Dia takjub, putranya sembilan puluh persen mewarisi wajah 
Nahla. Dengan lirih Ahsan mulai mengazankan bayi itu, sambil 
menitikkan air mata haru. 

Ahsan memberikan putranya kepada perawat setelah 
mengecup pipi tembemnya beberapa kali, perawat menggendong 
bayi mungil milik Nahla, kemudian menelungkupkan bayi itu di 
dada Nahla. Nahla menitikkan air mata bahagia, bayi itu 
menemukan sumber kehidupannya, dan mencoba menghisap 
berlahan. 

Ahsan menghampiri Nahla, mencium kening istrinya penuh 
kasih. Mengusap rambutnya yang lengket karena keringat. 

“ Terimakasih sayang, terimakasih.” Ahsan mengenggam 
tangan Nahla, mata mereka sama sama tertuju pada bayi yang 
baru belajar menyusu itu. 

“Apa kamu kapok melahirkan secara normal?” tanya Ahsan. | 


Nahla menggeleng pelan , kemudian tersenyum. 
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“Tidak , aku ingin punya banyak anak darimu.” 

“ Subhanallah.” Ahsan memeluk Nahla, mengucapkan 
terimakasih berulang kali. Betapa bahagianya mereka saat ini. 

“ Aku mencintaimu..." ucap Nahla lirih. 

“ Aku lebih mencintaimu, ” jawab Ahsan mengusap air mata 


yang mengalir di sudut mata Nahla. 


sin: 


Bayi mereka diberi nama Lathif, umurnya sudah empat 
bulan, dia tumbuh semakin montok dan sehat. Semenjak 
melahirkan, Nahla menghabiskan hari di rumah sebagai istri dan 
ibu rumah tangga yang baik, tapi tetap memantau perjalanan 
bisnisnya di berbagai tempat. 

Disamping kuliah, Ahsan juga mengurus bisnis mereka, dia 
sebagai perpanjangan tangan dalam mengawasi jalannya bisnis 
itu. Awalnya Ahsan cukup kerepotan, dunia bisnis sangat baru 
baginya, tapi Nahla sabar mengarahkan suaminya itu. 

Emak sempat tinggal di apartemen mereka selama empat 
puluh hari. Membantu mengurus Nahla dan bayi Lathif, emaklah 
yang paling bahagia karena mendapatkan cucu, ayah yang 
biasanya tidak pernah tersenyum malah terkekeh senang setiap 
bermain dengan cucu pertamanya itu. 

Nahla kembali langsing seperti sedia kala, menyusui secara 
teratur menurunkan bobot tubuhnya dengan cepat. Dia sempat 
È naik dua puluh kilo dan sempat tidak percaya diri di depan Ahsan 


karena dia berubah jadi gendut. 
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Lathif kecil sedang tertidur nyenyak di gendongan Ahsan, 
setelah menyusu sepuasnya, dia tertidur lelap. Nahla mengusap 
pipi tembem itu dengan sayang. 

“Bibirnya mirip kamu,” kata Nahla melirik Ahsan. 

“ Cuma bibirnya saja, selain itu foto kopi uminya semua,” 
jawab Ahsan mencubit gemas hidung mancung Lathif. Bayi itu 
sempat terganggu, tapi kembali meneruskan tidurnya. 

“Apa cintamu akan berkurang kalau aku berubah jadi gendut 
dan tua ?” Kata Nahla menyandarkan kepalanya ke bahu Ahsan. 
Ahsan mengusap lembut rambut itu, menciumnya sekilas. 

“ Nahla, cintaku padamu bukan karena semata - mata karena 
keindahan fisik, fisikmu yang indah adalah nilai plus saja bagiku, 
aku mencintai hatimu, kepribadianmu dan ketaatanmu.” 

Nahla tersenyum senang, tiba - tiba pertanyaan yang 
beberapa hari terpikir olehnya terlontar juga. 

“ Ahsan, kau tak berniat menikah lagi kan?” Kata Nahla 
mendongak. 

“Kenapa kau bertanya begitu ?” 

“ Aku tidak menentang poligami, tapi imanku belum sekuat 
itu untuk berbagi suami dengan wanita lain, aku takut Ahsan.” 

Ahsan tersenyum. Memindahkan Lathif kedalam box bayi, 
lalu mendekap istrinya itu. 

“Insya Allah tidak sayang, masih banyak sunnah Rasul yang 
lain, tidak harus berpoligami, terkadang orang menjadikan 
poligami sebagai dalih untuk keserakahan nafsu syahwatnya, dia | 


menerapkan poligami, tapi shalatnya kacau dan ibadah lainnya 
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tidak terlaksana, tidak udah cemas...hanya kau bidadariku, sampai 
kesurga kelak. Insya Allah.” Jawab Ahsan dan Nahla bernafas lega, 
mengaminkan dalam hatinya penuh khusyuk. 

“Ahsan !” 

“Hmm? 

“ Mamiku ingin berkunjung kemari, bolehkah?” 

“ Kenapa tidak? Dia mertuaku, maafkan dia !, mungkin dia 
punya alasan yang belum kau dengar.” 

Nahla diam, dia memikirkan apa yang disampaikan Ahsan 
padanya. Dalam hatinya dia rindu kepada Maminya itu, 
bagaimanapun mereka terikat ikatan darah. Mereka diam, angin 
sore menerbangkan rambut Nahla, menutupi sebagian wajahnya, 
Ahsan mendekat, meraih dagu milik istrinya itu. 

“Ayo! Lathif sudah tidur.” 

Nahla faham apa yang diinginkan suaminya itu. Lathif suka 
bergadang malam hari, terkadang mereka tidak punya waktu 
untuk berdua. 

“ Sebelum kita beribadah, aku punya kejutan untukmu.” 
Nahla tersenyum simpul. 

“Apa itu?” Ahsan menjadi sangat penasaran. 

“ Aku positif lagi. Nahla menggigit bibirnya menahan 
senyum. 

“ Kau hamil lagi? Benarkah? Alhamdulillah ya 

Allah...terimakasih.” 
5 Ahsan memeluk Nahla erat. Memang mereka memiliki target 


untuk memiliki banyak anak dengan jarak yang dekat, karena 
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sama - sama sudah berumur, mereka tak ingin terlihat seperti 
kakek dan nenek untuk anak mereka sendiri. Ahsan menggendong 
Nahla masuk kedalam kamar, meneruskan ibadah yang sempat 
tertunda beberapa hari. Cinta yang halal memang lebih indah. 
Segala sesuatu dimulai dari yang halal akan menuai kebahagiaan 


dunia akhirat. 


9912908 
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ahla membuka gorden sehingga cahaya matahari masuk ke 
Wani kamar. Ahsan dan bayi Lathif masih bergelung dalam 
selimut. Setelah subuh tadi, Ahsan kembali tidur karena 
semalaman bayi Lathif bergadang lagi. Dia baru lelap jam empat 
subuh sedangkan Nahla hanya bangun sesekali untuk 
menyusuinya dan kembali tidur setelah itu. Tugas Ahsan lah yang 
menggendong Lathif dan mengajak bayi mereka bermain, karena 
biasanya kalau Lathif begadang dimalam hari, dia sedikit rewel 
dan maunya terus digendong. 

Ahsan adalah suami yang sangat pengertian, bahkan mereka 
tidak memiliki pembantu. Tapi Ahsan bisa membantu semua 
pekerjaan rumah. Untuk urusan memasak, Nahla sudah mulai ada 
kemajuan, walaupun rasanya belum begitu enak tapi setidaknya 
tangan cantiknya sudah mulai bersentuhan dengan dapur. 

Ahsan tidak pernah mengeluh dengan hasil masakannya. Dia 


menghabiskan apa saja yang di hidangkan, hanya saja di awal 
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awal belajar memasak dulu, Nahla merasa masakannya layak 
masuk kedalam tong sampah, karena rasa garam semua, dia 
bahkan tidak lagi memiliki kepercayaan diri untuk melanjutkan 
belajar, tapi Ahsan dengan sabar mengajarinya walaupun lebih 
banya mengurut dada sambil memamerkan senyuman manis. 

Seiring berlalunya waktu, masakan itu cukup layak untuk 
dinikmati. Walaupun belum seenak masakan kebanyakan orang, 
tapi bagi Nahla kemampuan ini patut dibanggakannya. Nahla 
mendekati ranjang, mengecup pipi gembul bayi Lathif kemudian 
pipi Ahsan yang mulai di tumbuhi bakal jambang. Ahsan 
menggeliat kecil dan membuka matanya yang langsung melihat 
sang istri di depan mata. 

"Jam berapa sekarang?" Ahsan melirik jam yang terpajang di 
dinding. 

"Jam 8 pagi ... hari ini aku harus ke kampus." Ahsan bangkit 
sambil mengusap wajahnya. 

"Mandilah! Sarapan sudah siap di meja makan, kali ini aku 
jamin cukup enak.” Nahla berjalan keluar lebih dulu. 

Kehamilan kali ini cukup enteng, dia tidak merasa mual 
berlebihan. Selera makan pun cukup lahap. Walaupun dia sudah 
hamil anak kedua, Nahla bertekad meneruskan menyusui Lathif 
sampai anak keduanya lahir. Dia hanya perlu mencukupi asupan 
makan dan vitaminn untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Lima menit kemudian, Ahsan muncul dengan baju kaos yang 
bewarna putih dan celana hitam. Untuk soal ini, Nahla tidak bisa 3 


mempengaruhi Ahsan. Dia pernah nekad membelikan Ahsan baju 
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yang bewarna biru, tapi tak dipakai oleh suaminya itu. Entah apa 
alasannya sang suami tidak mau memakai baju bewarna selain 
hitam dan putih. 

"Wanginya enak." Ahsan duduk manis meraih piring yang 
sudah ditata di atas meja. Nahla menuang air putih dan 
meletakkan di depan suaminya itu. 

"Mudah mudahan rasanya juga enak." 

"Apa pun enak asal dibuat dengan cinta." Jawab Ahsan, dia 
tidak menunjukkan gestur bercanda. 

“Iya ya, kebanyakan cinta malah bercinta." 

"Apa kau baru saja mengajakku? Alhamdulillah, aku akan 
habiskan nasi gorengmu sebagai bentuk rasa syukurku.”" 

"Ha? No no! Aku tidak mengajakmu untuk itu.” Nahla 
mendesah gemas. 

"Aku merasa nada bicaramu sedang mengajak, ngaku saja! 
Jangan gengsi." 

“Ah! Terserahlah, siang malam pikiranmu itu melulu." 

"Wajar saja sayang, sudah seminggu kau banyak alasan, lama 
lama aku cemburu dengan Lathif yang memonopolimu." 

"Kau gila, cemburu pada anak sendiri." Nahla menyuap nasi 
goreng ke dalam mulutnya. Untuk kali ini rasanya cukup lumayan. 

"Kapan waktu untukku sayang? Lama lama ' si Ujang’ bakal 
kedinginan." 

Nahla tersedak mendengar nama baru yang disebutkan 
MAhsan. Matanya sampai berair kerena rasa panas mengalir ke 


hidungnya. 
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“Hati hati sayang!" Ahsan memberikan segelas air pada 
Nahla dan di habiskan dalam sekali teguk. Nahla mengusap air 
matanya sambil menata nafas. Sang suami malah tersenyum tak 
bersalah. 

"Si ujangmu puasa dulu," kata Nahla sambil melanjutkan 
sarapannya, mengabaikan rasa panas yang berasal dari pedasnya 
nasi goreng itu. 

"Jangan begitu sayang, aku tunggu di kamar lima menit lagi." 
Ahsan langsung bangkit meninggalkan Nahla yang melongo. Kalau 
Ahsan sudah bilang begitu, dia bisa apa selain mengikuti dan 
menikmati. 

Nahla belum membuka mukenanya, mereka baru saja 
mendirikan shalat Isya berjamaah dan disambung dengan 
membaca Al-Qur'an bergantian. Nahla juga sudah mulai 
menghafal Al-Our'an, dimulai dengan ayat-ayat pendek. Saat ini 
hafalannya sudah mendekati satu Juz. Nahla bersandar di 
pangkuan Ahsan, memejamkan matanya sambil mengirup wangi 
parfum yang menjadi ciri khas Ahsan. 

“Ahsan.” 

“Hmmm? 

“Aku pernah mendengar bahwa di surga kelak, laki-laki yang 
soleh akan diberikan banyak bidadari yang sangat banyak. Apa itu 
benar?” 

“Itu benar.” 


“Lalu kalau wanitanya bagaimana?" 
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“Wanita akan mendampingi suaminya di surga, di surga itu 
tak ada lagi sifat cemburu.” 

“Aku tak bisa membayangkan jika terjadi di dunia nyata, aku 
bisa membunuh semua wanita yang mendekatimu,” geram Nahla, 
Ahsan tersenyum. 

“Bidadari surga itu adalah hadiah bagi laki-laki yang soleh 
yang semasa di dunia dia menjaga diri dan kemaluannya. Tapi 
bagaimanapun wanita dunia memiliki derjat paling tinggi, 
termasuk kamu bidadari surgaku.” Ahsan mengusap kepala Nahla 
yang masih berbalut mukena. 

“Aku mencintaimu, Ahsan,” kata Nahla sambil menguap. 

“Aku juga sangat mencintaimu, istriku. Ahsan mendekap 
istrinya, mengelus punggung itu sampai sang istri tertidur. Ahsan 
menggendong Nahla menuju kamar mereka, mencium keningnya 


sekilas. Malaikat memberkahi, Allah merestui. Pernikahan indah 


yang penuh hidayah. 
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Gleorud, nama pena yang memiliki makna sederhana. Lahir sebagai anak 
pertama dari tiga bersaudara. Suka membaca apa saja, menyukai hal - hal 
yang berbau sen seperti melukis, menyanyi dan menari. 

Selain menulis, penulis juga bekerja di lembaga pendidikan swasta. 
Berperan ganda menjadi seorang ibu dan sebagai seorang istri. Menulis adalah 


bagian yang paling dekat dengan dirinya. Karena dengan menulis dia merasa 


sempurna dan bahagia. 
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